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ABS TRACK 

Penerapan Pendekatan Matematika Realistik Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa 

SARBIYONO 
Universitas T erbuka 

Sarbiyono.mtk@gmail.com 

Kemampuan pemahahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa merupakan kemampuan yang sangat berkaitan dalam pembelajaran matematika. 

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Menelaah perbedaan peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 
pendekatan matematika realistik dan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 
konvesional, 2) Menelaah perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan matematika 
realistik dan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan konvensional. 

Populasi penelitian adalah seluruh kelas X yaitu kelas X.A sampai kelas X.I yaitu 
sembilan kelas yang jumlahnya 346 siswa. Sampel diambil dua kelas yaitu kelas X.I 
sebagai kelas eksperimen diberi pendekatan pembelajaran matematika realistis dan 
X.G sebagai kelas kontrol yang diberi pendekatan kovensional, masing-masing kelas 
berjumlah 40 siswa diberikan materi pembelajaran dimensi tiga. Pengambilan sampel 
dengan cara diambil dua kelas yang nilainya relatif sama dari sembilan kelas yang 
diberikan tes kemampuan awal. 

Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji beda rata-rata. Intrumen yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika dan 
kemampuan pemecahan masalah adalah posttest uraian berjumlah lima soal. 
Kesimpulan penelitian ini adalah: 1) Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
yang memperoleh pembelajaran matematika realistik lebih tinggi dari pada siswa 
yang memperoleh pembelajaran dengan metode kovensional. Total skor pemahaman 
konsep kelas eksperimen 553 atau sekitar 69,13% dari skor total 800. Sedangkam 
untuk kelas kontrol total kemampuan pemahaman konsep sebesar 460 atau sekitar 
57,5% dari skor total, 2)Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran matematika realistik lebih tinggi dibandingkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan metode 
konvensional (ceramah). Total skor kemampuan pemecahan masalah matematika 
kelas eksperimen 406 atau sekitar 67,7% dari skor total 600. Sedangkan untuk kelas 
kontrol total kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 354 atau sekitar 
59% dari sekor total 600. 

Kata Kunci : Pendekatan Matematika Realistik, Pemahaman Konsep dan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa. 
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ABSTRACT 

The Application of Realistic Mathematics Approach toward the 
Students'Understanding of Concepts and Problem Solving. 

SARBIYONO 
Universitas Tebuka 

Sarbiyono.mtk@gmail.com 

The students' ability of understanding the concepts and mathematical problem solving 
is an ability that close to teaching and learning of mathematics. 

The goal of this study are; I) to examine the differences of the increasing ability of 
understanding mathematical concepts of the students who acquire realistic 
mathematics approach to the students who learn with conventional, 2) to examine the 
differences of the increasing ability in mathematical problem-solving of students who 
acquire realistic mathematics approach to the students who acquire conventional. 

The population of this study was all students in class X (class X.A till X.I), with 346 
number of students. Samples were taken two classes of class XI as an experimental 
class applied mathematics realistic approach and the class as a class of control XG 
applied conventional learning. Each class of 40 students were given three-dimensional 
learning materials. Those two classes were taken as the sampling because both got 
relatively same score among the nine classes that got given initial capability. 

The analysis used in this study was the average difference test. The instruments used to 
measure the ability of understanding of mathematical concepts and problem solving 
skills was five description tests.The conclusions of this study are; 1) the ability of 
understanding mathematical concepts of the students who acquire realistic learning 
mathematics is higher than the students who learn with conventional methods 
(lectures). The total score of the understanding of concept of the experimental class is 
553 or approximately 69.13% of the total score of 800. Whereas, the understanding of 
the concept of the control class is 460 or about 57.5% of the total score. 2) The ability 
of mathematical problem solving of the students who acquire realistic learning 
mathematics is higher than the students who learn with conventional methods 
(lectures). The total score of mathematical problem solving abilities of the 
experimental class is 406 or about 67.7% of the total score of 600. Whereas, the 
mathematical problem solving ability of the control class is 354, or about 59% of the 
total score 600. 

Keywords: Realistic Mathematics Approach, Students Understanding Concepts and 
Mathematical Problem Solving 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini mempunya1 tujuan untuk mengetahui apakah kemampuan 

pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam 

pembelajaran dengan penerapan pendekatam matematika realistik lebih baik dari 

pada kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dalam pembelajaran siswa yang dalam pembelajaran mengunakan 

metode ceramah. Data hasil belajar siswa berupa post-test pada pokok bahasan 

dimensi tiga kurikulum KTSP pada kelas XI semester dua, dianalisis pada 

normalitas, homogenitas dan perbedaan dua rata-rata. Data tersebut diolah dianalisis 

dengan menggunakan program SPSS versi 20. 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil post-test kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas eksperimen clan kelas 

kontrol yang masing masing berjumlah 40 siswa. 

A. Temuan Hasil Penelitian 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis 

Dalam penelitian setelah pembelajaran satu pokok bahasan dimensi tiga, 

post-test diberikan pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen yang dalam 

pembelajaran menerapkan model pembelajaran matematika realistik. Sedangkan 

post-test yang diberikan kelas kontrol dalam proses pembelajaran menerapkan 

metode konvensional. Adapun basil skor stastistiknya sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Hasil Stastistiknya post-test kemampuan pemahaman konsep 
t fk k l k d k I I maema1 a e as e spenmen an e as contro 

Kemampuan pemahaman konsep matematika 

Skor ideal Kelas eksperimen Kelas kontrol 
4/item, skor Xmm Xma1c I x xmin xmak I x 
maksimum 
800 7 20 553 13,83 7 18 406 11.5 

Melihat tabel diatas menunjukan bahwa rata-rata skor kelas ekperimen yaitu 

13.825 atau lebih tinggi dari pada kelas kontrol yaitu 11.5. Dan juga menunjukan 

bahwa skor nilai pembelajaran eksperimen yang menggunakan pembelajaran 

matematika realistik lebih tinggi yaitu 553 dari pada kelas kontrol dengan metode 

konvesional (ceramah). Hasil ini didukung oleh penelitian I Nyoman Darma, 

I Wayan Sadra, Sariyasa(2013:7) Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang 

ada serta temuan-temuan dari penelitian lainnya yang menyatakan bahwa 

pendidikan matematika realistik memberikan pemahaman konsep yang lebih baik, 

(2013:6) bahwa rata-rata skor pemaharnan konsep siswa kelompok pendidikan 

matematika realistik (PMR) = 60,40 lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

pendekatan kooperatif tipe STAD yang memiliki rata-rata skor = 47,25. Dengan 

kata lain, bahwa pendidikan matematika realistik lebih unggul dibandingkan 

dengan pendekatan kooperatiftipe STAD dalam pencapaian pemahaman konsep. 

Sebelum mengetahui signifikan tidaknya perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematis pada kelas ekperimen dan kelas kontrol sesudah pembelajaran 

dilakukan uji beda rata-rata, maka data telebih dahulu akan dilakukan analisis uji 

normalitas, uji homogenitas menggunakan SPSS versi 20. 
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a. Uji normalitas kemampuan pemahaman konsep matematika 

Uji normalitas dengan mengunakan Kolmogorov- Smimov dengan kriteria : 

Sig atau nilai probabilitas < 0,05 , maka sebaran distribusi tidak normal (tidak 

simetris ). Sig atau nilai probabilitas > 0,05 , maka sebaran distribusi normal 

( simestris) 

Tabel 4.2 Uji Normalitas Skor Postes Kemampuan Pemahaman Konsep 
M "k KI Ek . atemat1 a e as spenmen 

Kolmogorov-Smimov• Sha )iro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan 
pemahaman konsep kls 0,073 40 0,200· 0,980 40 0,672 
Eksperimen 

Tabel 4.3 Uji Normalitas Skor Postes Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematika Kelas Kontrol 

Kolmogorov-Smimova Sha )iro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan 
pemahaman konsep 0,072 40 0,200· 0,965 40 0,256 
kls Kontrol 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai signifikan yang diperoleh 

pada Kolmogorov- Smirnov di kelas eksperimen 0,200 dan kelas kontrol 

0,200 keduanya lebih besar dari 0,05 ini sesuai dengan Sig atau nilai 

probabilitas > 0,05 , maka sebaran distribusi normal (simetris) 

Ini menunjukan bahwa kemampuan konsep matematika baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal atau simetris. 

b. Uji homogenitas kemampuan pemahaman konsep matematika 

Adapun hipotes : 

Ho = V ariansi keduannya tidak homo gen 

H1 = V ariansi keduannya homogen 
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Uji statistik menggunak:an uji Levene dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika probabilitas Sig < (a = 0,05) mak:a Ho ditolak: artinya distribusi kedua 

varian tidak: homogen. 

Jika probabilitas Sig > (a = 0,05) mak:a Ho diterima artinya distribusi kedua 

varian homogen. 

Berikut merupak:an grafik rata-rata, standar deviasi dan ragam/ variasi dari 

data hasil perhitungan post-test kemampuan pemahaman konsep. 

Gambar 4. 1 Grafik perhitungan post-test kemampuan pemahaman konsep 
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Dari grafik tesebut kalau dilihat selisih nilai varian 0,5 ini menujukan 

mengidikasikan data tersebut homogen 

Tabel 4.4 uji homogenitas Levene kemampuan pemahaman matematika 
. kl ks . dan~l tr l s1swa e as e ;penmen e as con o 

Kemampuan pemahaman konsep Matematika 
Levene Statistic dfl df2 Sig. 

0,024 1 78 0,876 
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Berdasarkan data tabel diatas bahwa nilai p-value Sig yaitu 0,876 > (a = 

0,05) maka Ho diterima artinya distribusi kedua varian homogeny 

c. Uji Beda Rata-rata Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Setelah diketahui data kemampuan pemahaman konsep matematika dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika berdistribusi normal dan 

bervariasi nomal atau homogen maka dilanjutkan dengan uji t 

Uji hipotesis penelitian yaitu : 

Ho : µ1 S µi : Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 

mendapat pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik sama atau 

lebih rendah dibandingkan dengan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. 

H1 : µ1 > µi : Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik 

lebih baik dibandingkan dengan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa yang mendapat pembelajaran konvensional . 

µ 1 : Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang mendapat 

pembelajaran dengan pendekatan matematika realistic. 

µ 2: kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang mendapat 

pembelajaran konvensional. 

Untulc uji satu pihak kriteria pengujian dengan taraf signifikan a = 0,05 dan 

pada tingkat konfidensi 95% adalah : 
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Tolak Ho jika nilai thitung > tkritis dan terima Ho jika nilai ~itung < tkritis 

Terima Ho jika Sig (2- tailed) > a = 0,05 dan tolak Ho jika Sig (2- tailed) < 

a = 0,05 

Tabel 4.5 Uji Beda Rata-rata Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Aspek Ke las Mean St. Dev lmrung 
Sig(2-

tkri ris Kesimpulan 
tailed) 

Pemaha Eksperi 13,83 3,350 
man men 3,072 0,003 1,664 TolakHo 
Konsep Kontrol 11 ,50 3,419 

Berdasarkan tabel 4.5 tenyata nilai thitung = 3,072 > tkritis = 1,664 dan nilai 

Sig (2- tailed) = 0,003 < a = 0,05. Ini artinya dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mendapat 

pembelajaran dengan pendekatan matematika realistic lebih baik 

dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang mendapat pembelajaran konvensional (ceramah). Kesimpulan ini 

didukung oleh I Nyoman Danna, I Wayan Sadra, Sariyasa (2013:8) terdapat 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep dan daya matematika antara 

kelompok siswa yang belajar dengan pendidikan matematika realistic (PMR) 

dan kelompok siswa yang belajar dengan pendekatan kooperatif tipe ST AD 

ditinjau dari kompetensi awal siswa. Dalam pemahaman merupakan salah 

satu jenjang kemampuan proses berpikir, memahami mengetahui dan 

mendalami dari berbagai sisi serta dan dapat menjelaskan konsep atau 

prinsip dengan kalimat mereka sendiri. 

Untuk lebih jelas lihat grafik berikut : 

42679.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



93 

Gambar 4.2 Grafik uji beda rata-rata postes kemampuan pemahaman konsep 
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Rata .. rata skor kelas eksperimen i = 13,83 dan kelas kontrol i = 11 ,50 

temyata rata-rata kelas eksperimen lebih dari kelas kontrol. Maka dapat 

disimpulkan i = 13,83 pemecahan masalah kelas eksperimen yang dalam 

pembelajaran menerapkan pembelajaran matematika realistik lebih baik dari 

pada i = 11,50 pemecahan masalah kelas kontrol yang dalam pembelajaran 

menerapkan pendekatan konvensional. 
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2. Kemarnpuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Tidak berbeda dengan kemarnpuan pemaharnan konsep pada kemarnpuan 

pemecahan masalah matematis siswa dalam penelitian setelah pembelajaran 

satu pokok bahasan dimensi tiga, postest diberikan pada kedua kelas yaitu 

kelas eksperimen yang dalam pembelajaran menerapkan model 

pembelajaran matematika realistik:. Sedangkan post-test yang diberikan 

kelas kontrol dalam proses pembelajaran menerapkan metode konvesiomal 

ceramah. Adapun hasil skor statistik ditampilkan dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Statistik Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah 
M t f K I Ek . d K 1 K tr I a ema is e as spenmen an e as on o 

Kemampuan pemahaman konsep matematika 

Skor ideal Kelas eksperimen Kelas kontrol 
3/item, skor Xmin Xmak L: x Xmin Xmak L: x 
maksimum 5 15 406 10.15 4 15 354 8.85 
600 

Melihat tabel di atas menujukan bahwa rata-rata skor kelas ekperimen yaitu 

10.15 lebih tnggi dari pada kelas kontrol yaitu 8.85. Hal ini menujukan 

adanya sik:ap positif siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 

pembelajaran matematik:a realistik:. Hal ini membuktikan pembelajaran 

pemecahan masalah dengan matematik:a realistik: lebih baik: dari 

pembelajaran kovensioal. Hal ini di senada dengan penelitian Syaiful (2012: 

40) rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang mendapat pembelajaran dengan Pendekatan PMR lebih tinggi dari 

siswa yang mendapat pembelajaran dengan PMB untuk keseluruhan siswa 

Raudatul Husna, Sahat Saragih, Siman (2013: 180) Berdasarkan peningkatan 
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rata-rata kemampuan pemecahan masalah tersebut pendekatan matematika 

realistik lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional. Afri Dola, 

Mukhni, Sofia Endriati (2012) nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 

dari pada nilai kelas control. Hasi penelitian tersebut berhasil karena salah 

satu diperlukan diskusi yang sesuai dengan pembelajaran pemecahan 

masalah dan metematika realistik. Diskusi dapat memberikan darnpak yang 

positif bagi siswa. Witri Nur Anisa (2014) Hasil observasi menunjukkan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran pendidikan matematika realistik yang 

paling dominan adalah berdiskusi antara siswa dengan siswa. 

Sebelum mengetahui signifikan tidaknya perbedaan kemampuan pemaharnan 

konsep matematis pada kelas ekperimen dan kelas kontrol sesudah 

pembelajaran dilakukan uji beda rata-rata, maka data telebih dahulu akan 

dilakukan analisis uji normalitas, uji homogenitas menggunakan SPSS versi 20. 

a. Uji normalitas Kemarnpuan Pemecahan Masalah Matematis siswa 

Uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov- Srnimov dengan kriteria : 

Sig atau nilai probabilitas < 0,05 , maka sebaran distribusi tidak normal 

(tidak simetris). Sig atau nilai probabilitas > 0,05 , maka sebaran distribusi 

normal (simetris) 

Tabel 4.7 Uji Normalitas Skor Post-test Kemarnpuan Pemecahan Masalah 
M . Kl Ek . atemat1s e as :penmen 

Kolmogorov-Smimoya Shapiro-Wilk 
Statistic df Sia. Statistic df Sia. 

Kemampuan 
pemecahan 

0,102 40 0,200· 0,973 40 0,460 
masalahkls 
Eksperimen 
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Tabel 4.8 Uji Normalitas Skor Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Kelas Kontrol 

Kolmogorov-Smimova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan 
pemecahan masalah 0,127 40 0, 104 0,976 40 0,529 
kls Kontrol 
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Berdasarkan tabel 4.8 clan 4.9 diatas menujukan bahwa nilai signifikan yang 

diperoleh pada Kolmogorov- Smirnov di kelas eksperimen 0.200 dikelas 

kontrol 0.104 keduanya lebih besar dari 0,05. ini sesuai dengan Sig atau 

nilai probabilitas > 0,05 , maka sebaran distribusi normal (simetris). lni 

menujukan bahwa kemampuan konsep matematika baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol berdistribusi normal atau simetris. 

b. Uji homogenitas kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Adapun 

hipotesis: 

Ho = V ariansi keduannya tidak homo gen 

H1 = Variansi keduannya homogen 

Uji statistik menggunakan uji Levene dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika probabilitas Sig < (a = 0,05) maka Ho ditolak artinya distribusi kedua 

varian tidak homogen. 

Jika probabilitas Sig > (a = 0,05) maka Ho diterima artinya distribusi kedua 

varian homogen 

Berikut merupakan grafik rata-rata, standar deviasi dan ragam/ variasn dari 

data hasil perhitungan post-test kemampuan pemahaman konsep. 
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Gambar 4.3 Grafik perhitungan post-test kemampuan pemecahan masalah 
matematis 
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Dari grafik tesebut kalau dilihat selisih nilai varian 0,5 ini menunjukan 

mengidikasikan data tersebut homogen 

Tabel 4.9 UJI homogenitas Levene kemampuan kemecahan masalah 
t ti kl k dankl trl ma ema s s1swa e as e spenmen e as con o 

Kemampuan pemecahan masalah Matematika 
Levene dfl df2 Sig. 
Statistic 
0,014 1 78 0,905 

Berdasarkan data tabel 4.10 diatas bahwa nilai Sig yaitu 0,905 >(a= 0,05) 

maka Ho diterima artinya distribusi kedua varian homogen 

Pengujian analisis normalitas dan uji homogenitas dari kemampuan 

pemahaman konsep matematika dan kemampuan pemecahan masalah 
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matematika menunjukan keduannya berdistribusi normal dan ke duanya 

bervariasi homogen. 

c. Uji beda rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis 

Setelah diketahui data kemampuan pemecahan masalah matematika 

berdistribusi normal dan bervariasi nomal maka dilanjutkan dengan uji t atau 

uji rata-rata 

Uji hipotesis penelitian yaitu : 

Ho : µ 1 ~ µ 2 : Kemampuan pemecahan masalah matematis s1swa yang 

mendapat pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik sama 

atau lebih rendah dibandingkan dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. 

H 1 : µ 1 > µ 2 • Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

mendapat pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik lebih 

baik dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. 

µ 1• Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapat 

pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik 

µ 2 • kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapat 

pembelajaran konvensional. 

Untuk uji satu pihak kriteria pengujian dengan taraf signifikan a= 0,05 dan 

pada tingkat konfidensi 95% adalah: 

42679.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



99 

Tolak Ho jika nilai thitung > tkritis dan terima Ho jika nilai thitung < tkr11is 

Terima Ho jika Sig (2-tailed) >a=0,05 dan tolak Ho jika Sig (2-tailed)< a= 

0,05 

Data kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dianalisis dengan uji beda rata-rata menghasilkan seperti tabel 

berikut: 

Tabel..4.10 Uji Perbedaan Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis 

Aspek Ke las Mean 
St. 

4utung 
Sig (2-

tkritis 
Kesim 

Dev tailed) pulan 
Pemecahan Eksperi 

10,15 2,547 
masalah men 2,264 0,003 1,664 Tolak Ho 
mtk Kontrol 8,85 2,587 

Berdasarkan tabel 4.11 tenyata nilai thitung = 2,264 > tkritis = 1,664 dan 

nilai Sig (2- tailed)= 0,003 < a= 0,05. Ini artinya dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mendapat 

pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik lebih baik 

dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang mendapat pembelajaran konvensional (ceramah). IM Dedy Setiawanl, I 

M Candiasa2, AAIN Marhaeni3 (2014 : 4) Hal ini terjadi karena dalam 

pembelajaran dengan pendekatan PMR, belajar matematika bukan sekedar 

mernindahkan konsep matematika dari guru kepada siswa, melainkan siswa 

sendiri yang menemukan kembali ide dan konsep matematika melalui 

eksplorasi masalah-masalah nyata. Dari sini dapat dilihat bahwa matematika 

sebagai kegiatan manusia yang bennula dari pemecahan masalah. Hasil ini 

diperkuat oleh Witri Nur Anisa (2014) Peningkatan kemampuan pemecahan 
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masalah matematis melalui pembelajaran pendidikan matematika realistik 

lebih baik dibandingkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis melalui pembelajaran langsung. Effie Efrida Muchlis (2012) 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang belajar dengan 

pendekatan PMRI lebih baik secara signifikan dari pada siswa yang belajar 

dengan pendekatan konvensional. Syaiful, Y aya S. Kusumah, Y ozua 

Sabandar, dan Darhim (2011) Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang mendapat pembelajaran,dengan pendekatan PMR lebih 

baik dari pada siswa yang mendapat pembelajaran dengan PMB. 

Untuk lebihjelas lihat grafik berikut: 

Gambar 4. Grafik uji beda rata-rata post-test kemampuan pemecahan 
masalah matematis 
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Rata-rata skor kelas eksperimen x = 10, 15 dan kelas kontrol x = 8,85 

temyata rata-rata kelas eksperimen Jebih dari kelas kontrol. Maka dapat 

disimpulkan i = 10, 15 pemecahan masalah kelas eksperimen yang dalam 

pembelajaran menerapkan pembelajaran matematika realistik lebih baik dari 

pada i = 8,85 pemecahan masalah kelas kontrol yang dalam pembelajaran 

menerapkan kovensional. 

B. Pembahasan 

Pada penelitian ini bertujuan untuk menelaah perbedaan peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 

pendekatan matematika realistik dan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 

metode kovensional dan menelaah perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan 

matematika realistik dan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan kovensional. 

Untuk mewujudkan tujuan penelitian tersebut yang sesuai dengan pola pikir 

peneliti maka pada penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti sendiri sebagai guru 

dengan asumsi untuk mengetahui secara pasti langkah-langkah dan basil dari 

penelitian dan supaya dalam penelitian sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan. 

Penelitian dilaksanakan di MAN 2 Metro dengan mengambil subjek penelitian 

dikelas X semester genap pada materi dimensi tiga. Kelas penelitian dipih dua kelas 

dari sepuluh kelas dengan asumsi pembedaan pengetahuan kedua kelas relatif sama 

setelah dilakukan tes kemampuan awal 

Dalam pembelajaran siswa dikelompokkan. Setiap kelompok terdiri dari 4 siswa 

atau 5 siswa. Untuk kelas eksperimen dalam pembelajaran dibawa kedunia nyata 
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lingkungan siswa (pembelajaran matematika realistik) yang sesuai dengan materi 

pembelajaran terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika dan kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Peneliti juga mencoba menerapkan pembelajaran 

kovensional pada kelas kontrol terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika dan kemampuan pemecahan masalah matematika. RPP yang digunakan 

oleh peneliti untuk kelas eksperimen menerapkan pembelajaran matematika realistik 

sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan. 

Awal dari pembelajaran untuk kelas eksperimen, siswa masih bertanya tanya apa 

yang dimaksud dengan pembelajaran matematika realistik. Namun setelah siswa 

dijelaskan oleh guru dan dalam pembelajaran siswa dibawa ke alam dunia nyata 

lingkungan siswa yang berhubungan dengan pokok bahasan dimensi tiga, merasa 

senang. 

Dari analisis data pada penelitian. Maka akan dibahas, diuraikan berdasarkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika., yang pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran 

matematikarealistik dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvesional. 

I. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Pada kelas Eksperirnen 

dan Kelas KontroL 

Dari hasil analisis data penelitian kemampuan pemahaman konsep 

matematika pada kelas eksperimen ditemukan bahwa siswa yang dalam 

proses pembelajaran diterapkan pembelajaran matematika realistik mempunyai 

peningkatan yang lebih dari pada pembelajaran konvesionaL Ini bisa 

ditunjukan nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika kelas 
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eksperimen adalah 13,83 sedangkan kelas kontrol mencapai 11,50 dari skor 

ideal 20. Tingginya skor kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

pada kelas eksperimen itu tentu tidak lepas dari model pembelajaran yang telah 

diterapkan olen peneliti pada proses pembelajaran yaitu dengan menerapkan 

pembelajaran matematika realistik. Dengan pembelajaran realistik siswa tidah 

hanya belajar memahami konsep matematika didasarkan olgoritma saja tapi 

lebih dari itu siswa dibawa ke alam dunia nyata lingkungan atau bentuk benda­

benda nyata sehingga siswa lebih muda memahami konsep matematika dalam 

hal ini pada materi dimensi tiga. Di samping itu pada diskusi kelompok siswa 

bisa mengeksplorasi pengetahuan berdasadasarkan benda nyata sehingga 

membantu siswa dalam mengkontruksi pengetahuan secara individu maupun 

kelompok. 

Dengan begitu pemahaman konsep matematika akan bernilai lebih dari 

pada pada pembelajaran konvesional. Hal ini sesuai Zulkardi (2005) 

mengatakan bahwa RME adalah pendekatan pengajaran yang bertitik tolak dari 

hal-hal yang real bagi siswa, menekankan keterampilan proces of doing 

mathematics, berdiskusi dan berkolaborasi, beragrumentasi dengan teman 

sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri (student inventing) sebagai 

kebalikan dari teacher telling) clan pada akhimya menggunakan matematika 

untuk menyelesaikan masalah, baik secara individu maupun kelompok. 

Pad.a pembelajaran matematika realistik memperhatikan keterlibatan siswa 

yang dapat dilihat dari tahap-tahap pembelajarannya. Dengan situasi begitu 

mendorong siswa untuk belajar sendiri sehingga akan memudahkan siswa 
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untuk memaharni konsep yang dipelajari serta siswa tidak lupa akan konsep 

yang diterima selama proses pembelajarannya. Dalam pembelajaran dengan 

matematika realistik temyata mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, dimana melalui diskusi siswa dapat saling berbagi ide dan 

menumbuhkan semangat kerjasama sehingga permasalahan matematika yang 

dihadapi dapat diselesaikan dengan mudah. Pada diskusi kelompok terdiri atas 

siswa yang mempunyai kemampuan heterogen, sehingga siswa yang 

kemampuannya rendah dan malu untuk bertanya kepada guru dapat bertanya 

kepada pasangannya. Hal inilah yang dapat membuat siswa menjadi aktif baik 

secara mental atau fisik, sehingga membantu siswa dalam memaharni konsep 

yang dipelajari. Berikut basil salah satu penyelesaian soal oleh siswa. 

Dari gambaran diatas jawaban siswa dari soal nyata lebih ingat dan paham 

tentang konsep yang telah mereka pelajari, karena secara langsung siswa yang 

menggali informasi baru dengan kemampuannya. Pemahaman konsep 
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matematis s1swa juga dapat dilihat dari cara penyelesaian soal post-test 

kemampuan matematika. 

Dari hasil statistiknya post-test kemampuan pemahaman konsep 

matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol total skor pemahaman konsep 

kelas eksperimen 553 atau sekitar 69,13% dari skor total 800. Sedangkan 

untuk kelas kontrol total kemampuan pemahaman konsep sebesar 460 atau 

sekitar 57,5% dari sekor total. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep kelas eksperimen 11.63% lebih tinggi dari pada kontrol. 

Pada uji beda rata-rata kemampuan pemahaman konsep rnatematika 

menunjukan temyata nilai Sig (2- tailed)= 0,003 < a= 0,05. Ini artinya dapat 

disimpulkan bahwa kernampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan matematika realistic lebih 

baik dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang mendapat pembelajaran pendekatan kovensional. 

Dari pembahasan penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 

pendekatan matematika realistis lebih baik dari pada siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan metode pendekatan kovesional. 

2. Kemampuan Pernecahan masalah Maternatis siswa Pada Kelas Eksperimen 

clan Kelas kontrol 

Seperti pada analisa pemahaman konsep matemat~ juga pada analisa data 

penelitian kemampuan pemecahan masalah rnatematis pada kelas 

eksperimen ditemukan bahwa siswa yang dalam proses pembelajaran 
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diterapkan pembelajaran matematika realistik mempunyai peningk.atan yang 

lebih dari pada pembelajaran konvesional. lni bisa ditunjukkan nilai rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen adalah 10,15, 

sedangk.an kelas kontrol mencapai 8,85 dari skor ideal 20. Tingginya skor 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas eksperimen itu 

tentu tidak lepas dari model pembelajaran yang telah diterapkan oleh peneliti 

pada proses pembelajaran yaitu dengan penerapkan pembelajaran matematika 

realistik. Dengan pembelajaran realistik siswa tidak hanya belajar 

memecahkam masalah matematika di dalam kelas dan didasarkan algoritma 

sistimatis beruntun dari bimbingan guru dan dilanjutkan dengan latihan soal 

saja, tapi lebih dari itu siswa dibawa ke alam dunia nyata lingk.ungan atau 

bentuk benda-benda nyata sehingga siswa lebih muda mengerjakan soal 

pemecahan masalah matematika pada dimensi tiga. 

Ditunjang pemaharnan konsep matematika yang lebih baik tentunya akan 

mempennudah siswa dalam menyelesaikan pemecahan persoalan matematika. 

Dalam pemecahan soal matematika kelas eksperimen menggunakan urutan 

fase tertentu yaitu : 

a. Menyajikan masalah kontekstual: siswa diberikan masalah kontekstual dan 

mengarahkan siswa untuk memamahami masalah tersebut . Misalkan siswa 

diberikan persoalan permasalahan atap masjid yang berbentuk limas segi 

empat beraturan. Siswa supaya menentukan tinggi atap masjid te~but bila 

diketahui panjang sisi yang lain. Disini tugas guru memberikan motivasi 

kepada siswa dalam kelompok untuk mengembangkan model yang yang 
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mungkjn dan menjadi fasilitator dan membangun pembelajaran yang 

interaktif. 

b. Menjelaskan masalah kontekstual: Siswa diarahkan untuk mengumpulkan 

informasi apa saja yang diketahui atap masjid tersebut, Memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk merencanakan penyelesaian sesuai 

dengan model yang diutarakan siswa. 

c. Menyelesaikan masalah kontektual: Siswa melaporkan/ mempresentasikan 

hasil kerja kelompok. Siswa/kelompok lain menanggapi. 

d. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban: Guru memberi pertanyaan 

lisan ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung dan memberi penjelasan 

tentang materi dan penemuan siswa.Siswa memeriksa kembali hasil kerja 

kelompoknya dan menerapkan cara penyelesaian yang terbaik dan paling 

tepat dari cara penyelesaian yang telah didiskusikan sebelurnnya. 

e. Menyimpulkan: siswa diberikan pertanyaan yang berkaitan dengan 

permasalahan atap masjid untuk memancing siswa dalam menyimpulkan 

permasalahan tersebut. 

Di samping itu pada diskusi kelompok siswa bisa mengeksplrorasi 

pengetahuan bersadasarkan benda nyata sehingga membantu siswa dalam 

mengkontruksi pengetahuan secara individu maupun kelompok. Dengan 

begitu pemecahan masalah matematis akan bernilai lebih dari pad.a pada 

pembelajaran kovensional. 

Berikut hasil jawaban soal postes salah satu siswa dengan kemapuan 

pemecahan masalah matematis. 

42679.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



108 

Dari penyelesaian soal diatas dalam penyelesaian soal sudah menunjukan 

langkah langkah dengan pemecaham masalah, yaitu : 

a. Memahamai masalah. 

Terlihat penyelesaian soal dengan mengidentifikasi persoalan yang 

diketahui, yang ditanya 

b. Merencanakan penyelesaian persoalan. 

Jawaban siswa sudah menunjukan strategi atau langkah-langkah untuk 

menyelesaian persoalan dengan menggambar bangun ruang dan 

mengidentifikasi yang diperlukan 

<;. Menyelesaikan masalah. 

Dari jawaban siswa sudah menunjukan cara penyelesaian 

d. Siswa melakukan pengecekan kembali dari hasil yang ada ditunjukan 

dengan dalil phithagoras 
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Dari basil stastistik postest kemampuan pemecahan masalah 

matematika kelas eksperimen dan kelas control, total skor kemampuan 

pemecahan masalah matematika kelas eksperimen 406 atau sekitar 67,7% 

dari skor total 600. Sedangkan untuk kelas kontrol total kemampuan 

pemecahan masalah matematika sebesar 354 atau sekitar 59% dari sekor 

total 600. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

kelas eksperimen 8, 7% lebih tinggi dari pada kelas kontrol 

Pada uji kemampuan pemecahan masalah matematis tenyata nilai Sig 

(2- tailed) = 0,026 < a = 0,05. Ini artinya dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mendapat 

pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik lebih baik 

dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang mendapat pembelajaran kovensional. 

Dari pembahasan penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

dengan pendekatan matematika realistik lebih baik dari pada siswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan kovensional. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan kajian teori, hipotesis penelitian dan hasil analisis data pada 

penelitian penerapan pembelajaran matematika realistik terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, maka dapat disimpulkan : 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis s1swa yang memperoleh 

pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik lebih tinggi dari 

pada siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan 

kovensional 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis s1swa yang memperoleh 

pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik lebih tinggi 

dibandingkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan pendekatan kovensional. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang diperoleh dalam 

penelitian ini, penulis berharap dalam pembelajaran matematika dapat 

menggunakan pembelajaran matematika realistik karena dapat dijadikan 

model pembelajaran alternatif kreatif dan inovatif bagi siswa sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa, terutama mata pelajaran matematika di 

kelas X MAN. Secara khusus peneliti sebagai pendidik berharap: 
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1 . Dalam pelaksanaan pembelajaran hendaknya guru dapat menerapkan 

pendekatan pembelajaran altematif yang sesuai dengan materi, situasi 

kondisi siswa, sekolah dan lingkungan. 

2. Dalam pembelajaran, guru hendaknya tidak berperan sebagai figur sentral 

dan pengendali seluruh kegiatan dalam pembelajaran sehingga akan 

menimbulkan pembelajaran yang hanya mengikuti model pembelajaran 

yang diberikan guru. Tetapi siswa diberikan keleluasaan untuk 

mengkontruksi pengetahuan sendiri sehingga pembelajaran berpusat pada 

s1swa. 

3. Dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan 

pembelajaran matematika realistik hendaknya memperhatikan aspek 

kemampuan pemahaman konsep matematika yang meliputi: kemampuan 

siswa dalam menyajikan konsep dalam bentuk representatif matematik, 

mengklasifikasikan menurut sifat tertentu, menerapkan konsep secara 

algoritma darI menggunakan, memanfaatkan, memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

4. Untuk membuat soal matematika sebaiknya berbentuk uraian karena 

matematika memerlukan pemahaman konsep, penalaran, konstruktif dan 

pengembangan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1 KTSP 
KELAS EKSPERIMEN 

I. IDENTITAS MATA PELAJARAN 

Nama Sekolah 

Kelas/Semester 

Program 

Mata Pelajaran 

Jumlah pertemuan 

2.ST AND AR KOMPETENSI 

MAN2METRO 

X/GENAP 

:Umum 

: Matematika 

: 1 pertemuan 

119 

Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan 

bidang dalam ruang dimensi tiga. 

3.KOMPETENSI DASAR 

6.1.Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, 

dan bidang dalam ruang dirnensi tiga 

4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPENTENSI 

a. Kognitif 

Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang. 

b. Afektif (Keterampilan Sosial) 

Perilaku Berkarakter 

1) Mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggung jawab, 

kerjasama, jujur, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat teman. 

2) Mengembangkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, menyumbangkan ide 

atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik, berlatih berkomunikasi verbal 

dan tulisan, berpikir kreatif clan sistematis 

Ketarampilan sosial 

Bertanya, clan memberikan ide atau pendapat dalam hal penyelesaian 

Menentukan kedudukan titik, gans, dan bidang dalam ruang 

Psikomotor Siswa 
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mempresentasikan memggambar kedudukan titik, gans, dan bidang dalam 

ruang 

~- TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Kognitif 

Siswa dapat Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang 

b. Mektif (Keterampilan Sosial) 

Karakter 

Terlibat dalam pembelajaran berpusat pada siswa dan siswa diberi kesempatan 

melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam menunjukan karakter: 

I) Dapat dipercaya : Oiantara siswa jujur mampu mengikuti komitmen mencoba 

melakukan mengerjakan tugas yang diberikan, menjadi teman yang baik dan 

membantu orang lain. 

2) Menghargai : diantaranya siswa memperlakukan teman dan guru dengan baik, 

sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lain. Tidak pemah menghina 

atau mempermainkan, memperrnalukan teman atau guru. 

3) Tanggung jawab individu: Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan, dapat diipercaya (diandalkan), tidak pemah membuat alas an atau 

menyalahkan orang lain atas perbuatannya. 

4) Tannggung- jawab social :Diantaranya s1swa mengerjakan tugas-tugas 

kelornpok untuk kepentingan bersama, secara sukarela membantu teman atau 

guru. 

5) Adil: di antaranya siswa tidak pemah curang, menyontek basil kerja siswa lain 

(kelompok lain), berrnain atau berbuat berdasarkan aturan 

6) Perduli: Diataranya siswa peka terhadap orang lain dan membantu siswa atau 

guru yang membutuhkan. 

Ketrampilan social: 

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa diberi 

kesempatan malakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam menujukkan 

ketrampilan sosial. 

a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan pertanyaan 

b) Dalarn diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan idea tau pendapat 
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c) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi pendengar yang 

baik 

d) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan 

tugas kelompok 

6. MA TERI PEMBELAJARAN 

- Titik, garis, dan bidang. 

- Kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun ruang 

7. ALO KASI W AKTU : 2 x 45 menit 

8. METODE PEMBELAJARAN 

Metode: Diskusi, tanyajawab, latihan dan pemberian tugas 

Strategi : Pendekatan matematika realaistik 

9. Media , Sarana dan Somber Belajar : disediakan oleh guru 

Buku Pak.et, Buku Penunjang, LKK ( Lembar Kerja Kelompok) 

10. Pengorganisasian Kelas: 

1. lndividu 

2. Kelompok 

11. KEGIA TAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1, 2 jam pelajaran 

FasePMR Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

10 menit Pendahuluan 

-. Presensi,motivasi dan apersepsi 

Guru terlebih dahulu mengecek pemahaman siswa 

tentang materi menentukan kedudukan, jarak, dan 

besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang 

Keter 
laksn 
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70 menit 

dalam ruang dimensi tiga. 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Guru menjelaskan kegunaan materi dalam kehidupan 

sehari-hari 

Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

Fase ke-1 a. Peserta didik Siswa dikelompokan menjadi 

Guru beberapa kelompok yang terdiri 4-5 siswa kelompok 

memberikan yang heterogen 

siswa masalah b. Peserta didik diberikan stimulus benda nyata 

kontekstual (kontekstual) dilingkungan siswa yang berhubungan 

Fase ke-2 

(PMR): Guru 

merespon 

dengan beberapa bangun ruang berupa pemberian 

materi oleh guru (selain itu misalkan dalam bentuk 

lembar kerja, tugas mencari materi dari buku paket 

atau buku-buku penunjang lain, dari internet I materi 

yang berhubungan dengan lingkungan, atau 

pemberian contoh-contoh materi untuk dapat 

dikembangkan peserta didik, dari media intera.ktif, 

dsb) mengenai cara menentukan kedudukan titik, 

gans, dan bi dang dalam ruang, 

(nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, 

Kreatif, Kerja keras. Demokratis.); 

c. Peserta didik diberikan persoalan kontekstual jarak, 

clan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan 

bidang dalam ruang dimensi tiga, misalkan pada 

bangun ruang disekitar lingkungan belajar s1swa 

yaitu ruang kelas yang berbentuk balok 

Elaborasi 

d. Dengan Tanya jawab guru menjelaskan 

kedud~ jarak, dan besar sudut yang melibatkan 
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secara positif 

jawaban 

siswa. Siswa 

diberikan 

kesempatan 

untuk 

memikirkan 

strategi siswa 

yang paling 

efektif 

Fase ke-3 

(PMR): Guru 

mengarahkan 

siswapada 

beberapa 

mas a/ah 

kontekstual 

dan selanjutnya 

meminta siswa 

mengerjakan 

masalah dengan 

menggunakan 

pengalaman 

mereka 

titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

e. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 

mempresentasikan cara menentukan kedudukan titik, 

garis, dan bidang dalam ruang. (nilai yang 

ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, 

Kerja keras. Demokratis); 

/. Peserta didik dan guru secara bersama-sama 

membahas kedudukan titik terhadap gans, 

kedudukan titik terhadap bidang, kedudukan dua 

garis, kedudukan garis dan bidang, kedudukan dua 

bidang, dan perpotongan lebih dari dua bidang (nilai 

yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, 

Kerja keras. Demokratis); 

g. Siswa mengamati dan mengerjakan soal kontekstual 

yang berhubungan langsung permasalahan bentuk 

bangun ruang dilingkungan sekolah 

h. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 

kedudukan titik terhadap garis, kedudukan titik 

terhadap bidang, kedudukan dua garis, kedudukan 

garis clan bidang, kedudukan dua bidang, dan 

perpotongan lebih dari dua bidang dari soal-soal 

latihan sebagai tugas individu. (nilai yang 

ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, 

Kerja keras. Demokratis); 
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Fase ke-4: 

Guru i. Siswa secara kelompok maupun individu 

mengelilingi beraktifitas mengerjakan latihan yang ada di LKS 

siswa sambil j. Guru berkeliling kelas membantu siswa yang masih 

memberikan dalam kesulitan 

bantuan 

seperlucya 

Fase ke-

5(PMR) 

Penarikan 

k. Guru menyarankan pada s1swa untuk 

mempresentasikan hasil dari latihan 

Konfirmasi 

I. Memberikan pertanyaaan pada siswa tentang materi 

yang baru saja dibahas untuk mengetahui ketuntasan 

kesimpulan pembelajaran 

dan pemberian m. Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui 

tug as 

10 menit 

Penutup 

Fase ke-5 

Penarikan 

kesimpulan 

dan 

pemberian 

tu gas 

(nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, 

Kreatif, Kerja keras. Demokratis); 

n. Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. 

(nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, 

Kreatif, Kerja keras); 

- Memberikan penghargaan kepada siswa yang punya 

kemampuan baik dalam menyelesaikan soal-soal 

- Memberikan motivasi dan tugas perbaikan kepada 

siswa 

yang belum mencapai nilai KKM 

- Mengambil kesimpulan bersama cara .Menentukan 

kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatka.IJ 

titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

- PT, Tugas rumah,, KMIT, Siswa mencapai dan 

membahas .Menentukan kedudukan, jarak, dan besar 

sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam 

ruang dimensi tiga 
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12. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

KISI KISI PREST ASI BELAJAR 

N KOKOPETENSI MATERI INDIKATOR 
BEN TUK NO 

0 DASAR TES SOAL 

1 6.1.Menentukan - Titik, Diberikan bangoo ruang bentuk kubus, siswa dapat menentukan Esay 1 
kedudukan, jarak, garis, dan kedudukan titik terhadap garis pada kubus ..__ 

2 dan besar sudut bi dang. Diberikan bangun ruang bentuk kubus, siswa dapat menentukan Esay 2 

yang melibatkan 
kedudukan titik terhadap bidang pada kubus ,____ - Kedudukan Diberikan bangun ruang bentuk kubus, siswa dapat menentukan Esay 3 3 

titik, gans, dan titik, garis, dan kedudukan bidang terhadap bidang pada kubus 
bi dang dalam bi dang pad a 

,____ 
ruang dimensi bangun ruamg Diberikan bangun ruang bentuk balok dengan perpanjangan salah Esay 4 
tiga. satu rusuk alas., siswa menentukan titik tembus salah satu titik 

sudut atas dengan titik perpanjangan tersebut. 

SOAL 

NO BUTIRSOAL KUN CI SKOR 
1 Diketahui Kardus bekas roti bentuk kubus ABCDEFGH. a. Titik Edan G 

Tentukan titik titik sudut kubus yang : a) yang terletak pada b. Titik A, B, C, D, F dan H ! 

25 
garis EG, b) Berada diluar garis EG, c) Berada pada bidang c. Titik A, B, C dan E 
ABCD, d)Berada diluar bidang ACH d. Titik B, D, E, F dan G 
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2 

3 

4 

Diketahui bak mandi bentuk kubus ABCDEFGH. Tentukan titik 
titik sudut kubus yang : a) Berada pada bidang ABCD, 
b)Berada diluar bidan!:! ACH 
Diketahui sangkar kucing benmk k\llbus ABCDEFGH. Dengan 
ABCD bidang alas. . Jika garis BF dan DH diperpanjang 
sehingga mebentuk persegi panjang dengan titik sudut KLMN. 
T entukan irisan kubus tersebut dem!an bidanl! KLMN 
Diketahui akuarium ikan arwana bentuk balok ABCDEFGH. 
Titik K pada perpanjangan AB. Lukislah titik ~embus garis HK 
yang simbulkan dengan titik L 

Mengetahui 

Kepala Sekolah MAN 2 Metro 

Hi. Moch.Yam in S.Pd. M.Pd.I 
. 195512101980031004 
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a. Titik A, B, C dan E 
b. Titik B, D, E, F dan G 25 

Irisan berbentuk diagonal ruang BFHD 

25 

E 

25 

Metro, Mei 2014 

Guru Mata Pelajaran Matematika 

Sar. 
NIP.196804071997031002 
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LEMBAR KERJA SISW A (LKS) 1 

Materi Pokok Titik, garis, dan bidang, Kedudukan titik, garis, dan bidang pada 

bangun ruang 

Waktu : 2 x 45 menit) 

Petunjuk pengisian LKS : 

1. Kalian dikelompokan dalam jumlah 4 sampai 5 siswa setiap kelompok 

2. Diharapkan siswa mempunyai kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan matematika realitik 

3. LKS ini soal berbentuk uraian untuk mengolah penalaran siswa dalam 

menemukan konsep dalam menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang 

dalam ruang 

4. Baca dan fahami pemyataan-pemyataan yang disajikan dalam LKS, 

kemudian pikirkan kemungkinan jawaban dan catatlah kemungkinan 

jawaban tersebut 

5. Diskusikan dengan kawan satu kelompok kemudian bahaslah hal-hal yang 

dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama 

terhadap suatu masalah 

6. Jika masih terdapat keraguan ataupun ada masalah yang belum/tidak dapat 

terselesaikan tanyakan pada guru. 

Pada LKS ini kalian akan belajar : 

a. Kedudukan titik terhadap garis 

b. Kedudukan titik terhadap bidang 

c. Kedudukan garis terhadap garis 

d. Kedudukan garis terhadap bidang 

Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan, jarak, clan besar sudut yang 

melibatkan titik, garis, clan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

Kompetensi Dasar : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang 

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 
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Indikator : Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun ruang 

Apersepsi 

128 

Siswa diajak memperhatikan sekitar lingkungan belaja.r siswa dalam 

bentuk kontektual yang berhubungan dengan titik, garis dan bidang 

Guru menginformasikan pada siswa dengan menceritakan pentingnya 

materi titik, garis, dan bidang 1 untuk diterapkan dalam kehidupan sehari­

hari. 

Sebelum pelajaran dimulai , siswa diajak melihat dalam kehidupan sehari-hari 

kedudukan titik terhadap garis diperlihatkan misalkan kedudukan tugu pada jalan 

raya, Kedudukan titik terhadap bidang dinyatakan (kontekstual) pada tiang 

bendera yang terletak dihalaman sekolah. Kedudukan garis terhadap garis terlihat 

pada dua jalan raya didepan sekolah yang sejajar, bersilangan dan berpotongan. 

Kedudukan ga.ris terhadap bidang diperlihtakn jalan yang melintasi suatu daerah 

tertentu. 

Berikut adalah gambar bangun ruang kontekstual yang akan digunakan untuk 

mengilutrasikan LKS 1 samapai LKS 5 
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A. Kedudukan Titik, Garis, dan Bidang dalam Ruang 

Titik garis, dan bidang merupakan unsur-unsur pembentukan bangun ruang 

seperti balok, kubus dan sebagainya. Berikut akan kita pelajari pengertian 

tentang titik, garis dan bidang yang dilanjutkan pembahasan mengenai 

kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang. 

1. Penertian Titik, Garis dan Bidang 

a. Titik 

Suatu titik ditentukan oleh letaknya dan tidak mempunyai besaran. 

Sebuah titik dilukiskan dengan noktah dan biasanya dinotasikan dengan 

huruf capital seperti A, B, C dan seterusnya. 

b. Garis 

Suatu garis merupakan himpunan titik-titik tidak terbatas banyaknya. 

Garis dikatakan berdimensi satu karena hanya memiliki ·satu ukuran 

saja. Suatu garis biasanya dilukiskan terbatas dan disebut juga dengan 

segmen garis (ruang garis) dan dinotasikan dengan huruf kecil. Ruas 

garis itu sendiri dinotasikan dengan menyebut titik pangkal dan titik 

ujung garis tersebut, sebagai contoh, garis g, h, 1 atau ruas garis AB, PQ. 
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c. Bidang 

Bidang merupakan himpunan titik-titik yang memiliki panjang dan luas, 

oleh karena itu bidang dikatakan berdimensi dua. Penotasian suatu 

bidang diwakili oleh a,{3, y atau titik-titik sudut bidang itu. 

2. Aksioma tentang Garis dan Bidang 

Aksioma adalah pernyataan yang dapat diterima langsung nilai 

kebenarannya tanpa perlu dibuktikan. Berikut ini beberapa aksioma tentang 

titik, garis dan bidang. 

Aksioma 1: 

Melalui dan buah titik sembarang yang tidak berimpit hanya dapat dibuat 

sebuah garis sama. 

Aksioma 2: 

Jika sebuah garis dan sebuah bidang mempunyai dua titik persekutuan, 

maka garis seluruhnya terletak pada bidang. 

Aksioma 3: 

Melalui tiga buah titik sembarang tidak segaris hanya dapat dibuat sebuah 

bi dang. 

Aksioma 4: 

Melalui sebuah titik yang berada diluar sebuah garis tertentu, hanya dapat 

dibuat sebuah garis yang sejajar dengan garis tertentu tersebut. 

3. Kedudukan Titik terbadap Garis 

Ada dua kemungkinan kedudukan titik terhadap garis, yaitu titik terletak 

pada garis dan titik diluar garis. 

a. Titik Terletak pada Garis 

Sebuah titik dikatakan terletak pada garis jika titik itu dilalui garis 

terse but. 

b. Titik di Luar Garis 

Sebuah titik berada di luar garis, jika titik tidak dilalui garis. 
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4. Kedudukan Titik terhadap Bidang 

a. Titik Terletak pada Bidang 

Sebuah titik terletak pada bidang, jika titik dapat dilalui bidang. 

b. Titik di Luar Bidang 

Sebuah titik berada di luar bidang, jika titik tidak dapat dilalui bidang. 

5. Kedudukan Garis terhadap Garis 

a. Dua Garis Berpotongan 

Dua buah garis dikatakan berpotongan, jika kedua garis terletak pada 

sebuah bidang dan memiliki sebuah titik persekutuan atau titik potong. 

b. Dua Garis Sejajar 

Dua buah garis dikatakan sejajar, jika kedua garis terletak pada sebuah 

bidang dan tidak memiliki titik persekutuan. 

c. Dua Garis Bersilangan 

Dua buah garis dikatakan bersilangan, jika kedua garis tidak terletak 

pada sebuah bidang yang sarna atau dua buah garis dikatakan bersilang 

jika tidak dapat dibuat sebuah bidang yang melalui kedua garis tersebut. 
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6. Kedudukao Garis terhadap Bidaog 

Kedudukan garis terhadap sebuah bidang kemungkinannya adalah gans 

terletak pada bidang, garis sejajar bidang, atau garis menembus (memotong) 

bi dang. 

a. Garis Terletak pada Bidang 

Sebuah garis dikatakan terletak pada bidang, jika garis dan bidang itu 

sedikitnya mempunyai dua titik persekutuan. 

b. Garis Sejajar Bidang 

Sebuah garis dikatakan sejajar bidang, jika garis dan bidang itu tidak 

mempunyai satupun titik persekutuan. 

I'---_7 
" 

c. Garis Menembus atau Memotong Bidang 

Sebuah garis dikatakan menembus atau memotong bidang, jika garis 

dan bidang itu hanya memiliki satu titik persekutuan dengan titik 

persekutuan tersebut sebagai titik potong atau titik tembus. 

I 
I 

'f'A 

g 

7. Kedudukao Bidang terhadap Bidang 

Kedudukan antara dua buah bidang hanya ada tiga kemungkinan, yaitu 

sejajar, berimpit, atau berpotongan. 

a Dua Bidang Sejajar 

Bidang V dan W dikatakan sejajar, jika kedua bidang tersebut tidak 

memiliki titik persekutuan. 
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L 7 ----~ 

b. Dua Bidang Berimpit 

Bidang V dan W dikatakan berimpit, jika setiap titik yang terletak pada 

bidang V juga terletak pada bidang W atau sebaliknya. 

-~-~7 
c. Dua Bidang Berpotongan 

Bidang V dan W dikatakan berpotongan, jika kedua bidang itu memiliki 

tepat satu garis persekutuan yang disebut juga garis potong 

Dari beberapa oksioma diatas kesimpulan apa yang dapat kalian simpulkan dan 
gambarkan dari oksioma tersebut menurut pendapatmu 

KESIMPULAN 
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GAMBARKAN OKSIOMA 

Permasalahan bahan diskusi kelompok 

Pada kotak hiasan bunga yang terbuat dari kaca transparan bentuk kubus 

ABCD.EFGH, gambarlah titik tembus AG pada bidang BDHF 

LATIHAN 

1. Diketahui kotak sampah berbentuk kubus ABCD.EFGH: 

a. Gambarlah kubus tersebut dan bidang ACH 

Tentukan titik-titik sudut kubus yang 

b. Terletak pada garis EG 

c. Berada diluar garis EG 

d. Berada pada bidang ABCD 

e. Berada diluar bidang ACH 
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2. Diketahui kardus roti bentuk kubus ABCD.EFGH. 

a. Gambarlah kubus tersebut 

Tentukan rusuk-rusuk kubus yang: 

b. Berpotongan dengan BD 

c. Sejajar dengan BC 

d. Bersilangan dengan EG 

e. T erletak pada bi dang ABCD 

f. Sejajar dengan bidang ABCD, dan 

g. Menembus bidang ABCD. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2 KTSP 

KELAS EKSPERJMEN 

1) IDENTITAS MATA PELAJARAN 

Nama Sekolah 

Kelas/Semester 

Program 

Mata Pelajaran 

Jumlah pertemuan 

2.ST AND AR KOMPETENSI 

: MAN2METRO 

: X/GENAP 

:Umum 

: Matematika 

: 1 pertemuan 
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Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan 

bidang dalam ruang dimensi tiga. 

3.KOMPETENSI DASAR 

.6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruang 

dimensi tiga. 

4. INDIKA TOR PEN CAP AIAN KOMPENTENSI 

Menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke bidang 

a. Kognitif 

Menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke bidang 

b. Afektif (Keterampilan Sosial) 

Perilaku Berkarakter 

1) Mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggung 

jawab, kerjasama, jujur, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat 

teman. 
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2) Mengembangkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, menyumbangkan 

ide atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik, berlatih 

berkomunikasi verbal dan tulisan, berpikir kreatif dan sistematis 

Ketarampilan sosial 

Bertanya, dan memberikan ide atau pendapat dalam hal penyelesaian 

menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke bidang 

Psikomotor 

Siswa memggambar jarak titik ke titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke 

bi dang 

5. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Kognitif 

Peserta didik dapat menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke garis, jarak 

titik ke bidang 

b. Af ektif (Keterampilan Sosial) 

Karakter 

Terlibat dalam pembelajaran berpusat pada s1swa dan s1swa diberi 

kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam menunjukan 

karakter: 

1) Dapat dipercaya : Diantara siswa jujur mampu mengikuti komitmen 

mencoba melakukan mengerjakan tugas yang diberika, menjadi teman 

yang baik dan membantu orang lain. 

2) Menghargai : diantaranya siswa memperlakukan teman dan guru dengan 

baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lian. Tidak pemah 

menghina atau mempermainkan, mempermalukanteman atau guru. 

3) Tanggung jawab individu: Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan, dapat diipercaya (diandalka), tidak pemah membuat alas 

an atau menyalahkan orang lain atas perbuatannya. 
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4) Tanngung jawab social :Diantaranya s1swa mengerjakan tugas-tugas 

kelompok untuk kepentingan bersama, secara sukarela membantu teman 

atau guru. 

5) Adil: doantaranya siswa tidak pemah curang, menyontek hasil kerja siswa 

lain (kelompok lain), bermain atau berbuat berdasarkan aturan 

6) Perduli: Diataranya siswa peka terhadap persaanorang lain dan membantu 

soiswa atau buru yang membutuhkan. 

Ketrampilan social : 

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa diberi 

kesempatan malakukan penilaian diri terhadap kesadarari dalm menujukan 

ketrampilan social. 

a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan pertanyaan 

b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan idea tau 

pendapat 

c) Dalam proses pembelajarari di kelas, siswa dapat menjadi pendengar 

yang baik 

d) Dalam diskusi kelompo~ siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan 

tugas kelompok 

6. MA TERI PEMBELAJARAN 

Jarak pada bangun ruang 

7. ALO KASI W AKTU : 2 x 45 menit 

8. METODE PEMBELAJARAN 

Metode : Diskusi, tanya jawab , latihan dan pemberian tugas 

Strategi : Pendekatan matematika realistic 
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9. MEDIA SARANA DAN SUMBER BELAJAR disediakan oleh guru 

Buku Paket, Buku Penunjang, LKK ( Lembar Kerja Kelompok ) 

10. PENGORGANISIAN KELAS 

1. lndividu 

2. Kelompok 

11. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1, 2 jam pelajaran 

140 

Fase PMR Langkab .. langkah Kegiatan Pembelajaran Keterlak 

10 Menit Pendahuluan 

IApersepsi 

Mengingat kembali mengenai bentuk - bentuk 

bangun ruang serta kedudukan titik, garis, dan 

bidang dalam ruang. 

Motivasi 

:Apabila materi ini dikuasai dengan baik, peserta 

didik diharapkan dapat menentuk.an jarak titik ke 

titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke bidang, 

Guru terlebih dahulu mengecek pemahaman 

siswa tentang materi jarak dari titik ke garis dan 

dari titik ke bidang dalarn ruang dimensi tiga. 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Guru menjelaskan kegunaan materi dalam 

kehidupan sehari-hari 

snaan 
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70 menit 

Fase ke-1 

Guru 

memberikan 

siswa masalah 

kontekstual 

Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

a. Peserta didik Siswa dikelompokan menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri 4-5 siswa 

kelompok yang heterogen 

b. Peserta didik diberikan stimulus berupa 

pemberian materi oleh guru (selain itu rnisalkan 

dalam bentuk lembar kerja, tugas mencari materi 

dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, 

dari internet I materi yang berhubungan dengan 

lingkungan, atau pemberian contoh - contoh 

materi untuk dapat dikembangk:an peserta didik, 

dari media interaktif, dsb) mengenai cara 

menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke garis, 

jarak titik ke bidang, , kemudian antara peserta 

didik (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, 

Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.); 

c. Perserta didik dibawa kepersoalan kedunia nyata 

lingkungan s1swa (kontekstual) tentang 

menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke garis, 

jarak titik ke bidang, jarak antara dua garis 

seJaJar, 

(nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, 

Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.); 

Fase ke-2 Guru Elaborasi 

merespon 

secara positif 

d. Dengan Tanya jawab guru menentukan jarak titik 

ke titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke bidang, 

jawaban siswa. jarak antara dua garis sejajar, 

Siswa diberikan le. Siswa mengamati dan mengerjakan soal 
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kesempatan 

untuk 

memikirkan 

strategi siswa 

yang paling 

efektif 

Fase ke-3 Guru 

mengarahkan 

siswapada 

beberapa 

masa/ah 

kontekstual dan 

selanjutnya 

meminta siswa 

mengerjakan 

masa/ah dengan 

menggunakan 

pengalaman 

mereka 

Fase ke-4: 

Guru 

mengelilingi 

siswa sambil 

memberikan 

bantuan 

seper/unya 

kontekstual yang berhubungan langsung 

permasalahan menentukan jarak titik ke titik, 

jarak titik ke garis, jarak titik ke bidang, jarak 

antara dua garis sejajar, 

. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan 

atau mempresentasikan cara menentukan jarak 

titik ke titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke 

bidang,. (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin 

tahu. 

g. Peserta didik mengerjakan beberapa soal 

mengenai penentuan jarak titik ke titik, jarak titik 

ke garis, jarak titik ke bidang, "Aktivitas Kelas" 

dalarn buku paket (nilai yang ditanamkan: Rasa 

ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. 

Demokratis.); 

h. Peserta didik dan guru secara bersama ~ sama 

membahas jawaban soal - soal dari "Aktivitas 

Kelas" dalarn buku paket (nilai yang 

ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, 

Kerja keras. Demokratis.); 

i. Peserta didik mengerjakan beberapa soal latihan 

dalam buku paket sebagai tugas individu. (nilai 

yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, 

Kreatif, Kerja keras. Demokratis.); 

i. Siswa secara kelompok maupun individu 

beraktifitas mengerjakan latihan yang ada di 

LKS 
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j. Guru berkeliling kelas membantu s1swa yang 

masih dalam kesulitan 

k. Guru myarankan pada s1swa untuk 

mempresentasikan hasil dari latihan 

Fase ke-5 Konfirmasi 

Penarikan a. Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum 

kesimpu/an dan diketahui (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin 

pemberian tugas tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis); 

b. Menjelaskan tentang hal-hal yang belum 

diketahui. (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin 

tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras); 

Penutup - Memberikan penghargaan kepada siswa yang 

10 menit punya 

Fase ke-5 kemampuan baik dalam menyelesaikan soal-soal 

Penarikan - Memberikan motivasi dan tugas perbaikan kepada 

kesimpulan dan s1swa 

pemberian tugas yang belum mencapai nilai KKM 

- Mengambil kesimpulan bersama cara .Menentukan 

kedudukan, jarak, dalam ruang dimensi tiga. 

- PT, Tugas rumah,, KMTT, Siswa mencapai dan 

membahas .Menentukan kedudukan, jarak, yang 

melibatkan titik, garis, clan bidang dalam ruang 

dimensi tiga 
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12. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

BEN 
N NO 

KOKOPETENSIDASAR MATERI INDIKATOR TUK 
0 SOAL 

TES 

1 . 6.2. Menentukan jarak J arak pada ban gun ruang Diberikan bangun ruang bentuk limas segi empat Esay 1 

dari titik ke garis dan beraturan siswa menentukan jarak titik ke titik 
...___ 

2 dari titik ke bi dang Diberikan bangun ruang bentuk limas segitiga beraturan Esay 2 

dalam ruang dimensi siswa menentukan jarak titik ke garis, 
-
3 tiga. Diberikan ban gun ruang bent1!1k balok siswa esay 3 

menentukan jarak titik ke bidang 

-

SOAL 

NO BUTIRSOAL KUN CI SKOR 

1 Atap sebuah masjid berbetuk limas segi empat beraturan T.ABCD dengan AB= 8 a. v'96 = 4../6 m 

m dan tingginta 4../6 m. P dan R berturut turut merupakan titik tengah BC dan TC. b. 4../2 m 

a. Tentukan jarak titik Ake R 
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,...--

b. Tentukan jarak titik P ke titik R 

2 Wadah hiasan bunga bentuk limas segi tiga T.ABC dengan TA tegak lurus a. ]6vlz 

dengan ABC (ABC alas limas). Panjang TA= 16 cm, AB= AC= 20 cm da:n BC b. 8vlz 

= 24 cm. Tentukan : 

a. Jarak titk T kegaris BC 

b. Iarak titik A kegaris TP 

3 Sebuah kolam bentuk kalok ABCD.EFGH dengan panjang AB=8 m, BC=6 m ~'12 m 
2 

dan CG=Sm. TitikkT merupaka111 perpotongan diagonal EG dan FH.Tentukan 

farak antara titik T dengan bidang EBD 

Mengetahui Metro , Mei 2014 

.· ,~:.~~~-~~-.Kepala Sekolah MAN 2 Metro 
/: . .'v/, ~-~>t.;' \ \if;c ,,,,;;-\~,Ll\~1 -----.::~~ 
l\~~ ~; . "/ )) 

··.~.ji .. 1-~~rs. Hi. Moch.Yamin S.Pd, M.Pd.I 
"'-t•:..·-..,,.......·· 

Pelajaran Matematika 

Sarbiyono 

NIP. 195512101980031004 NIP.196804071997031002 
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LEMBAR KERJA SISW A (LKS) 2 

Materi Pokok : Titik, garis, dan bidang, Kedudukan titik, garis, dan bidang pada 

bangun ruang 

Waktu : 2 x 45 menit) 

Petunjuk pengisian LKS : 

1. Kalian dikelompokan dalam jumlah 4 samapai 5 siswa setiap kelompok 

2. Diharapkan siswa mempunyai kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan matematika realistik 

3. LKS ini soal berbentuk uraian untuk mengolah penalaran siswa dalam 

menemukan konsep dalam menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke 

garis, jarak titik ke bidang 

4. Baca dan fahami pemyataan-pemyataan yang disajikan dalam LKS, 

kemudian pikirkan kemungkinan jawaban dan catatlah kemungkinan 

jawaban tersebut 

5. Diskusikan dengan kawan satu kelompok kemudian bahaslah hal-hal yang 

dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama 

terhadap suatu masalah 

6. Jika masih terdapat keraguan ataupun ada masalah yang belum/tidak dapat 

terselesaikan tanyakan pada guru. 

Pada LKS ini kalian akan belajar : 

a. Jarak titik dengan titik 

b. Jarak antara titik dengan garis 

c. Jarak antara titik dengan bidang 

Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang 

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

42679.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



147 

Kompetensi Dasar : Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang 

dalarn ruang dimensi tiga 

Indikator : Menentukan Jarak titik dengan titik, Jarak antara titik dengan garis, 

Jarak antara titik dengan bidang 

Apersepsi 

Siswa diajak memperhatikan sekitar lingkungan belajar siswa dalarn bentuk 

kontektual yang berhubungan dengan Jarak titik dengan titik, Jarak antara titik 

dengan garis, Jarak antara titik dengan bidang 

Guru menginformasikan pada siswa dengan menceritakan pentingnya materi Jarak 

titik dengan titik, Jarak antara titik dengan garis, Jarak antara titik dengan bidang 

untuk diterapkan dalarn kehidupan sehari-hari. 

A. Jarak pada Bangun Ruang 

Jarak antara dua buah bangun adalah panjang ruas garis penghubung kedua 

bangun itu yang terpendek dan bemilai positif serta tegak lurus di kedua 

bangun tersebut. 

1. Jarak antara Titik dengan Titik 

Jarak antara dua titik adalah panjang ruas garis yang menghubungkan 

kedua titik tersebut. Pada garnbar jarak antara titik P dan Q adalah panjang 

ruas garis PQ, yaitu d. 

2. Jarak antara Titik dengan Garis 

Jarak antara titik dengan garis adalah panjang ruas garis yang ditarik dari 

titik tersebut yang tegak lurus terhadap garis itu. Pada garnbar, jarak antara 
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titik P dengan garis g adalah panjang ruas garis PQ yang tegak lurus 

terhadap garis g, yaitu d. 

p 

__ 1~] ___ g 

3. Jarak antara Titik dengan Bidang 

Jarak antara titik dengan bidang adalah panjang ruas garis yang tegak lurus 

dan menghubungkan titik tersebut dengan bidang. Pada gambar, jarak 

antara titik P dan bidang V adalah panjang ruas garis PQ yang tegak lurus 

dengan V yaitu d. 

p 

4. Coba kalian simpulkan dan gambarlah Jarak antara Titik dengan Titik 

dalam bentuk yang lain menurut pendapatmu 
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Permasalahan bahan diskusi Kelompok 

Diketahui kotak sampah bentuk kubus kubus ABCD. EFGH dengan panjang 

rusuk 80 cm. Titik P dan Q berturut-turut merupakan pusat bidang EFGH dan 

ABCD. Hitunglahjarak antara garis QF dengan DP. 

LATIHAN 

Diketahui kotak bungkus kue bentuk kubus ABCD.EFGH dengan panjang 

rusuk 8 cm. titik P, Q, dan R berturut-turut terletak pada pertengahan garis 

AB, BC dan bidang ADHE. 

1. Gambarlah kubus tersebut 

2. Hitunglahjarak antara: 

a. Titik P ke titik R 

b. Titik Q ke titik R 

c. Titik H ke garis AC 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 3 KTSP 

KELAS EKSPERIMEN 

1) IDENTITAS MATA PELAJARAN 

Nama Sekolah 

Ke las/Semester 

Program 

Mata Pelajaran 

Jumlah pertemuan 

2.ST AND AR KOMPETENSI 

MAN2METRO 

X/GENAP 

:Umum 

: Matematika 

: I pertemuan 
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Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan 

bidang dalam ruang dimensi tiga. 

3.KOMPETENSI DASAR 

. 6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruang 

dimensi tiga. 

4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPENTENSI 

a. Kognitif 

Menentukan, jarak antara dua garis seJaJar jarak antara dua garis yang 

bersilangan, dan jarak antara titik dengan bidang yang sejajar dalam ruang. 

b. Afektif (Keterampilan Sosial) 

Perilaku Berkarakter 

1) Mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggung 

jawab, kerjasama, jujur, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat 

tern an. 

42679.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



151 

2) Mengembangkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, 

menyumbangkan ide atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik, 

berlatih berkomunikasi verbal dan tulisan, berpikir kreatif dan sistematis 

Ketarampilan sosial 

Bertanya, dan memberikan ide atau pendapat dalam hal penyelesaian 

Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang 

c.Psikomotor 

Siswa mempresentasikan memggambar jarak antara dua garis sejajar jarak 

antara dua garis yang bersilangan, dan jarak antara titik dengan bidang 

yang sejajar dalam ruang. 

5. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Kognitif 

Peserta didik dapat menentukan, jarak antara dua garis sejajar, jarak antara 

dua garis yang bersilangan, dan jarak antara garis dan bidang yang sejajar 

dalam ruang 

b. Af ektif (Keterampilan Sosial) 

Karakter 

Terlibat dalam pembelajaran berpusat pada s1swa dan s1swa diberi 

kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam 

menunjukan karakter: 

1) Dapat dipercaya : Diantara siswa jujur mampu mengikuti komitmen 

mencoba melakukan mengerjakan tugas yang diberika, menjadi teman 

yang baik dan membantu orang lain. 

2) Menghargai: diantaranya siswa memperlakukan teman dan guru dengan 

baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lian. Tidak pemah 

menghina atau mempermainkan, mempermalukanteman atau guru. 
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3) Tanggung jawab individu: Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan, dapat diipercaya (diandalka), tidak pemah membuat alas 

an atau menyalahkan orang lain atas perbuatannya. 

4) Tanngung jawab social :Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas 

kelompok untuk kepentingan bersama, secara sukarela membantu teman 

atau guru. 

5) Adil : doantaranya siswa tidak pemah curang, menyontek hasil kerja 

siswa lain (kelompok lain), bermain atau berbuat berdasarkan aturan 

6) Perduli: Diataranya siswa peka terhadap persaanorang lain dan 

membantu soiswa atau burn yang membutuhkan. 

Ketrampilan social : 

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa 

diberi kesempatan malakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalm 

menujukan ketrampilan social. 

a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan pertanyaan 

b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan idea tau 

pendapat 

c) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi pendengar 

yang baik 

d) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok 

6. MA TERI PEMBELAJARAN 

Jarak pada bangun ruang 

7. ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit 

8. METODE PEMBELAJARAN 

Metode : Diskusi, tanya jawab , latihan dan pemberian tugas 

Strategi : Pendekatan matematika realistik 
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9. Media, Sarana dan Sumber Belajar: disediakan oleh guru 

Buku Pak.et, Buku Penunjang, LKK ( Lembar Kerja Kelompok ) 

I 0. Pengorganisasian Kelas : 

1. Individu 

2. Kelompok 

11. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan I, 2jam pelajaran 

Fase PMR 

10 menit 

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan 

Apersepsi 

Mengingat kembali mengenai bentuk - bentuk 

bangun ruang serta kedudukan titik, garis, dan 

bidang dalam ruang. 

Motivasi 

Apabila materi ini dikuasai dengan baik, peserta 

didik diharapkan dapat menentukan jarak titik ke 

titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke bidang, jarak 

antara dua garis sejajar, jarak antara dua garis 

yang bersilangan, dan jarak antara garis dan 

bidang yang sejajar dalam ruang 

Guru terlebih dahulu mengecek pemahaman siswa 

tentang materi jarak dari titik ke garis dan dari titik 

ke bidang dalam ruang dimensi tiga. 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Guru menjelaskan kegunaan materi dalam 

kehidupan sehari-hari 
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70 menit Kegiatan Inti 

Eksp/orasi 

Fase ke-1 : Guru a. Peserta didik Siswa dikelompokan menjadi 

memberikan 

siswa masalah 

kontekstual 

beberapa kelompok yang terdiri 4-5 siswa 

kelompok yang heterogen 

b. Peserta didik diberikan stimulus berupa 

pemberian rnateri oleh guru (selain itu misalkan 

dalam bentuk lembar kerja, tugas mencari materi 

dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, 

dari internet I materi yang berhubungan dengan 

lingkungan, atau pernberian contoh - contoh 

materi untuk dapat dikembangkan peserta didik, 

dari media interaktif, dsb) mengenai cara 

menentukan, jarak antara dua garis sejajar, jarak 

antara dua garis yang bersilangan, dan jarak 

antara garis dan bidang yang sejajar dalam ruang, 

kemudian antara peserta didik (nilai yang 

ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, 

Kerja keras. Demokratis.); 

c. Perserta didik dibawa kepersoalan dunia nyata 

lingkungan siswa (kontekstual) tentang 

menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke 

garis, jarak titik ke bidang, jarak antara dua garis 

sejajar, jarak antara dua garis yang bersilangan, 

dan jarak antara garis dan bidang yang sejajar 

dalam ruang 

(nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, 

Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.); 
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Fase ke-2 Guru Elaborasi 

merespon secara d. Dengan Tanya jawab guru menentukan jarak 

positifjawaban antara dua garis sejajar, jarak antara dua garis 

siswa. Siswa yang bersilangan, dan jarak antara garis dan 

diberikan bidang yang sejajar dalam ruang 

kesempatan untuk e. Siswa mengarnati dan mengerjakan soal 

memikirkan kontekstual yang berhubungan langsung 

strategi siswa 

yang paling 

efektif 

permasalahan menentukan j arak antara dua garis 

sejajar, jarak antara dua garis yang bersilangan, 

dan jarak antara garis dan bidang yang sejajar 

dalarn ruang 

f. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan 

atau mempresentasikan cara menentukan antara 

dua garis sejajar, jarak antara dua garis yang 

bersilangan, dan jarak antara garis dan bidang 

yang sejajar dalarn ruang. (nilai yang 

ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, 

Kerja keras. Demokratis.); 

g. Peserta didik dan guru secara bersarna - sarna 

membahas contoh dua garis sejajar, jarak antara 

dua garis yang bersilangan, dan jarak antara garis 

dan bidang yang sejajar dalarn ruang. (nilai yang 

ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, 

Kerja keras. Demokratis.) 
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Fase ke-3 Guru h. Peserta didik mengerjakan beberapa soal 

mengarahkan 

siswapada 

beberapa 

mas a/ah 

kontekstual dan 

selanjutnya 

meminta siswa 

mengerjakan 

masalah dengan 

menggunakan 

pengalaman 

mereka 

mengenai penentuan jarak antara dua gans 

sejajar, jarak antara dua garis yang bersilangan, 

dan jarak antara garis dan bidang yang sejajar 

dalam ruang dari "Aktivitas Kelas" dalam buku 

paket hal. 156. (nilai yang ditanamkan: Rasa 

ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. 

Demokratis.); 

i. Peserta didik dan guru secara bersama - sama 

membahas jawaban soal - soal dari "Aktivitas 

Kelas" dalam buku paket . (nilai yang 

ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, 

Kerja keras. Demokratis.); 

j. Peserta didik mengerjakan beberapa soal latihan 

dalam buku paket sebagai tugas individu. (nilai 

yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, 

Kreatif, Kerja keras. Demokratis.); 

Fase ke-4: Guru k. Siswa secara kelompok maupun individu 

mengelilingi beraktifitas mengerjakan latihan yang ada di 

siswa sambil LKS 

memberikan l Guru berkeliling kelas membantu siswa yang 

bantuan masih dalam kesulitan 

seperlunya m. Guru menyarankan pada s1swa untuk 

mempresentasikan basil dari latihan 
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Fase ke-5 Konfirmasi 

Penarikan n. Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum 

kesimpulan dan diketahui (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin 

pemberian tugas tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. 

Demokratis); 

o. Menjelaskan tentang hal-hal yang belum 

diketahui. (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin 

tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras); 

Penutup - Memberikan penghargaan kepada s1swa yang 

Fase ke-5 punya 

Penarikan kemampuan baik dalam menyelesaikan soal-soal 

kesimpulan dan - Memberikan motivasi dan tugas perbaikan kepada 

pemberian tugas siswa 

yang belum mencapai nilai KKM 

- Mengambil kesimpulan bersama cara .Menentukan, 

garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

- PT, Tugas rumah,, KMTT, Siswa mencaai dar 

memmbahas ., garis, dan bidang dalam ruang 

dimensi tiga 

157 

42679.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



158 

12. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

N BENT UK NO 
KOKOPETENSIDASAR MATERI INDIKATOR 

0 TES SOAL 

1 . 6.2. Menentukan jarak Jarak 1. Diberikan bangun ruang bentuk limas seg1 em pat Esay 1 

dari titik ke garis dan pada beraturan siswa menentukan jarak antara dua garis sejajar 

dari titik ke bi dang ban gun dalam ruang 

- dimensi 2. Diketahui bangun ruang bentuk kubus siswa menentukan dalam ruang ruang Esay 2 

tiga. jarak antara dua garis 
-
2 3. Diberikan bangun ruang bentuk kubus siswa menentukan Esay 3 

jarak antara dua garis yang bersiJangan, dalam ruang 
-
3 4. Diberikan bangun ruang bentuk balok siswa data Esay 4 

menentuka jarak antara garis dan bidang. dalam ruang 

~ 
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SOAL 

NO 

1 

2 

3 

4 

BUTIRSOAL KUN CI 

Atap masjid bentuk limas segi empat beraturan T ABCD, dengan Ab = 8 m 2../6 
dan tinggi 4-/6 m. jika P dan Q berturut turut titik tengah TA dan TB, 

Tentukan Jarak Garis PQ kegaris AC. 

Diketahui kotak kado kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 12 cm dan ABCD a. 

sebagai alas. P dan Q berturut turut ditengah AB dan AD. Tentukan jarak 

antara HF dengan PQ. 

Diketahui katok sampah kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 40 m dan ABCD a. ~'13 
3 

sebagai alas. Tentukanjarak HF dengan BG. 

Kardus bungkus HP berbentuk balok ABCD.EFGH berukuran 8 cm x 10 cm x 

6 cm. Titik P pada EH dan Q pada AD dengan EP : PH = 3 : 2 dan AQ : AD = 

3 : 5. Tentukan Jarak Garis CG te:rhadap bidang BFPQ 

Metro , Mei 2014 

rs. Hi. Moch.Yamin S.Pd, M.Pd.I 

NIP. 195512101980031004 NIP.196804071997031002 
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LEMBAR KERJA SISW A (LKS) 3 

Materi Pokok Jarak pada bangun ruang 

Waktu : 2 x 45 menit) 

Kelompok 

Petunjuk pengisian LKS : 
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1. Kalian dikelompokan dalam jumlah 4 samapai 5 siswa setiap kelompok 

2. Diharapkan siswa mempunyai kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan matematika realitik 

3. LKS ini soal berbentuk uraian untuk mengolah penalaran siswa dalam 

menemukan konsep dalam menentukan Jarak antara garis ke garis, 

jarak antara garis kebidang, jarak antara bidang kebidang 

4. Baca dan fahami pemyataan-pemyataan yang disajikan dalam LKS, 

kemudian pikirkan kemungkinan jawaban dan catatlah kemungkinan 

jawaban tersebut 

5. Diskusikan dengan kawan satu kelompok kemudian bahaslah hal-hal yang 

dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama 

terhadap suatu masalah 

6. Jika masih terdapat keraguan ataupun ada masalah yang belum/tidak dapat 

terselesaikan tanyakan pada guru. 

Pada LKS ini kalian akan belajar : 

a. Jarak antara garis ke garis, 

b. Jarak antara garis kebidang, 

c. Jarak antara bidang kebidang 

Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang 

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

Kompetensi Dasar : Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang 

dalam ruang dimensi tiga. 
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Indikator : Jarak antara garis ke garis, jarak antara garis kebidang, jarak antara 

bidang kebidang 

Apersepsi 

Siswa diajak memperhatikan sekitar lingkungan belajar siswa dalam bentuk 

kontektual yang berhubungan dengan Jarak antara garis ke garis, jarak antara 

garis kebidang, jarak antara bidang kebidang 

Guru menginformasikan pada siswa dengan menceritakan pentingnya materi 

Jarak antara garis ke garis, jarak antara garis kebidang, jarak antara bidang 

kebidang dalam kehidupan sehari-hari. 

A. Jarak antara Garis dengan Garis 

Jarak antara dua garis sejajar atau bersilangan adalah panjang ruas garis 

yang tegak lurus terhadap kedua garis tersebut. Pada gambar, jarak antara 

garis g dan garis h adalah panjang ruas garis PQ yang tegak lurus dengan 

garis g maupun garis h 

p 

g 

h 
Q 
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B. Jarak antara Garis dengan Bidang 

Jarak antara garis dengan bidang yang saling sejajar adalah pajang ruas 

garis yang tegak lurus dengan garis dan bidang tersebut. Jarak antara 

garis dan bidang yang sejajar adalah jarak antara salah satu titik pada garis 

tehadap bidang. 

Jarak antara garis g dan Bidang H adalah AB, karena AB tegak lurus g 

dan bidang H. 

A 

C. Jarak antara Bidang dengan Bidang 

Jarak antara dua bidang adalah panjang ruas garis yang tegak lurus 

terhadap dua bidang tersebut. Pada gambar, Jarak antara dua bidang yang 

sejajar sama dengan jarak antara sebuah titik pada salah satu bidang ke 

bidang yang lain. 

L A 7 
7 

Jarak antara bidang G dan H 

A B 
AdalahAB. 
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D. Coba kalian simpulkan dan gambarlah dalam versimu yang lain dari 

konsep tersebut 

PERMASALAHAN DAHAN DISKUSI 

Atap masjid bentuk limas segi empat beraturan T ABCD, dengan Ab= 8 

m dan tinggi 4.../6 m. jika P dan Q berturut turut titik tengah TA dan TB, 

Tentukan Jarak Garis PQ kegaris AC. 

LATIHAN 

1. Diketahui Bak mandi bangun ruang bentuk kubus ABCD. EFGH dengan 

panjang rusuk 80 cm. titik P dan Q berturut-turut merupakan pusat bidang 

EFGH dan ABCD. Gambarlah kubus tersebut dan hitunglah jarak antara 

garis QF dengan DP. 
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2. Kardus bungkus HP bentuk balok ABCD.EFGH berukuran 8 cm x 10 cm 

x 6 cm. Titik P pada EH dan Q pada AD dengan EP : PH = 3 : 2 dan AQ : 

AD= 3: 5. Tentukan Jarak Garis CG terhadap bidang BFPQ 

3. Kotak sampah bentuk kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 40 cm dan 

ABCD sebagai alas. Tentukanjarak HF dengan BG. 

4. Kotak kado bentuk kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 12 cm dan ABCD 

sebagai alas. P dan Q berturut turut ditengah AB dan AD. Tentukanjarak 

antara HF dengan PQ. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 4 KTSP 

KELAS EKSPERIMEN 

1) IDENTITAS MATA PELAJARAN 

Nama Sekolah 

Kelas/Semester 

Program 

Mata Pelajaran 

Jumlah pertemuan 

2.STANDAR KOMPETENSI 

MAN2 METRO 

X/GENAP 

:Umum 

: Matematika 

: 1 pertemuan 
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Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan 

bidang dalam ruang dimensi tiga. 

3.KOMPETENSI DASAR 

. 6.3. Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara dua bi dang 

dalam ruang dimensi tiga. 

4. INDIKA TOR PEN CAP AIAN KOMPENTENSI 

a.Kognitif 

Peserta didik dapat menentukan besar sudut antara dua garis, besar sudut 

antara garis dan bidang, dalam ruang 

Peserta didik dapat menggambar sudut yang dibentuk antara dua garis, 

besar sudut antara garis dan bidang, dalam ruang 

b. Afektif (Keterampilan Sosial) 

Perilaku Berkarakter 

1) Mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggung 

jawab, kerjasama, jujur, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat 

teman. 
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2) Mengembangkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, 

menyumbangkan ide atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik, 

berlatih berkomunikasi verbal dan tulisan, berpikir kreatif dan sistematis 

Ketarampilan sosial 

Bertanya, dan memberikan ide atau pendapat dalam hal penyelesaian 

Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang 

c.Psikomotor 

Siswa mempresentasikan Peserta didik dapat menggambar sudut yang 

dibentuk antara dua garis, besar sudut antara garis dan bidang, dalam 

ruang 

5. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Kognitif 

Besar Sudut-sudut dalam ruang. 

b. Afektif (Keterampilan Sosial) 

Karakter 

Terlibat dalam pembelajaran berpusat pada s1swa dan s1swa diberi 

kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam 

menunjukan karakter: 

1) Dapat dipercaya : Diantara siswa jujur mampu mengikuti komitmen 

mencoba melakukan mengerjakan tugas yang diberika, menjadi teman 

yang baik dan membantu orang lain. 

2) Menghargai : diantaranya siswa memperlakukan teman dan guru dengan 

baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lian. Tidak pemah 

menghina atau mempermainkan, mempermalukanteman atau guru. 

3) Tanggung jawab individu: Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan, dapat diipercaya (diandalka), tidak pemah membuat alas 

an atau menyalahkan orang lain atas perbuatannya. 

4) Tanngung jawab social :Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas 

kelompok untuk kepentingan bersama, secara sukarela membantu teman 

atau guru. 
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5) Adil : doantaranya siswa tidak pemah curang, menyontek hasil kerja 

siswa lain (kelompok lain), bermain atau berbuat berdasarkan aturan 

6) Perduli: Diataranya siswa peka terhadap persaanorang lain dan 

membantu soiswa atau buru yang membutuhkan. 

Ketrampilan social : 

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa 

diberi kesempatan malakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalm 

menujukan ketrampilan social. 

a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan pertanyaan 

b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan idea tau 

pendapat 

c) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi pendengar 

yang baik 

d) Dalam diskusi kelompok, s1swa dapat bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok 

6. MATERI PEMBELAJARAN 

Besar Sudut-sudut dalam ruang 

7. ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit 

8. METODE PEMBELAJARAN 

Diskusi, Tanya jawab dan pemberian tugas 

Strategi : Pendekatan matematika realistik 

9. Media, Sarana dan Somber Belajar: disediakan oleh guru 

Buku Paket, Buku Penunjang, LKK ( Lembar Kerja Kelompok ) 

10. Pengorganisasian Kelas : 

1. Individu 

2. Kelompok 
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11. KEGIAT AN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1, 2 jam pelajaran 

FasePMR 

10 menit 

70 menit 

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan 

Apersepsi: 

Mengingat kembali mengenai bentuk - bentuk nyata 

bangun ruang serta 

Membahas sekilas tugas rumah yang belum tuntas 

Motiva'ii: 

Apabila materi ini dikuasai dengan baik, peserta 

didik diharapkan dapat menentukan besar sudut 

antara dua garis, besar sudut antara garis dan bidang, 

dalam ruang 

Guru terlebih dahulu mengecek pemahaman siswa 

tentang materi menentukan besar sudut antara dua 

garis, besar sudut antara garis dan bidang, dalarn 

ruang. 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Guru menjelaskan kegunaan materi dalam 

kehidupan sehari-hari 

Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

Fase ke-1 a. Peserta didik Siswa dikelompokan menjadi 

Guru beberapa kelompok yang terdiri 4-5 s1swa 

memberikan kelompok yang heterogen 

siswa masalah b. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian 

kontekstual materi oleh guru (selain itu misalkan dalam bentuk 

lembar kerja, tugas mencari materi dari buku paket 

168 
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Fase ke-2 

Guru 

merespon 

secara positif 

jaw a ban 

siswa. Siswa 

diberikan 

kesempatan 

untuk 

memikirkan 

strategi siswa 

yang paling 

efektif 

atau buku~buku penunjang lain, dari internet I 

materi yang berhubungan dengan lingkungan, atau 

pemberian contoh - contoh materi untuk dapat 

dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, 

dsb) mengenai cara menentukan, menentukan 

besar sudut antara dua garis, besar sudut antara 

garis dan bidang, dalam ruang (nilai yang 

ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, 

Kerja keras. Demokratis.); 

c. Peserta didik dibawa kepersoalan kedunia nyata 

lingkungan s1swa (kontekstual) ten tang 

menentukan besar sudut antara dua garis, besar 

sudut antara garis dan bidang, dalam ruang 

(nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, 

Mandiri, Kreatif 

Elaborasi 

d. Dengan Tanya jawab guru menentukan 

menentukan besar sudut antara dua garis, besar 

sudut antara garis dan bidang, dalam 

e. Siswa mengamati dan mengerjakan soal 

kontekstual yang berhubungan langsung 

permasalahan menentukan besar sudut antara dua 

garis, besar sudut antara garis dan bidang, dalam 

ruang 

f. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan 

atau mempresentasikan cara menentukan besar 

sudut antara dua garis, besar sudut antara garis dan 

bidang,. (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin 

tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. 

Demokratis.); 
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Fase ke-3 

Guru 

mengarahkan 

siswapada 

beberapa 

masalah 

kontekstual 

dan 

selanjutnya 

meminta siswa 

mengerjakan 

mas al ah 

dengan 

menggunakan 

pengalaman 

mereka 

g. Peserta didik dan guru secara bersama - sama 

membahas contoh dalam buku paket mengenai 

cara menentukan besar sudut antara dua garis 

mengenai cara menentukan besar sudut antara 

garis dan bidang, (nilai yang ditanamkan: Rasa 

ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. 

Demokratis.); 

h. Peserta didik mengerjakan beberapa soal 

mengenai penentuan besar sudut antara dua garis, 

besar sudut antara garis dan bidang, (nilai yang 

ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, 

Kerja keras. Demokratis.); 

i. Peserta didik dan guru secara bersama-sama 

membahas jawaban soal-soal dari "Aktivitas 

Kelas" dalam buku (nilai yang ditanamkan: Rasa 

ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. 

Demokratis.); 
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Fase ke-4: j. Peserta didik mengerjakan beberapa soal latihan 

Guru dalam buku paket sebagai tugas individu. (nilai 

mengelilingi yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, 

siswa sambil Kreatif, Kerja keras. Demokratis.); 

memberikan k. Siswa secara kelompok maupun individu 

bantuan beraktifitas mengerjakan latihan yang ada di LKS 

seperlunya L Guru berkeliling kelas membantu s1swa yang 

masih dalam kesulitan 

m Guru menyarankan pad a s1swa untuk 

mempresentasikan basil dari latihan 

Fase ke-5 Konfirmasi 

Penarikan n. Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum 

kesimpulan diketahui (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin 

dan pemberian tahu, Mandiri, Kreatif, Ker} a keras. Demokratis); 

tugas o. Menjelaskan tentang hal-hal yang belum 

Penutup 

10 menit 

Fase ke-5 

Penarikan 

kesimpulan 

dan pemberian 

tug as 

diketahui. (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin 

tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras); 

- Memberikan penghargaan kepada siswa yang punya 

kemampuan baik dalam menyelesaikan soal-soal 

- Memberikan motivasi dan tugas perbaikan kepada 

s1swa 

yang belum mencapai nilai KKM 

- Mengambil kesimpulan bersama cara .Menentukan, 

garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

- PT, Tugas rumah,, KMTI, Siswa mencapai dar 

memmbahas , garis, dan bidang dalam ruanE 

dimensi tiga 
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12. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

N BEN NO 
KOKOPETENSIDASAR MA TERI INDIKATOR 

0 TUKTES SOAL 

] .6.3. Menentukan besar Besar sudut Diberikan ban gun ruang bentuk kubus siswa esay 1 

sudut antara gans dan dalam ban gun menentuk.an besar sudut antara dua garis dalam ruang 
>---

2 bi dang dan antaira dua ruang Jika diketahui bangun ruang bentuk kubus siswa esay 2 

bi dang dalam ruang menentukan besar sudut antara garis dan bidang, dalam 

dimensi tiga. ruang 
~ 

3 Jika diketahui bangun ruang bentuk limas segi empat esay 3 

beraturan siswa menentukan besar sudut antara garis dan 

bidang, dalam ruang 
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SOAL 

NO BUTIRSOAL KUN CI SKOR 

1 Diketahui kotak sampah bentuk kubus KLMN.OPQR dengan panjang a. Sudut OKR = 45° 

rusuk 40 cm. T entukan besar sudut : b. Perpotongan diagonal sosi LMQP 

a. Garis KR dengan garis LP adalah S maka Sudut PSQ = 90° ? 40 

b. Garis NE dengan garis LQ c. Sudut ONL = 60° ? 

c. Garis NE dengan garis PR 

2 Bak pembakaran sampah bentuk kubus ABCD.EFGH dengan panjang 10 
. maka ex: = 35,3 ? a. Tan ex:---

10../2 30 
rusuk 100 cm. Tentukan besar sudut garis AG terhadap bidang ABCD. 

3 Diketahui Atap sebua:h rumah adat bentuk limas segi empat beraturan 12 
a. -

13 
T .ABCD dengan rusuk alas 10 m dan tinggi limas 12m. Tentukan 30 

Cosinus sudut yang dibentuk garis TP dengan bidang TBC 

Mengetahui Metro , Mei 2014 

ala Sekolah MAN 2 Metro 
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

Materi Pokok : Besar sudut dalam bangun ruang 

Waktu : 2 x 45 menit) 

Petunj uk pengisian LKS : 

1. Kalian dikelompokan dalam jumlah 4 samapai 5 siswa setiap kelompok 

2. Diharapkan siswa mempunyai kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan matematika realitik 

3. LKS ini soal berbentuk uraian untuk mengolah penalaran siswa dalam 

menemukan konsep dalam menentukan dengan Sudut antara dua 

garis berpotongan, Sudut antara dua garis bersilangan, Sudut antara 

garis dan bidang 

4. Baca dan fahami pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam LKS, 

kemudian pikirkan kemungkinan jawaban dan catatlah kemungkinan 

jawaban tersebut 

5. Diskusikan dengan kawan satu kelompok kemudian bahaslah hal-hal yang 

dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama 

terhadap suatu masalah 

6. Jika masih terdapat keraguan ataupun ada masalah yang belum/tidak dapat 

terselesaikan tanyakan pada guru. 

Pada LKS ini kalian akan belajar : dengan Sudut antara dua gans 

berpotongan , Sudut antara dua garis bersilangan , Sudut antara garis 

dan bidang 

Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang 

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

Kompetensi Dasar : Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan 

antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga 
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Indikator: 

a. Sudut antara dua garis berpotongan , 

b. Sudut antara dua garis bersilangan , 

c. Sudut antara garis dan bidang 

Apersepsi 

175 

Siswa diajak memperhatikan sekitar lingkungan belajar siswa dalam bentuk 

kontektual yang berhubungan dengan Sudut antara dua garis berpotongan , 

Sudut antara dua garis bersilangan , Sudut antara garis dan bidang 

D. SUD UT ANT ARA GARIS DAN BID ANG 

1. Sudut antara dua garis berpotongan 

Sudut antara dua garis berpotongan diambil sudut yang lancip. 

Garis g herpotongan dengan garis h di titik A, sudut yang dihentuk adalah a . 

g 

h 

2. Sudut antara dua garis bersilangan 

Sudut antara dua garis bersilangan ditentukan dengan membuat garis sejajar 

salah satu garis bersilangan tadi dan memotong garis yang lain dan sudut yang 

dimaksud adalah sudut antara dua garis berpotongan itu. 
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Garis g bersilangan dg h1. Garis h1 sejajar dengan h2 

Memotong g 

Sudut antara g dan h2 sama 

g 
Dg Sudut antara g dan h1 

3. Sudut antara garis dan bidang 

Sudut antara garis dan bidang hanya ada jika garis menembus bidang. 

Sudut antara garis dan bidang adalah sudut antara garis dan proyeksinya pada 

bidang itu. 

Garis g menembus bidang H dititik A. 

Proyeksi garis g pada bidang H adalah g1 

Sudut antara garis g dengan bidang H 

Adalah sudut yang dibentuk garis g dg g1 

A. Coba kalian gambar simpulkan Sudut antara dua garis berpotongan , sudut 

antara dua garis bersilangan dengan kalimatmu sendiri 
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PERMASAKLAHAN DAHAN DISKUSI 

Bak pembakaran sampah bentuk kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk l 00 

cm. Tentukan besar sudut garis AG terhadap bidang ABCD. 

LATIHAN 

L Diketahui kotak sampah bentuk kubus KLMN.OPQR dengan panjang 

rusuk 40 m. T entukan besar sudut 

a. Garis KR dengan garis LP 

b. Garis NE dengan garis LQ 

c. Garis NE dengan garis PR 

2. Diketahui atap sebuah rumah adat bentuk Limas Segi empat beraturan 

T.ABCD dengan rusuk alas 10 mdan tinggi limas 12m. Tentukan Cosinus 

sudut yang dibentuk garis TP dengan bidang TBC 

42679.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 5 KTSP 

KELAS EKSPERIMEN 

1) IDENTIT AS MAT A PELAJARAN 

Nama Sekolah 

Kelas/Semester 

Program 

Mata Pelajaran 

Jumlah pertemuan 

2.STANDAR KOMPETENSI 

: MAN2METRO 

: X/GENAP 

: Umum 

: Matematika 

: 1 pertemuan 

178 

Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan 

bidang dalam ruang dimensi tiga. 

3.KOMPETENSI DASAR 

. 6.3. Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara dua bidang 

dalam ruang dimensi tiga. 

4. INDIKA TOR PEN CAP AIAN KOMPENTENSI 

a. Kognitif 

Menentukan besar sudut antara dua bidang dalam ruang 

b. Afektif (Keterampilan Sosial) 

Perilaku Berkarakter 

1) Mengembangkan perilaku berkarakter, meliputi: teliti, tekun, tanggung 

jawab, kerjasama, jujur, kesabaran, terbuka dan mendengarkan pendapat 

teman. 

2) Mengembangkan keterampilan sosial, meliputi: bertanya, 

menyumbangkan ide atau berpendapat, menjadi pendengar yang baik, 

42679.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



179 

berlatih berkomunikasi verbal dan tulisan, berpikir kreatif dan 

sistematis 

Ketarampilan sosial 

Bertanya, dan memberikan ide atau pendapat dalam hal menentukan 

besar sudut antara dua bidang dalam ruang 

c.Psikomotor 

Siswa mempresentasikan Peserta didik dapat menggambar dan 

menentukan besar sudut antara dua bidang dalam ruang 

5. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Kognitif 

Peserta didik dapat menentukan besar sudut antara dua bidang dalam ruang. 

Peserta didik dapat menggambar sudut antara dua bidang dalam ruang 

b. Afektif (Keterampilan Sosial) 

Karakter 

Terlibat dalam pembelajaran berpusat pada siswa 

kesempatan melakukan penilaian diri terhadap 

menunjukan karakter: 

dan siswa diberi 

kesadaran dalam 

1) Dapat dipercaya : Diantara siswa jujur mampu mengikuti komitmen 

mencoba melakukan mengerjakan tugas yang diberika, menjadi teman 

yang baik dan membantu orang lain. 

2) Menghargai: diantaranya siswa memperlakukan teman dan guru dengan 

baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lian. Tidak pemah 

menghina atau mempermainkan, mempermalukanteman atau guru. 

3) Tanggung jawab individu: Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan, dapat diipercaya (diandalka), tidak pemah membuat alas 

an atau menyalahkan orang lain atas perbuatannya. 

4) Tanngung jawab social :Diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas 

kelompok untuk kepentingan bersama, secara sukarela membantu teman 

atau guru. 
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5) Adil : doantaranya siswa tidak pemah curang, menyontek hasil kerja 

siswa lain (kelompok lain), bermain atau berbuat berdasarkan aturan 

6) Perduli: Diataranya siswa peka terhadap persaanorang lain dan 

membantu soiswa atau buru yang membutuhkan. 

Ketrampilan social: 

T erlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa 

diberi kesempatan malakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalm 

menujukan ketrampilan social. 

a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan pertanyaan 

b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan idea tau 

pendapat 

c) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi pendengar 

yang baik 

d) Dalam diskusi kelompok, s1swa dapat bekerja sama dalarn 

menyelesaikan tugas kelompok 

6. MA TERI PEMBELAJARAN 

a. Sudut-sudut dalam ruang. 

b. Menggarnbar sudut antara dua bidang dalam ruang 

7. ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit 

8. METODE PEMBELAJARAN 

Metode : diskusi iskusi, latihan tanya jawab dan pemberian tugas 

Strategi : Pendekatan matematika realistik 

9. Media , Sarana dan Sumber Belajar : disediakan oleh guru 

Buku Pak.et, Buku Penunjang, LKK ( Lembar Kerja Kelompok ) 
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10. Pengorganisasian Kelas : 

1. Individu 

2. Kelompok 

11. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1, 2 jam pelajaran 

Fase PMR Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

JO Menit 

70 menit 

Pendahuluan 

Apersepsi 

Mengingat kembali mengenai sudut yang 

dibentuk oleh dua bidang misalnya sudut yang 

dibentuk dua tembok dalam ruangan 

Motivasi 

Apabila materi ini dikuasai dengan baik, peserta 

didik diharapkan dapat menentukan sudut yang 

dibentuk oleh dua bidang dalam bangun ruang. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

menjelaskan kegunaan materi dalam kehidupan 

sehari-hari 

Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

Fase ke-1 : Guru a. Guru terlebih dahulu mengecek pemahaman 

memberikan siswa siswa tentang materi sudut yang dibentuk oleh 

masalah dua bidang dalam bangun ruang 

kontekstual b. Peserta didik Siswa dikelompokan menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri 4-5 s1swa 

kelompok yang heterogen 

Peserta didik diberikan stimulus berupa 

pemberian materi oleh guru (selain itu 
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Keterlak 

sanaan 
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misalkan dalam bentuk lembar kerja, tugas 

mencari materi dari buku paket atau buku­

buku penunjang lain, dari internet I materi 

yang berhubungan dengan lingkungan, atau 

pemberian contoh - contoh materi untuk dapat 

dikembangkan peserta didik, dari media 

interaktif, dsb) mengenai cara menentukan 

Menentukan besar sudut antara dua bidang 

dalam ruang. (nilai yang ditanamkan: Rasa 

ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. 

Demokratis.); 

c. Peserta didik dibawa kepersoalan dunia nyata 

lingkungan s1swa (kontekstual) tentang 

materi sudut yang dibentuk oleh dua bidang 

dalam bangun ruang. Misal sudut yang 

dibentuk dua sisi tembok ruangan dikelas. 

(nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, 

Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.); 

Fase ke-2 Guru Elaborasi 

merespon secara d. Dengan Tanya jawab guru sudut yang 

positif jawaban dibentuk oleh dua bidang dalam bangun 

siswa. Siswa 

diberikan 

kesempatan untuk 

memikirkan 

ruang 

e. Siswa mengamati dan mengerjakan soal 

kontekstual yang berhubungan langsung 

permasalahan sudut yang dibentuk oleh dua 

strategi siswa bidang dalam bangun ruang 

yang paling efektif f. Peserta didik mengkomunikasikan secara 

lisan atau mempresentasikan cara 

menentukan besar sudut . sudut yang 

dibentuk oleh dua bidang dalam bangun 
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ruang (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin 

tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. 

Demokratis.) 

Fase ke-3 

mengarahkan 

Guru g. Peserta didik dan guru secara bersama - sama 

membahas contoh dalam buku paket mengenai 

siswa pada 

beberapa masalah 

kontekstual dan 

selanjutnya 

meminta siswa 

mengerjakan 

masalah dengan 

menggunakan 

pengalaman 

mereka 

cara menentukan besar sudut antara dua 

bidang dalam ruang. (nilai yang ditanamkan: 

Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja 

keras. Demokratis.); 

h. Peserta didik mengerjakan beberapa soal 

mengenai penentuan besar sudut antara dua 

bidang dalam ruang dari "Aktivitas Kelas" 

dalam buku paket (nilai yang ditanamkan: 

Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja 

keras. Demokratis.); 

i. Peserta didik mengerjakan beberapa soal 

latihan dalam buku paket sebagai tugas 

individu. (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin 

tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. 

Demokratis.); 

Fase ke-4 : Guru j. Siswa secara kelompok maupun individu 

mengelilingi siswa beraktifitas mengerjakan latihan yang ada di 

sambil LKS 

memberikan 

bantuan 

seperlunya 

k. Guru berkeliling kelas membantu siswa yang 

masih dalam kesulitan 

l Guru menyarankan pada siswa untuk 

mempresentasikan hasil dari latihan 
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Fase 

Penarikan 

kesimpulan 

ke-5 Konfirmasi 

Menyimpulkan tentang hal-hal yang baru saJa 

dan dibahas (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin 

pemberian tugas tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. 

Demokratis); 

10 menit Penutup 

- Memberikan penghargaan kepada siswa yang 

Fase ke-5 punya 

Penarikan kemampuan baik dalam menyelesaikan soal-

kesimpulan dan soal 

pemberian tugas - Memberikan motivasi dan tugas perbaikan 

kepada siswa 

yang belum mencapai nilai KKM 

- Mengambil kesimpulan bersama cara 

.Menentukan- PT, Tugas rumah,, 

KMTT, Siswa mencapai dan membahas 

menentukan sudut yang dibentuk oleh dua 

bidang dalam bangun ruang 
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12. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

N BENTUK NO 
KOKOPETENSIDASAR MA TERI INDIKATOR 

0 TES SOAL 

1 . 6.3. Menentukan besar Diberikan bagun ruang berbentuk balok siswa esay 1 

sudut antara gans Besar Sudut-sudut mengukur ,menggabar dan dapat menentukan 

dan bi dang dan dalam ruaI!lg besar sudut antara dua bidang dalam ruang 
,___ 

2 antara dua bi dang Jika diketahui bagun ruang berbentuk kubus esay 2 

dalam ruang dimensi siswa menentukan sinus bidang persegi dengan 

tiga. bidang segitiga 
-
3 Diketahui bagun ruang berbentuk limas segi esay 3 

empat beraturan dan diketahui sudut antara 

dua bidang siswa dapat menentukan tinngi 

rusuk limas. 
-
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SOAL 

NO BUTIRSOAL KUNC I SKOR 

1 Pada kelas kalian ukurlah panjang lebar clan tinggi. Bagian alat pada sidut beri nama 

KLMN dan sudut atap beri nama OPQR. Tentukan sinus sudut yang dibentuk oleh bidang 30 
NLPR dengan KPR. 

2 Diketahui bangun ruang bentuk kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk a satuan. 1 
a. Cos oc = -

3 
Lukislah dan hitumglah cosinus sudut dan besar sudut yang dibentuk antara bidang BDE 

oc = 70,53° 30 

dengan bidang BDG 

3 Diketahui atap masjid bentuk limas segi empat beraturan T.ABCD dengan panjang rusuk a 
-Kl 

AB adalah a. Jika oc adalah sudut antara bidang TAB dan ABCD dengan sin oc = ~ , 
8 

40 

tentukan panjang rusuk TA 

Mengetahui Metro , Mei 2014 

Kepala Sekolah MAN 2 Metro 
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LEMBAR KERJA SISW A (LKS) 5 

Materi Pokok : Besar sudut dalam bangun ruang 

Waktu : 2 x 45 menit) 

Petunjuk pengisian LKS : 

1. Kalian dikelompokan dalam jumlah 4 samapai 5 siswa setiap kelompok 

2. Diharapkan siswa mempunyai kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan matematika realitik 

3. LKS ini soal berbentuk uraian untuk mengolah penalaran siswa dalam 

menemukan konsep Sudut antara sudut dan bidang 

4. Baca dan fahami pemyataan-pemyataan yang disajikan dalam LKS, 

kemudian pikirkan kemungkinan jawaban dan catatlah kemungkinan 

jawaban tersebut 

5. Diskusikan dengan kawan satu kelompok kemudian bahaslah hal-hal yang 

dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama 

terhadap suatu masalah 

6. Jika masih terdapat keraguan ataupun ada masalah yang belum/tidak dapat 

terselesaikan tanyakan pada guru. 

Pada LKS ini kalian akan belajar : Sudut antara sudut dan bidang 

Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang 

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

Kompetensi Dasar : Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan 

antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga 

lndikator: 

a. , Sudut antara sudut dan bidang 

b. Menggambar Sudut antara sudut dan bidang 
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Apersepsi 

Siswa diajak memperhatikan sekitar lingkungan belajar siswa dalam bentuk 

kontektual yang berhubungan dengan Sudut antara sudut dan bidang 

D. SUD UT ANT ARA BID ANG DAN BID ANG 

h 

Bidang G dan H berpotong pada garis (G,H). Garis g pada G tegak lurus gais 

(G,H). Garish pada H tegak lurus garis (G,H) 

Sudut antara bidang G dan H sama dengan sudut antara garis g dan h yaitu ex: 

A. Coba kalian amati , gambarlah serta simpulkan, bentuk nyata 

perpotongan dua bidang dilingkungan belajarmu yang membentuk sudut 

antara dua bidang berdasarkan pendapatmu 
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PERMASAHAN BAHAN DISKUSI KELOMPOK 

Pada kelas kalian ukurlah panjang lebar dan tinggi. Bagian alat pada sidut beri 

nama KLMN dan sudut atap beri nama OPQR. Tentukan sinus sudut yang 

dibentuk olej bidang NLPR dengan KPR. 

LATIHAN 

Diketahui bak mandi berbentuk kubus ABSDEFGH dengan rusuk a satuan. 

Gambarlah dan tentukan sudut antara bidang BOE dengan bidang BDG 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1 

KELAS KONTROL 

1. IDENTITAS MATA PELAJARAN 

Nama Sekolah 

Ke las/Semester 

Program 

Mata Pelajaran 

Jumlah pertemuan 

2.ST AND AR KOMPETENSI 

: MAN2METRO 

: X/GENAP 

:Umum 

: Matematika 

: 1 pertemuan 

191 

Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan 

bidang dalam ruang dimensi tiga. 

3.KOMPETENSI DASAR 

6.1.Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, 

dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPENTENSI 

Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang. 

5. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Siswa dapat : 

Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang 

6. MA TERI PEMBELAJARAN 

- Titik, garis, dan bidang. 

- Kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun ruang 

7. ALO KASI W AKTU : 2 x 45 menit 
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8. METODE PEMBELAJARAN 

Ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas 

9. MEDIA, SARANA DAN SUMBER BELAJAR : disediakan oleh guru 

Buku Paket, Buku Penunjang matematika 

10. PENGORGANISASIAN KELAS : 

1. Individu 

2. Kelompok 

11. KEGIA TAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1, 2 jam pelajaran 

Langkah-

langkah 
Kegiatan Pembelajaran 

-. Presensi,motivasi dan apersepsi 

192 

Waktu 

Pendahu 

loan Guru terlebih dahulu mengecek pemahaman siswa 10 

tentang cara menentukan kedudukan titik, garis, dan Menit 

bidang dalam ruang. 

Kegiatan 

Inti 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Guru menjelaskan kegunaan materi dalam kehidupan 

sehari-hari 

Eksplorasi 

Peserta didik diberikan stimulus dilingkungan siswa 70 

yang berhubungan dengan beberapa bangun ruang. Menit 

berupa pemberian materi oleh guru dan berupa 

tugas mencari materi dari buku paket atau buku-

buku penunjang lain, dari internet I materi yang 

berhubungan dengan lingkungan, atau pemberian 

contoh - contoh materi untuk dapat dikembangkan 

peserta didik, dari media interaktif, dsb) mengenai 

cara menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang 

dalam ruang, (ni/ai yang ditanamkan: Rasa ingin 

tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.); 
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Elaborasi 

a. Dengan tanya jawab guru menjelaskan contoh 

kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan 

titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

b. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan cara 

menentukan kedudukan titik, gans, dan bidang 

dalam ruang. (ni/ai yang ditanamkan: Rasa ingin 

tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.); 

c. Peserta didik dan guru secara bersama-sama 

membahas kedudukan titik terhadap garis, 

kedudukan titik terhadap bidang, kedudukan dua 

garis, kedudukan garis dan bidang, kedudukan dua 

bidang, dan perpotongan lebih dari dua bidang 

(nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, 

Kreatif, Kerja keras. Demokratis.); 

d. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 

kedudukan titik terhadap gans, kedudukan titik 

terhadap bidang, kedudukan dua garis, kedudukan 

gans dan bidang, kedudukan dua bidang, dan 

perpotongan lebih dari dua bidang dari soal-soal 

latihan sebagai tugas individu. (nilai yang 

ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, 

Kerja keras. Demokratis.); 

e. Guru berkeliling kelas membantu siswa yang masih 

dalam kesulitan. (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin 

tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.); 
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Penutup 

V Guru meyarankan pad a s1swa untuk 

mempresentasikan hasil dari latihan . (nilai yang 

ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, 

Kerja keras. Demokratis.); 

Konfirmasi 

a. Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum 

diketahui (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, 

Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis); 

b. Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. 

(nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, 

Kreatif, Kerja keras); 

- Memberikan penghargaan kepada siswa yang punya 10 
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kemampuan baik dalam menyelesaikan soal-soal Menit 

- Memberikan motivasi dan tugas perbaikan kepada 

siswa yang belum mencapai nilai KKM 

- Mengambil kesimpulan bersama cara .Menentukan 

kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan 

titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

- PT, Tugas rumah,, KMTT, Siswa mencapai dan 

membahas .Menentukan kedudukan, jarak, dan besar 

sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam 

ruang dimensi tiga 
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12. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

KISI KISI PREST ASI BELAJAR 

N BENTUK 
KOKOPETENSIDASAR MATERI INDIKATOR NOSOAL 

0 TES 

1 6.1.Menentukan . -Titik, garis, dan Diberikan kubus, siswa dapat menentukan Esay 1 

kedudukan, jarak, dan bi dang. kedudukan titik terhadap garis pada kubus 
-
2 besar sudut yang - Kedudukan titik, Diberikan kibus, siswa dapat menentukan Esay 2 

melibatkan titik, garis, garis, dan bidang kedudukan titik terhadap bidang pada kubus 
-
3 dan bidang dalam pada bangun ruang Diberikan kubus, siswa dapat menentukan Esay 3 

ruang dimensi tiga. kedudukan bidang terhadap bidang pada kubus 
-

Diberikan balok dengan perpanjangan salah satu Esay 4 

rusuk alas., siswa menentukan titik tembus saJah 

satu titik sudut atas dengan titik perpanjangan 

terse but. 
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SOAL 

NO 

1 

2 

3 

4 

BUTIRSOAL 

Diketahui kubus ABCDEFGH. Tentukan titik titik sudut kubus yang : a) 
yang terletak pada garis EG, b) Berada diluar garis EG, c) Berada pada 
bidang ABCD, d)Berada diluar bidang ACH 

Diketahui kubus ABCDEFGH. Tentukan titik titik sudut kubus yang : a) 
Berada pada bidang ABCD, b )Berada diluar bidang ACH 

Diketahui kubus ABCDEFGH. Dengan ABCD bidang alas .. Jika garis BF 
dan DH diperpanjang sehingga mebentuk persegi panjang dengan titik 
sudut KLMN. Tentukan irisan kubus tersebut dengan bidang KLMN 
Diketahui gambar balok ABCDEFGH. Titik K pada perpanjangan AB. 
Lukislah titik tembus garis HK yang simbulkan dengan titik L 

Mengetahui 

Kepala Sekolah MAN 2 Metro 

s. Hi. Moch.Yamin S.Pd, M.Pd.I 

IP. 195512101980031004 
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KUN CI SKOR 

a. Titik E dan G 
b. Titik A, B, C, D, F dan H 25 
c. Titik A, B, C dan E 
d. Titik B, D, E, F dan G 

a. Titik A, B, C dan E 25 
b. Titik B, D, E, F dan G 

Irisan berbentuk diagonal ruang BFHD 
25 

H G 

E/ ~~ 
-------- J 'F 

i"..... 25 

:/------ '~ / 
A B K 

Metro, Mei 2014 

Guru Mata Pelajaran Matematik.a 

NIP.196804071997031002 
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LEMBAR KERJA SISW A (LKS) 1 

Materi Pokok Titik, garis, dan bidang, Kedudukan titik, garis, dan bidang pada 

bangun ruang 

Waktu : 2 x 45 menit) 

Petunjuk pengisian LKS : 

1. Kalian dikelompokan dalam jumlah 4 samapai 5 siswa setiap kelompok 

2. Diharapkan siswa mempunyai kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan matematika realitik 

3. LKS ini soal berbentuk uraian untuk mengolah penalaran siswa dalam 

menemukan konsep dalam menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang 

dalam ruang 

4. Baca dan fahami pemyataan-pemyataan yang disajikan dalam LKS, 

kemudian pikirkan kemungkinan jawaban dan catatlah kemungkinan 

jawaban tersebut 

5. Diskusikan dengan kawan satu kelompok kemudian bahaslah hal-hal yang 

dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama 

terhadap suatu masalah 

6. Jika masih terdapat keraguan ataupun ada masalah yang belum/tidak dapat 

terselesaikan tanyakan pada guru. 

Pada LKS ini kalian akan belajar : 

a. Kedudukan titik terhadap garis 

b. Kedudukan titik terhadap bidang 

c. Kedudukan garis terhadap garis 

d. Kedudukan garis terhadap bidang 
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Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang 

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

Kompetensi Dasar : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang 

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

Indikator : Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun ruang 

Apersepsi 
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Siswa diajak memperhatikan sekitar lingkungan belajar siswa dalam 

bentuk bangun ruang yang berhubungan dengan titik, garis dan bidang 

Guru menginformasikan pada siswa dengan menceritakan pentingnya 

materi titik, garis, dan bidang I untuk diterapkan dalam kehidupan sehari­

hari. 

A. Kedudukan Titik, Garis, dan Bidang dalam Ruang 

Titik garis, dan bidang merupakan unsur-unsur pembentukan bangun ruang 

seperti balok, kubus dan sebagainya. Berikut akan kita pelajari pengertian 

tentang titik, garis dan bidang yang dilanjutkan pembahasan mengenai 

kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang. 

1. Penertian Titik, Garis dan Bidang 

a. Titik 

Suatu titik ditentukan oleh letaknya dan tidak mempunyai besaran. 

Sebuah titik dilukiskan dengan noktah dan biasanya dinotasikan 

dengan huruf capital seperti A, B, C dan seterusnya. 
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b. Garis 

Suatu garis merupakan himpunan titik-titik tidak terbatas banyaknya. 

Garis dikatakan berdimensi satu karena hanya memiliki satu ukuran 

saja. Suatu garis biasanya dilukiskan terbatas dan disebut juga dengan 

segmen garis (ruang garis) dan dinotasikan dengan huruf kecil. Ruas 

garis itu sendiri dinotasikan dengan menyebut titik pangkal dan titik 

ujung garis tersebut, sebagai contoh, garis g, h, 1 atau ruas garis AB, 

PQ. 

c. Bidang 

Bidang merupakan himpunan titik-titik yang memiliki panjang dan 

luas, oleh karena itu bidang dikatakan berdimensi dua. Penotasian 

suatu bidang diwakili oleh a,{3, y atau titik-titik sudut bidang itu. 

2. Aksioma tentang Garis dan Bidang 

Aksioma adalah pemyataan yang dapat diterima langsung nilai 

kebenarannya tanpa perlu dibuktikan. Berikut ini beberapa aksioma 

tentang titik, garis dan bidang. 

Aksioma 1: 

Melalui dan buah titik sembarang yang tidak berimpit hanya dapat dibuat 

sebuah garis sama. 

Ahioma 2: 

Jika sebuah garis dan sebuah bidang mempunyai dua titik persekutuan, 

maka garis seluruhnya terletak pada bidang. 

Aksioma 3: 

Melalui tiga buah titik sembarang tidak segaris hanya dapat dibuat sebuah 

bi dang. 
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Aksioma 4: 

Melalui sebuah titik yang berada diluar sebuah garis tertentu, hanya dapat 

dibuat sebuah garis yang sejajar dengan garis tertentu tersebut. 

3. Kedudukan Titik terhadap Garis 

Ada dua kemungkinan kedudukan titik terhadap garis, yaitu titik terletak 

pada garis dan titik diluar garis. 

a. Titik Terletak pada Garis 

Sebuah titik dikatakan terletak pada garis jika titik itu dilalui garis 

terse but. 

b. Titik di Luar Garis 

Sebuah titik berada di luar garis, jika titik tidak dilalui garis. 

4. Kedudukan Titik terhadap Bidang 

a. Titik Terletak pada Bidang 

Sebuah titik terletak pada bidang, jika titik dapat dilalui bidang. 

b. Titik di Luar Bidang 

Sebuah titik berada di luar bidang, jika titik tidak dapat dilalui bidang. 

5. Kedudukan Garis terhadap Garis 

a. Dua Garis Berpotongan 

Dua buah garis dikatakan berpotongan, jika kedua garis terletak pada 

sebuah bidang dan memiliki sebuah titik persekutuan atau titik potong. 
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b. Dua Garis Sejajar 

Dua buah garis dikatakan sejajar, jika kedua garis terletak pada sebuah 

bidang dan tidak memiliki titik persekutuan. 

c. Dua Garis Bersilangan 

Dua buah garis dikatakan bersilangan, jika kedua garis tidak terletak 

pada sebuah bidang yang sama atau dua buah garis dikatakan bersilang 

jika tidak dapat dibuat sebuah bidang yang melalui kedua garis 

terse but. 

6. Kedudukan Garis terbadap Bidang 

Kedudukan garis terhadap sebuah bidang kemungkinannya adalah garis 

terletak pada bidang, garis sejajar bidang, atau garis menembus 

(memotong) bidang. 

a. Garis T erletak pada Bi dang 

Sebuah garis dikatakan terletak pada bidang, jika garis dan bidang itu 

sedikitnya mempunyai dua titik persekutuan. 
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b. Garis Sejajar Bidang 

Sebuah garis dikatakan sejajar bidang, jika garis dan bidang itu tidak 

mempunyai satupun titik persekutuan. 

" 
c. Garis Menembus atau Memotong Bidang 

Sebuah garis dikatakan menembus atau memotong bidang, jika garis 

dan bidang itu hanya memiliki satu titik persekutuan dengan titik 

persekutuan tersebut sebagai titik potong atau titik tembus. 

, , 

g 

7. Kedudukan Bidang terhadap Bidang 

Kedudukan antara dua buah bidang hanya ada tiga kemungkinan, yaitu 

sejajar, berimpit, atau berpotongan. 

a. Dua Bidang Sejajar 

Bidang V dan W dikatakan sejajar, jika kedua bidang tersebut tidak 

memiliki titik persekutuan. 

L_____,7 
' 7 
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b. Dua Bidang Berimpit 

Bidang V dan W dikatakan berimpit, jika setiap titik yang terletak pada 

bidang V juga terletak pada bidang W atau sebaliknya. 

c. Dua Bidang Berpotongan 

Bidang V dan W dikatakan berpotongan, jika kedua bidang itu 

memiliki tepat satu garis persekutuan yang disebut juga garis potong 

Dari beberapa oksioma diatas kesimpulan apa yang dapat kalian simpulkan dan 

gambarlah kan dari oksioma tersebut menurut pendapatmu 

K 
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LATIHAN 

1. Diketahui kubus ABCD.EFGH: 

a. Gambarlah kubus tersebut dan bidang ACH 

Tentukan titik-titik sudut kubus yang 

b. Terletak pada garis EG 

c. Berada diluar garis EG 

d. Berada pada bidang ABCD 

e. Berada diluar bidang ACH 

2. Diketahui kubus ABCD.EFGH. 

a. Gambarlah kubus tersebut 

Tentukan rusuk-rusuk kubus yang: 

b. Berpotongan dengan BD 

c. Sejajar dengan BC 

d. Bersilangan dengan EG 

e. Terletak pada bidang ABCD 

f. Sejajar dengan bidang ABCD, dan 

g. Menembus bi dang ABCD. 
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3. Pada kubus ABCD.EFGH, gambarlah titik tembus AG pada bidang BDHF 

42679.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2 

KELAS KONTROL 

1) IDENTITAS MATA PELAJARAN 

Nama Sekolah 

Ke las/Semester 

Program 

Mata Pelajaran 

Jumlah pertemuan 

2.STANDAR KOMPETENSI 

: MAN2METRO 

: X/GENAP 

:Umum 

: Matematika 

: 1 pertemuan 
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Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan 

bidang dalam ruang dimensi tiga. 

3.KOMPETENSI DASAR 

6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruang 

dimensi tiga. 

4. INDIKA TOR PEN CAP AIAN KOMPENTENSI 

Menentukanjarak titik ke titik,jarak titik ke garis,jarak titik ke bidang 

5. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke garis, jarak 

titik ke bidang. 

6. MA TERI PEMBELAJARAN 

Jarak pada bangun ruang 
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7. ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit 

8. METODE PEMBELAJARAN 

Ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas 

9. MEDIA, SARAN A DAN SUMBER BELAJAR : disediakan oleh guru 

Buku Pak.et, Buku Penunjang matematika 

10. PENGORGANISASIAN KELAS: 

1. Individu 

2. Kelompok 

11. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1, 2 jam pelajaran 

Langkah­

langkah 

Pendahuluan Apersepsi 

Kegiatan Pembelajaran 
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Waktu 

10 

Mengingat kembali mengenai bentuk - bentuk menit 

bangun ruang serta kedudukan titik, garis, dan 

bidang dalam ruang. 

Motivasi 

Apabila materi ini dikuasai dengan baik, peserta 

didik diharapkan dapat menentukan jarak titik ke 

titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke bidang 

Guru terlebih dahulu mengecek pemahaman siswa 

tentang materi jarak dari titik ke garis dan dari titik 

ke bidang dalam ruang dimensi tiga. 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Guru menjelaskan kegunaan materi dalam 
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Kegiatan 

Inti 

kehidupan sehari-hari 

Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

a. Peserta didik diberikan stimulus berupa 

pemberian materi oleh guru (mengenai cara 

menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke garis, 

jarak titik ke bidang, , kemudian antara peserta 

didik (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, 

Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.); 

Elaborasi 

b. Dengan tanya jawab guru menjelaskan contoh 

menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke garis, 

jarak titik ke bidang, jarak antara dua garis sejajar, 

c. Peserta didik dan guru secara bersama - sama 

membahas contoh dalam buku paket mengenai 

cara menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke 

garis, jarak titik ke bidang, jarak antara dua garis 

sejajar. (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, 

Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.); 

d. Peserta didik mengerjakan beberapa soal 

mengenai penentuan jarak titik ke titik, jarak titik 

ke garis, jarak titik ke bidang, "Aktivitas Kelas" 

dalam buku paket (nilai yang ditanamkan: Rasa 

ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. 

Demokratis.); 

e.Peserta didik dan guru secara bersama - sama 

membahas jawaban soal - soal dari "Aktivitas 

Kelas" dalam buku paket (nilai yang 

ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, 

Kerja keras. Demokratis.); 
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70 

menit 

42679.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Penutup 

f. Peserta didik mengerjakan beberapa soal latihan 

dalam buku paket sebagai tugas individu. (nilai 

yang ditanamkan: Raso ingin tahu, Mandiri, 

Kreatif, Kerja keras. Demokratis.); 

g. Guru berkeliling kelas membantu s1swa yang 

masih dalam kesulitan 

Konfirmasi 

a. Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum 

diketahui (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin 

tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis); 

Memberikan penghargaan kepada siswa yang punya 10 

208 

kemampuan baik dalam menyelesaikan soal-soal menit 

- Memberikan motivasi dan tugas perbaikan kepada 

s1swa 

yang belum mencapai nilai KKM 

- Mengambil kesimpulan bersama cara .Menentukan 

kedudukan, jarak, dalam ruang dimensi tiga. 

- PT, Tugas rumah,, KMTT, Siswa mencapai dan 

membahas .Menentukan kedudukan, jarak, yang 

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang 

dimensi tiga 
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12. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

N BEN 
KOKOPETENSIDASAR MATER! INDIKATOR NOSOAL 

0 TUKTES 

1 . 6.2. Menentukan j arak Jarak pada Diberikan limas segi empat beraturan siswa Esay 1 

dari titik ke garis dan bangun ruang menentukan jarak titik ke titik 
-
2 dari titik ke bi dang Diberikan limas segitiga beraturan siswa Esay 2 

dalam ruang dimensi menentukan jarak titik ke garis, 
-
3 tiga. Diberikan balok siswa menentukan jarak esay 3 

titik ke bidang 

209 
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SOAL 

NO BUTIRSOAL KUN CI SKOR 

1 Limas segi empat beraturan T .ABCD dengan AB = 8 cm dan tingginya 4'16 a . .J% = 4'16 
cm. P dan R berturut turut merupakan titik tengah BC dan TC. b. 4{2 40 

a. Tentukan jarak titik Ake R 
b. Tentukan jarak titik P ke titik R 

2 T.ABC limas segi tiga dengan TA tegak lurus dengan ABC (ABC alas a. 8{2 
limas). Panjang TA= 8 cm, AB= AC= 10 cm dan BC= 12 cm. Tentukan: b. 4{2 30 
a. Jarak titk T kegaris BC 
b. Jarak titik A kegaris TP 

3 Balok ABCD.EFGH dengan panjang AB=8 cm, BC=6 cm dan CG=5cm. 5 -'12 
Titik T merupakan perpotongan diagonal EG dam FH.Tentukan Jarak antara 2 30 
titik T dengan bidang EBD 

Mengetahui Metro , Mei 2014 

NIP.196804071997031002 
210 
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LEMBAR KERJA SISW A (LKS) 2 

Materi Pokok Titik, garis, dan bidang, Kedudukan titik, garis, dan bidang pada 

bangun ruang 

Waktu : 2 x 45 menit) 

Petunjuk pengisian LKS : 

1. Kalian dikelompokan dalam jumlah 4 sampai 5 siswa setiap kelompok 

2. Diharapkan siswa mempunyai kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan matematika realitik 

3. LKS ini soal berbentuk uraian untuk mengolah penalaran siswa dalam 

menemukan konsep dalam menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke 

garis, jarak titik ke bidang 

4. Baca dan fahami pemyataan-pemyataan yang disajikan dalam LKS, 

kemudian pikirkan kemungkinan jawaban dan catatlah kemungkinan 

jawaban tersebut 

5. Diskusikan dengan kawan satu kelompok kemudian bahaslah hal-hal yang 

dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama 

terhadap suatu masalah 

6. Jika masih terdapat keraguan ataupun ada masalah yang belum/tidak dapat 

terselesaikan tanyakan pada guru. 

Pada LKS ini kalian akan belajar : 

a. Jarak titik dengan titik 

b. Jarak antara titik dengan garis 

c. Jarak antara titik dengan bidang 

Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang 

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 
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Kompetensi Dasar : Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang 

dalarn ruang dimensi tiga. 

Indikator : Menentukan Jarak titik dengan titik, Jarak antara titik dengan garis, 

Jarak antara titik dengan bidang 

Apersepsi 

Siswa diajak memperhatikan sekitar lingkungan belajar siswa dalarn bentuk 

kontektual yang berhubungan dengan Jarak titik dengan titik, Jarak antara titik 

dengan garis, Jarak antara titik dengan bidang 

Guru menginformasikan pada siswa dengan menceritakan pentingnya materi 

Jarak titik dengan titik, Jarak antara titik dengan garis, Jarak antara titik dengan 

bidang untuk diterapkan dalarn kehidupan sehari-hari. 

A. Jarak pada Bangun Ruang 

Jarak antara dua buah bangun adalah panjang ruas garis penghubung kedua 

bangun itu yang terpendek dan bernilai positif serta tegak lurus di kedua 

bangun tersebut. 

1. Jarak antara Titik dengan Titik 

Jarak antara dua titik adalah panjang ruas garis yang menghubungkan 

kedua titik tersebut. Pada gambar jarak antara titik P dan Q adalah panjang 

ruas garis PQ, yaitu d. 

2. Jarak antara Titik dengan Garis 

Jarak antara titik dengan garis adalah panjang ruas garis yang ditarik dari 

titik tersebut yang tegak lurus terhadap garis itu. Pada gambar, jarak antara 

titik P dengan garis g adalah panjang ruas garis PQ yang tegak lurus 

terhadap garis g, yaitu d. 
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p 

d 

------1------- g 

3. Jarak antara Titik dengan Bidang 

Jarak antara titik dengan bidang adalah panjang ruas garis yang tegak lurus 

dan menghubungkan titik tersebut dengan bidang. Pada gambar, jarak 

antara titik P dan bidang V adalah panjang ruas garis PQ yang tegak lurus 

dengan V yaitu d. 

p 

4. Coba kalian simpulkan dan gambarlah jarak antara titik dengan titik 

Bersarkan pendapatmu 
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LATIHAN 

Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 8 cm. titik P, Q, dan R 

berturut-turut terletak pada pertengahan garis AB, BC dan bidang ADHE. 

1. Gambarlah kubus tersebut beserta jarak pada pertanyaan no 2 

2. Hitunglah jarak antara: 

a. Titik P ke titik R 

b. Titik Q ke titik R 

c. Titik H ke garis AC 

3. Diketahui kubus ABCD. EFGH dengan panjang rusuk 8 cm. titik P dan Q 

berturut-turut merupakan pusat bidang EFGH dan ABCD. Hitunglah jarak 

antara garis QF dengan DP. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 3 

KELAS KONTROL 

1) IDENTITAS MATA PELAJARAN 

Nama Sekolah 

Ke las/Semester 

Program 

Mata Pelajaran 

Jumlah pertemuan 

2.ST AND AR KOMPETENSI 

: MAN2METRO 

: XI GENAP 

:Umum 

: Matematika 

: 1 pertemuan 
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Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan 

bidang dalam ruang dimensi tiga. 

3.KOMPETENSI DASAR 

. 6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruang 

dimensi tiga. 

4. INDIKA TOR PEN CAP AIAN KOMPENTENSI 

Menentukan, jarak antara dua garis sejajar jarak antara dua garis yang 

bersilangan, dan jarak antara titik dengan bi dang yang sejajar dalam ruang 

5. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Siswa dapat : 

Peserta didik dapat menentukan, jarak antara dua garis sejajar, jarak antara 

dua garis yang bersilangan, dan jarak antara garis dan bidang yang sejajar 

dalam ruang 

6. MA TERI PEMBELAJARAN 

Jarak pada bangun ruang 

7. ALO KASI W AKTU : 2 x 45 menit 
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8. METODE PEMBELAJARAN 

Ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas 

9. Media, Sarana dan Somber Belajar: disediakan oleh guru 

Buku Paket, Buku Penunjang matematika 

10. Pengorganisasian Kelas : 

1. Individu 

2. Kelompok 

11. KEGIA TAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1, 2jam pelajaran 

Langkah- Kegiatan Pembelajaran 

langkah 

Pendaho Apersepsi 
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Waktu 

loan :Mengingat kembali mengenai bentuk - bentuk 10 

bangun ruang serta kedudukan titik, garis, dan Menit 

bidang dalam ruang. 

Motivasi 

- Membahas tugas rumah yang belum tuntas 

Guru terlebih dahulu mengecek pemahaman 

siswa tentang materi jarak dari titik ke garis dan 

dari titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga. 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Guru menjelaskan kegunaan materi dalam 

kehidupan sehari-hari 

Kegiatan Eksplorasi 

Inti a. Peserta didik diberikan stimulus berupa 70 

pemberian materi oleh guru mengenai cara Menit 

menentukan, jarak antara dua garis sejajar, jarak 

antara dua garis yang bersilangan, dan jarak antara 

garis clan bidang yang sejajar dalam ruang, 
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kemudian antara peserta didik (nilai yang 

ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, 

Kerja keras. Demokratis.); 

Elaborasi 

a.Guru mejelaskan contoh menentukan jarak antara 

dua gans sejajar, jarak antara dua garis yang 

bersilangan, dan jarak antara garis dan bidang yang 

sejajar dalam ruang 

b. Peserta didik dan guru secara bersama - sama 

membahas contoh dua garis sejajar, jarak antara dua 

garis yang bersilangan, dan jarak antara garis dan 

bidang yang seJaJar dalam ruang. (nilai yang 

ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, 

Kerja keras. Demokratis.); 

c.Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 

penentuan jarak antara dua garis sejajar, jarak antara 

dua garis yang bersilangan, dan jarak antara garis 

dan bidang yang sejajar dalam ruang dari "Aktivitas 

Kelas" dalam buku paket hal. 156. (nllai yang 

ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, 

Kerja keras. Demokratis.); 

d. Peserta didik dan guru secara bersama - sama 

membahas jawaban soal - soal dari "Aktivitas 

Kelas" dalam buku paket . (nilai yang ditanamkan: 

Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. 

Demokratis.); 

e.Peserta didik mengerjakan beberapa soal latihan 

dalam buku paket sebagai tugas individu. (nilai 

yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, 

Kreatif, Kerja keras. Demokratis.) 
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Penutup 

f. Guru berkeliling kelas membantu siswa yang masih 

dalam kesulitan 

g. Guru menyarankan pada s1swa untuk 

mempresentasikan hasil darai latihan 

Konfirmasi 

a. Menyimpulkan tentang hal-hal yang dibahas barn 

saja selesai (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin 

tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis); 

218 

- Memberikan penghargaan kepada siswa yang punya I 0 

kemarnpuan baik dalam menyelesaikan soal-soal 

- Memberikan motivasi dan tugas perbaikan kepada 

s1swa 

yang belum mencapai nilai KKM 

- Mengambil kesimpulan bersama cara .Menentukan, 

garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

- PT, Tugas rumah,, KMTT, Siswa mencapai dan 

membahas, garis, dan bidang dalam ruang dimensi 

tiga 

Menit 
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12. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

N BENTUK NO 
KOKOPETENSIDASAR MATERI INDIKATOR 

0 TES SOAL 

1 . 6.2. Menentukanjarak Jarak pada 1. Diberikan limas segi empat beraturan siswa Esay 1 

dari titik ke garis dan bangun ruang menentukan jarak antara dua garis sejajar 

dari titik ke bidang dalam ruang 
-
2 dalam ruang dimensi 2. Diketahui kubus siswa menentukan jarak Esay 2 

tiga. antara dua garis 
r--

3. Diberikan kubus siswa menentukan jarak 3 Esay 3 

antara dua garis yang bersilangan, dalam ruang 

---- 4. Diberika balok siswa data menentuka jarak Esay 4 

antara garis dan bidang. dalam ruang 

SOAL 
219 
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NO BUTIRSOAL KUN CI SKOR 

1 Limas segi empat beraturan T ABCD, dengan Ab = 8 cm dan tinggi 4./6 cm. jika P 2./6 
20 

dan Q berturut turut titik tengah TA dan TB, Tentukan Jarak Garis PQ kegaris AC. 

Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 12 cm dan ABCD sebagai alas. P dan 
a. 20 

Q berturut turut ditengah AB dan AD. Tentukanjarak antara HF dengan PQ. 

2 Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 4 cm dan ABCD sebagai alas. a. ~-.[3 
3 20 

Tentukanjarak HF dengan BG. 

3 Balok ABCD.EFGH berukuran 8 cm x 10 cm x 6 cm. Titik P pada EH dan Q pada 

AD dengan EP: PH= 3 : 2 dan AQ: AD= 3 : 5. Tentukan Jarak Garis CG 20 

terhadap bidang BFPQ 

4 Kubus ABCD>EFGH. Jika panjang diagonal ruang 6..f3. Tentuikanjarak antara 2-.[3 
20 

bidang ACH dengan bidang BOE 

Metro , Mei 2014 

ala Sekolah MAN 2 Metro Pelajaran Matematika 

'1 

NIP .196804071997031002 
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 3 

Materi Pokok J arak pada ban gun ruang 

Waktu : 2 x 45 menit) 

Kelompok 

Petunjuk pengisian LKS : 

1. Kalian dikelompokan dalam jumlah 4 sampai 5 siswa setiap kelompok 

221 

2. Diharapkan siswa mempunyai kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan matematika realitik 

3. LKS ini soal berbentuk uraian untuk mengolah penalaran siswa dalam 

menemukan konsep dalam menentukan Jarak antara garis ke garis, 

jarak antara garis kebidang, jarak antara bidang kebidang 

4. Baca dan fahami pemyataan-pemyataan yang disajikan dalam LKS, 

kemudian pikirkan kemungkinan jawaban dan catatlah kemungkinan 

jawaban tersebut 

5. Diskusikan dengan kawan satu kelompok kemudian bahaslah hal-hal yang 

dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama 

terhadap suatu masalah 

6. Jika masih terdapat keraguan ataupun ada masalah yang belum/tidak dapat 

terselesaikan tanyakan pada guru. 

Pada LKS ini kalian akan belajar : 

a. Jarak antara garis ke garis, 

b. Jarak antara garis kebidang, 

c. Jarak antara bidang kebidang 

Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang 

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga 

Kompetensi Dasar : Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang 

dalam ruang dimensi tiga. 
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Indikator : Jarak antara garis ke garis, jarak antara garis kebidang, jarak antara 

bidang kebidang 

Apersepsi 

Siswa diajak memperhatikan sekitar lingkungan belajar siswa dalam bentuk 

kontektual yang berhubungan dengan Jarak antara garis ke garis, jarak antara 

garis kebidang, jarak antara bidang kebidang .Guru menginformasikan pada siswa 

dengan menceritakan pentingnya materi Jarak antara garis ke garis, jarak antara 

garis kebidang, jarak antara bidang kebidang dalam kehidupan sehari-hari. 

A. Jarak antara Garis dengan Garis 

Jarak antara dua garis sejajar atau bersilangan adalah panjang ruas garis 

yang tegak lurus terhadap kedua garis tersebut. Pada gambar, jarak antara 

garis g dan garis h adalah panjang ruas garis PQ yang tegak lurus dengan 

garis g maupun garis h 

p 

g 

h 
Q 
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B. Jarak antara Garis dengan Bidang 

Jarak antara garis dengan bidang yang saling sejajar adalah pajang ruas 

garis yang tegak lurus dengan garis dan bidang tersebut. Jarak antara 

garis dan bidang yang sejajar adalah jarak antara salah satu titik pada garis 

terhadap bidang. 

Jarak antara garis g dan Bidang H adalah AB, karena AB tegak lurus g 

dan bidang H. 

A 

C. Jarak antara Bidang dengan Bidang 

Jarak antara dua bidang adalah panjang ruas garis yang tegak lurus 

terhadap dua bidang tersebut. Pada gambar, Jarak antara dua bidang yang 

sejajar sarna dengan jarak antara sebuah titik pada salah satu bidang ke 

bidang yang lain. 

Jarak antara bidang G dan H 

_L~_· ___ s __ 7 Adalah AB. 
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D. Coba kalian simpulkan dan gambarlah dari konsep tersebut bersarkan 

pendapatmu sendiri 

IATIHAN 

1. Diketahui bangun ruang bentuk kubus ABCD. EFGH dengan panjang 

rusuk 8 cm. titik P dan Q berturut-turut merupakan pusat bidang EFGH 

dan ABCD. Gambarlah kubus tersebut dan hitunglah jarak antara garis QF 

dengan DP. 

2. Diberikan bangun ruang bentul limas segi empat beraturan T ABCD, 

dengan Ab = 8 cm dan tinggi 4.../6 cm. jika P dan Q berturut turut titik 

tengah TA dan TB, Tentukan Jarak Garis PQ kegaris AC. 

3. Bangun ruang bentuk balok ABCD.EFGH berukuran 8 cm x 10 cm x 6 

cm. Titik P pada EH dan Q pada AD dengan EP : PH = 3 : 2 dan 

AQ: AD= 3: 5. Tentukan Jarak Garis CG terhadap bidang BFPQ 

4. Diketahui bangun ruang bentuk kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 4 cm 

clan ABCD sebagai alas. Tentukanjarak HF dengan BG. 

5. Diketahui bangun ruang bentuk kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 12 cm 

clan ABCD sebagai alas. P dan Q berturut turut ditengah AB dan AD. 

Tentukan jarak antara HF dengan PQ. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 4 

KELAS KONTROL 

1) IDENTITAS MATA PELAJARAN 

Nama Sekolah 

J(elas/Seillester 

Program 

Mata Pelajaran 

Jwnlah perteilluan 

2.ST AND AR KOMPETENSI 

: MAN2METRO 

: X/GENAP 

: IPA 

: Mateillatika 

: 1 perteilluan 
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Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang Illelibatkan titik, garis, dan 

bidang dalam ruang diillensi tiga. 

3.KOMPETENSI DASAR 

. 6.3. Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara dua bidang 

dalam ruang diillensi tiga. 

4. INDIKATOR PEN CAP AIAN KOMPENTENSI 

Menentukan besar sudut antara dua garis, besar sudut antara garis dan 

bidang, dalam ruang. 

5. TUJUAN PEMBELAJARA 

1) Peserta didik dapat Illenentukan besar sudut antara dua garis, besar sudut 

antara garis dan bidang, dalam ruang 

2) Peserta didik dapat Illenggambar sudut yang dibentuk antara dua garis, 

besar sudut antara garis dan bidang, dalam ruang 

6. MA TERI PEMBELAJARAN 

Besar Sudut-sudut dalan1 ruang. 

7. ALOKASI WAKTU : 2 x 45 Illenit 

8. METODE PEMBELAJARAN 

Diskusi, Tanya jawab dan peillberian tugas 
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9. MEDIA, SARAN A DAN SUMBER BELAJAR : 

disediakan oleh guru Buku Paket, Buku Penunjang matematika 

10. PENGORGANISASIAN KELAS : 

1. lndividu 

2. Kelompok 

11. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1, 2 jam pelajaran 

Langkah· 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

langkah 

Pendahu Pendahuluan 

Juan Apersepsi : 

226 

Waktu 

Mengingat kembali mengenai bentuk - bentuk nyata 10 

bangun ruang serta 

Membahas sekilas tugas rumah yang belum tuntas 

Motivasi: 

Guru terlebih dahulu mengecek pemahaman siswa tentan~ 

materi menentukan besar sudut antara dua garis, besru 

sudut antara garis dan bidang, dalam ruang. 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Guru menjelaskan kegunaan materi dalam kehidupan 

sehari-hari 

Menit 

Kegiatan Kegiatan Inti 

Inti Eksplorasi 70 

a. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian Menit 

materi oleh guru mengenai cara menentukan, menentukan 

besar sudut antara dua garis, besar sudut antara garis dan 

bidang, dalam ruang (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin 

tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.); 
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laborasi 

b. Dengan Tanya jawab gurumenjelaskan contoh 

menentukan menentukan besar sudut antara dua garis, 

besar sudut antara garis dan bidang, dalam 

c. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 

mempresentasikan cara menentukan besar sudut antara 

dua garis, besar sudut antara garis dan bidang,. (nilai yang 

ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja 

keras. Demokratis. 

d. Peserta didik dan guru secara bersama - sama membahas 

contoh dalam buku paket mengenai cara menentukan 

besar sudut antara dua garis mengenai cara menentukan 

besar sudut antara gans dan bidang, (nilai yang 

ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja 

keras. Demokratis.); 

e.Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 

penentuan besar sudut antara dua garis, besar sudut antara 

garis dan bidang, (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin 

tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.) 

f. Peserta didik mengerjakan beberapa soal latihan dalam 

buku paket sebagai tugas individu. (nilai yang 

ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja 

keras. Demokratis.); 

g. Guru berkeliling kelas membantu siswa yang masih 

dalam kesulitan 

h. Guru menyarankan pada siswa untuk mempresentasikan 

hasil dari latihan 
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Konfirmasi 

a. Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui 

(nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, 

Kreatif, Kerja keras. Demokratis); 

228 

Penutup Memberikan penghargaan kepada siswa yang punya 10 

kemampuan baik dalam menyelesaikan soal-soal 

- Memberikan motivasi dan tugas perbaikan kepada siswa 

yang belum mencapai nilai KKM 

- Mengambil kesimpulan bersama cara .Menentukan, garis, 

dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

- PT, Tugas rumah,, KMTT, Siswa mencaai dan membahas 

garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga 

Menit 
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12. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

N KOKOPETENSI BENTUK 
MATERI INDIKATOR NOSOAL 

0 DASAR TES 

l .6.3. Menentukan besar Besar sudut Diberikan kubus siswa menentukan besar sudut esay 1 

su~utantaragaris&an dalam bangWl antara dua garis dalam ruang 
,___ 
2 bidang dan antara dua ruang Jika diketahui kubus siswa menentukan besar sudut esay 2 

bidang dalam ruang antara garis dan bidang, dalam ruang 
,___ 

3 dimensi tiga. Jika diketahui limas segi empat beraturan siswa esay 3 

menentukan besar sudut antara garis dan bidang, 

dalam ruang 
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SOAL 

NO BUTIRSOAL KUN CI SKOR 

1 Diketahui kubus KLMN.OPQR dengan panjang rusuk 4 cm. Tentukan besar a. Sudut OKR = 45° 

S\ildUt: b. Perpotongan diagonal sosi 

a. Garis KR dengan garis LP LMQP adalah S maka 4 

b. Garis NE dengan garis LQ Sudut PSQ = 90° 

c. Garis NE dengan garis PR c. Sudut ONL = 60° 

2 Kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 10 cm. Tentukan besar sudut garis 10 
. maka ,a. Tanoc---

AG terhadap bi dang ABCD. 
10../2 3 

0( = 35,3 

3 Diketahui Limas Segi .empat beraturan T.ABCD dengan rusuk afas 10 cm dan 12 a. -
tinggi limas [2. J;entukan Cosinus sudut yang dibentuk garis TP dengan bidang 

13 3 

TBC 

Metro , Mei 2014 

Guru 

NIP.196804071997031002 
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

Materi Pokok Besar sudut dalam bangun ruang 

Waktu : 2 x 45 menit) 

Petunjuk pengisian LKS : 

231 

1. Kalian dikelompokan dalam jurnlah 4 samapai 5 siswa setiap kelompok 

2. Diharapkan siswa mempunyai kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan matematika realitik 

3. LKS ini soal berbentuk uraian untuk mengolah penalaran siswa dalam 

menemukan konsep dalam menentukan dengan Sudut antara dua 

garis berpotongan, Sudut antara dua garis bersilangan, Sudut antara 

garis dan bidang 

4. Baca dan fahami pemyataan-pemyataan yang disajikan dalam LKS, 

kemudian pikirkan kemungkinan jawaban dan catatlah kemungkinan 

jawaban tersebut 

5. Diskusikan dengan kawan satu kelompok kemudian bahaslah hal-hal yang 

dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama 

terhadap suatu masalah 

6. Jika masih terdapat keraguan ataupun ada masalah yang belum/tidak dapat 

terselesaikan tanyakan pada guru. 

Pada LKS ini kalian akan belajar : dengan Sudut antara dua garis 

berpotongan , Sudut antara dua garis bersilangan , Sudut antara garis 

dan bidang 

Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang 

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

Kompetensi Dasar: Menentukan besarsudut antara garis dan bidang dan antara 

dua bidang dalam ruang dimensi tiga 
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lndikator: 

a. Sudut antara dua garis berpotongan , 

b. Sudut antara dua garis bersilangan, 

c. Sudut antara garis dan bidang 

Apersepsi 

Siswa diajak memperhatikan sekitar lingkungan belajar siswa dalam bentuk 

kontektual yang berhubungan dengan Sudut antara dua garis berpotongan , 

Sudut antara dua garis bersilangan , Sudut antara garis dan bidang 

D. SUD UT ANT ARA GARIS DAN BID ANG 

1. Sudut antara dua garis berpotongan 

Sudut antara dua garis berpotongan diambil sudut yang lancip. 

Garis g berpotongan dengan garis h di titik A, sudut yang dibentuk adalah a . 

g 

2. Sudut antara dua garis bersilangan 

Sudut antara dua garis bersilangan ditentukan dengan membuat garis sejajar 

salah satu garis bersilangan tadi dan memotong garis yang lain dan sudut yang 

dimaksud adalah sudut antara dua garis berpotongan itu. 
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Garis g bersilangan dg h. Garis h1 sejajar dengan h 

Memotong g 

Sudut antara g dan h sarna dg 

g Sudut antara g dan h1 

3. Sudut antara garis dan bidang 

Sudut antara garis dan bidang hanya ada jika garis menembus bidang. 

Sudut antara garis dan bidang adalah sudut antara garis dan proyeksinya pada 

bidang itu. 

Garis g menembus bidang H dititik A. 

Proyeksi garis g pada bidang H adalah g1 

Sudut antara garis g dengan bidang H 

Adalah sudut yang dibentuk garis g dg g1 

A. Coba kalian simpulkan Sudut antara dua garis berpotongan , Sudut antara 

dua garis bersilangan , 

GAMBAR DAN KESIMPILAN 
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LATIHAN 

1. Diketahui kubus KLMN.OPQR dengan panjang rusuk 4 cm. Tentukan 

besar sudut 

a. Garis KR dengan garis LP 

b. Garis NE dengan garis LQ 

c. Garis NE dengan garis PR 

2. Diketahui Limas Segi empat beraturan T.ABCD dengan rusuk alas 10 

cmdan tinggi limas 12. Tentukan Cosinus sudut yang dibentuk garis TP 

dengan bidang TBC 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 5 

KELAS KONTROL 

1) IDENTITAS MAT A PELAJARAN 

Nama Sekolah 

Ke las/Semester 

Program 

Mata Pelajaran 

Jumlah pertemuan 

2.ST AND AR KOMPETENSI 

: MAN2METRO 

: X/GENAP 

: Umum 

: Matematika 

: 1 pertemuan 
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Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan 

bidang dalam ruang dimensi tiga. 

3.KOMPETENSI DASAR 

. 6.3. Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara dua bidang 

dalam ruang dimensi tiga. 

4. INDIKA TOR PEN CAP AIAN KOMPENTEN 

Menentukan besar sudut antara dua bidang dalam ruang. 

5. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat menentukan besar sudut antara dua bidang dalam ruang 

Peserta didik dapat menggambar sudut antara dua bidang dalam ruang 

6. MA TERI PEMBELAJARAN 

a. Sudut-sudut dalam ruang. 

b. Menggambar sudut antara dua bidang dalam ruang 
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7. ALO KASI W AKTU : 2 x 45 menit 

8. METODE PEMBELAJARAN 

Ceramah tanya jawab dan pemberian tugas 

9. Media , Sarana dan Sumber Belajar : disediakan oleh guru 

Buku Pak.et, Buku Penunjang, LKK ( Lembar Kerja Kelompok ) 

10. PENGORGANISASIAN KELAS : 

1. lndividu 

2. Kelompok 

11. KEGIA TAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1, 2 jam pelajaran 

Langkah- Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

langkah 

Apersepsi 
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Waktu 

Pendahu 

luan Membahas soal tugas kemarin dan mengingat I 0 

kembali mengenai sudut yang dibentuk oleh dua Menit 

bidang misalnya sudut yang dibentuk dua tembok 

dalam ruangan 

Motivasi 

Apabila materi ini dikuasai dengan baik, peserta didik 

diharapkan dapat menentukan sudut yang dibentuk 

oleh dua bidang dalam bangun ruang. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

menjelaskan kegunaan materi dalam kehidupan 

sehari-hari 
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Kegiatan 

Inti 

237 

Eksplorasi 

a. Guru terlebih dahulu mengecek pemahaman siswa 70 

tentang materi sudut yang dibentuk oleh dua bidang Menit 

dalam bangun ruang 

b. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian 

materi oleh guru dan tugas mencari materi dari buku 

paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet I 

materi yang berhubungan dengan lingkungan, atau 

pemberian contoh - contoh materi untuk dapat 

dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, 

dsb) mengenai cara menentukan Menentukan 

besar sudut antara dua bidang dalam ruang. (nilai 

yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, 

Kreatif, Kerja keras. Demokratis.); 

f,Etaborasi 

c.Dengan Tanya jawab guru membahas contoh sudut 

yang dibentuk oleh dua bidang dalam bangun ruang 

d. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan 

atau mempresentasikan cara menentukan besar 

sudut . sudut yang dibentuk oleh dua bidang dalam 

bangun ruang (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin 

tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.); 

e. Peserta didik dan guru secara bersama - sama 

membahas contoh dalam buku paket mengenai cara 

menentukan besar sudut antara dua bidang dalam 

ruang. (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, 

Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.); 
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Penutup 

f. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 

penentuan besar sudut antara dua bidang dalam 

ruang dari "Aktivitas Kelas" dalam buku paket 

(nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, 

Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis.); 

g. Peserta didik mengerjakan beberapa soal latihan 

dalam buku paket sebagai tugas individu. (nilai 

yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, Mandiri, 

Kreatif, Kerja keras. Demokratis.); 

h. Guru berkeliling kelas membantu s1swa yang 

masih dalam kesulitan 

i. Guru menyarankan pada s1swa untuk 

mempresentasikan hasil dari latihan 

Konfirmasi 

j. Menyimpulkan tentang hal-hal yang barn saja 

dibahas (nilai yang ditanamkan: Rasa ingin tahu, 

Mandiri, Kreatif, Kerja keras. Demokratis); 

- Memberikan penghargaan kepada siswa yang punya 

kemampuan baik dalam menyelesaikan soal-soal 

- Memberikan motivasi dan tugas perbaikan kepada 

siswa yang belum mencapai nilai KKM 

-Mengambil kesimpulan bersama sama 

Menentukan PT, Tugas rumah,, KMTT, Siswa 

mencapai dan membahas menentukan sudut yang 

dibentuk oleh dua bidang dalam bangun ruang 

238 
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Menit 
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12. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

N BENTUK 
KOKOPETENSIDASAR MATERI INDIKATOR NOSOAL 

0 TES 

1 . 6.3. Menentukan besar Diberikan bangun ruang bentuk balok ,siswa esay 1 

sudut antara gans Besar Sudut-sudut menggabar dan megukur ukuran panjang lebar 

dan bi dang dan dalam ruang tinggi dan menentukan besar sudut antara dua 

antara dua bi dang bidang dalam ruang 
-
2 dalam ruang dimensi Jika diketahui bangun ruang bentuk kubus siswa esay 2 

tiga. menentukan sinus bidang persegi denngan 

bidang segitiga 
,____ 
3 Diketahui bangun ruang bentuk limas segi empat esay 3 

beraturan dan diketahui sudut antara dua bidang 

siswa dapat menentukan tinngi rusuk limas . 
..__ 
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SOAL 

INO BUTIR'SOAL KUN CI SKOR 

1 Pada ruang kelas kalian ukurlah panjang lebar dan tinggi kelas, bagian lantai 
pada sudut beri huruf KLMN dan sudut atap diberi huruf OPQR. Tentukan sinus 30 
sudut Antara bidang NLPR dengan bidang KLH. 

2 Diketahui Kotak bentuk kUbus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk a satuan. 1 
a. Cos ex:= -

Lukislah dan hitunglah cosinus sudut dan besar sudut yang dibentuk antara 3 30 
ex:= 70,53° 

bidang BDE dengan bidang BDG 

3 Diketahui Atapp masjid limas segi empat beraturan T.Af3CD dengan panjang a 
-ffl 

rusuk AB adalah a. Jika oc adalah sudut antara bidang TAB dan ABCD dengan 8 40 

sin ex:= ~m, tentukan panjang rusuk TA 
5 

Metro, Mei 2014 

Guru Mata Pelajaran Matematik 

NIP.196804071997031002 
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LEMBAR KERJA SISW A (LKS) 5 

Materi Pokok Besar sudut dalam bangun ruang 

Waktu : 2 x 45 menit) 

Petunjuk pengisian LKS : 

1. Kalian dikelompokan dalam jumlah 4 sampai 5 siswa setiap kelompok 

241 

2. Diharapkan siswa mempunyai kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah dengan pendekatan matematika realitik 

3. LKS ini soal berbentuk uraian untuk mengolah penalaran siswa dalam 

menemukan konsep Sudut antara sudut dan bidang 

4. Baca dan fahami pemyataan-pemyataan yang disajikan dalam LKS, 

kemudian pikirkan kemungkinan jawaban dan catatlah kemungkinan 

jawaban tersebut 

5. Diskusikan dengan kawan satu kelompok kemudian bahaslah hal-hal yang 

dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama 

terhadap suatu masalah 

6. Jika masih terdapat keraguan ataupun ada masalah yang belum/tidak dapat 

terselesaikan tanyakan pada guru. 

Pada LKS ini kalian akan belajar : Sudut antara sudut dan bidang 

Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang 

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi 

tiga. 

Kompetensi Dasar : Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara 

dua bidang dalam ruang dimensi tiga 

Indikator: 

a , Sudut antara sudut clan bidang 

b. Menggambar Sudut antara sudut dan bidang 
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Apersepsi 

Siswa diajak memperhatikan sekitar lingkungan belajar siswa dalam bentuk 

kontektual yang berhubungan dengan Sudut antara sudut dan bidang 

SUD UT ANT ARA BID ANG DAN BID ANG 

g 

h 

Bidang G dan H berpotong pada garis (G,H). Garis g pada G tegak lurus gais 

(G,H). Garish pada H tegak lurus garis (G,H) 

Sudut antara bidang G dan H sama dengan sudut antara garis g dan h yaitu ex: 
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Coba kalian amati, gambarlah serta simpulkan berdasarkan pendapatmu 

sendiri bentuk perpotongan dua bidang dilingkungan belajarmu yang 

membentuk sudut antara dua bidang 

LATIHAN 

1. Diketahui bak mandi berbentuk kubus ABSDEFGH dengan rusuk a 

satuan. Gambarlah dan tentukan sudut antara bidang BDE dengan bidang 

BDG 

2. Diketahui atapp masjid limas segi empat beraturan T.ABCD dengan 

panjang rusuk AB adalah a. Jika ex: adalah sudut antara bidang TAB dan 

ABCD dengan sin ex:= ~m, tentukan panjang rusuk TA 
5 
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LAMP IRAN 
c 

INSTRUMEN PRETES INSTRUMEN UJI 

COBA DAN INSTRUMEN POSTES 

244 
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TES KEMAMPUAN AW AL (PRETES) MA TEMA TIKA 

Petunjuk: 

Unit Sekolah 
Mata pelajaran 

Kelas/ Semester 

Jenis soal 

Materi 

Waktu 

: MAN 2 Metro 
: Matematila 

: XJ Genap 

: Uraian 

: Dimensi tiga 
: 2x45 menit 

1. Soal bentuk uraian terdiri dari 5 soal 
2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia 

3. Jawablah soal dengan tepat 
4. Jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang tesedia 

5. Kerjakan dahulu yang kalian anggap mudah 

6. Lembar jawaban dikumpulkan kembali bersamaan lembar soal 

Soal 

245 

1. Diketahui kubus ABCD,EFGH denga rusuk 10 cm. Jika K ditengah­

tengah CG. Tentukanjarak titik Ake K? 

2. Sebuah bak mandi berbentuk balok. Jika diketahui luas alasnya 6000 cm2 

dan tingginya 20 cm. T entukan daya tampung air dalam liter bak mandi 

terse but? 

3. Sebuah prisma tegak diketahui alasnya berbentuk segitiga siku-siku 

dengan panjang sisi-sinya 10 cm, 8cm dan 6 cm. Jika tinggi prisma 5 cm, 

tentukan volume prisma. 

4. Diketahui sebuah tangki berbentuk tabung yang tingginya200 cm dapat 

menampung air sampai penuh sebanyak 1570 liter. Tentukan luas alas 

tangki. 

5. Sebuah limas perseg1 dengan alas 6 cm dan volume limas 96 cm3
. 

T entukan tinggi limas. 

Selamat mengerjakan dengan niat bismillahirrohmannirrohim 
jujur dan percaya diri semoga berhasil 
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Petunjuk: 

LAMP IRAN 

UJI COBA INSTESTRUMEN TES KEMAMPUAN 
PEMAHAMAN KON SEP MA TEMA TIKA T AHAP I 

Unit Sekolah 
Mata pelajaran 
Kelas/ Semester 
Waktu 
Materi 

MAN 2 Metro 
Matematika 
XI Genap 
2 jam pelajaran/ 90 menit 
Dimensi tiga 

1. Soal bentuk uraian terdiri dari 10 soal 
2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia 
3. Jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang tersedia 
4. Kerjakan dahulu yang kalian anggap mudah 
5. Lembar jawaban dikumpulkan kembali bersamaan lembar soal 

Soal tahap 1 

246 

1. Diketahui kubus ABCDEFGH. Tentukan kedudukan titik titik sudut kubus 
yang 

a. yang terletak pada garis EG 

b. Berada diluar garis EG 

c. Berada pada bidang ABCD 

d. Berada diluar bidang ACH 

2. Diketahui balok PGRS TUVW, tentukan: 

a. Definisi bidang yang sejajar 

b. Definisi bidang yang berpotongan 

c. Bidang yang sejajar dengan garis SW 

d. Bidang yang sejajar dengan bidang QRVU 

e. Bidang yang berpotongan dengan bidang SRVW 

3. Diketahui prisma segilima beraturan ABCDE.FGHIJ dengan ABCDE 

sebagai bidang alas. Sebutkan semua rusuk yang bersilangan dengan garis 

DE 
4. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk a cm. Tentukan 

panjang proyeksi AG pada bidang ABCD. 
5. Diketahui limas segi em pat beraturan T .KLMN dengan rusuk 5 meter dan 

0 sebagai titik tengah diagonal alas. T entukan sudut yang dibentuk garis 

TK dan bidang alas. 

Selamat mengerjakan dengan niat bismillahi"ohman ni"ohim 
jujur dan percaya diri semoga berhasil 
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Petunjuk: 

UJI COBA INSTESTRUMEN TES KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KON SEP MA TEMATIKA T AHAP 2 

Unit Sekolah 

Mata pelajaran 
Kelas/ Semester 

Waktu 

Materi 

MAN2Metro 

Matematika 

XI Genap 

2 jam pelajaran/ 90 menit 
Dimensi tiga 

1. Soal bentuk uraian terdiri dari 10 soal 

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia 
3. Jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang tesedia 
4. Kerjakan dahulu yang kalian anggap mud.ah 

5. Lembar jawaban dikumpulkan kembali bersamaan lembar soal 
6. 

Soal tahap 2 

247 

1. Limas segi em pat beraturan T .ABCD dengan AB = 8 cm dan tingginya 

4 .f6 cm. P dan R berturut turut merupakan titik tengah BC dan TC. 
Tentukan jarak titik A ke R 

2. Balok ABCD.EFGH dengan panjang AB=8 cm, BC=6 cm dan CG=5cm. 
Titik T merupakan perpotongan diagonal EG dan FH.Tentukan Jarak antara 
titik T dengan bidang EBD 

3. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan AB= 16 cm, BC= 12 cm, CG= 10 
cm.Titik P, Q, R, S berturut-turut ditengah EH, AD, AB dan EF. K, L, M, 

N berturut-turut titik tengah GH, CD, BC, dan FG. Tentukan jarak bidang 

PQRS danKLM 
4. Balok PQRS.TUVW. Dengan panjang PQ = 3 cm, QR= 5 cm, dan RV= 4 

cm. Tentukan sudut yang dibentuk oleh rusuk PR dan diagonal ruang RT 
5. Kubus dengan rusuk a cm. Tentukan besar sudut. Tentukan sudut yang 

dibentuk antara garis AH dan garis BF 

Selamat mengerjakan dengan niat bismillahirrohman nirrohim 
jujur dan percaya diri semoga berhasil 
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Petunjuk: 

UJI COBA INSTESTRUMEN TES KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MA TEMA TIKA T AHAP 1 

Unit Sekolah 
Mata pelajaran 
Kelas/ Semester 
Waktu 

Materi 

MAN 2 Metro 
Matematila 
XJ Genap 
2 jam pelajaran/ 90 menit 
Dimensi tiga 

1. Soal bentuk uraian terdiri dari 10 soal 
2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia 
3. Jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang tesedia 
4. Kerjakan dahulu yang kalian anggap mudah 
5. Lembar jawaban dikumpulkan kembali bersamaan lembar soal 
6. 

SOAL TAHAP 1 

248 

1. Limas segi empat beraturan T .ABCD dengan AB = 8 cm dan tingginta 4-/6 
cm. P dan R berturut turut merupakan titik tengah BC dan T. Tentukan jarak 
titik P ke titik R 

2. Balok ABCD.EFGH dengan panjang AB=8 cm, BC=6 cm dan CG=5cm. 
TitikkT merupakan perpotongan diagonal EG dan FH.Tentukan Jarak antara 
titik T dengan bidang EBD 

3. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 12 cm dan ABCD sebagai 
alas. P dan Q berturut turut ditengah AB dan AD. Tentukanjarak antara HF 
dengan PQ. 

4. Balok ABCD.EFGH berukuran 8 cm x 10 cm x 6 cm. Titik P pada EH dan 
Q pada AD dengan EP: PH= 3 : 2 dan AQ: AD= 3 : 5. Tentukan Jarak 
Garis CG terhadap bidang BFPQ 

5. Kubus ABCD.EFGH. Jika panjang diagonal ruang 6../3. Tentukan jarak 

antara bidang ACH dengan bidang BGE 

Selamat mengerjakan dengan niat bismillahi"ohman nirrohim 
jujur dan percaya diri semoga berhasil 
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Petunjuk: 

UJI COBA INSTESTRUMEN TES KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MA TEMA TIKA T AHAP 2 

Unit Sekolah 
Mata pelajaran 
Kelas/ Semester 
Waktu 

Materi 

MAN2 Metro 
Matematila 
XI Genap 
2 jam pelajaran/ 90 menit 
Dimensi tiga 

1. Soal bentuk uraian terdiri dari 10 soal 
2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia 
3. Jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang tesedia 
4. Kerjakan dahulu yang kalian anggap mudah 
5. Lembar jawaban dikumpulkan kembali bersamaan lembar soal 

SOAL TAHAP 2 

249 

1. Diketahui kubus KLMN.OPQR dengan panjang rusuk 4 cm. Tentukan 
besar sudut garis NE dengan garis LQ 

2. Diketahui Limas Segi empat beraturan T.ABCD dengan rusuk alas IO 
cmdan tinggi limas 12. Tentukan Cosinus sudut yang dibentuk garis TP 
dengan bidang TBC 

3. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 4 cm. tentukan 
sinus sudut antara Bidang BDHF dengan bidang AFH. 

4. Limas segi empat beraturan T.ABCD dengan panjang rusuk AB adalah a 

cm. Jika a adalah sudut antara bidang TAB dan ABCD dengan sina = ~­
Tentukan panjang rusuk TA. 

5. Prisma segi enam beraturan ABCDEF.GHIJKL mempunyai sisi alas 20 
cm ,dan tinggi 40 cm. Titik o adalah perpotongan diagonal diagonal alas. 
Hitunglah kosinus sudut antara HIO dan KLO 

Selamat mengerjakan dengan niat bismillahirrohman nirrohim 
jujur dan percaya diri semoga berhasil 
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INSTESTRUMEN POST TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN 
KONSEP MATEMA TIKA 

Unit Sekolah 
Mata pelajaran 
Kelas/ Semester 
Waktu 
Materi 

MAN 2 Metro 
Matematila 
XJ Genap 
2 jam pelajaran/ 90 menit 
Dimensi tiga 

Petunjuk: 

1. Soal bentuk uraian terdiri dari 5 soal 
2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia 
3. Jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang tesedia 
4. Kerjakan dahulu yang kalian anggap mudah 
5. Lembar jawaban dikumpulkan kembali bersamaan lembar soal 

So al 

250 

1. Bangun ruang akuarium berbentuk balok yang setiap titik sudut alas dan 
atap diberikan huruf PQRSTUVW, tentukan: 
a. Definisi bidang yang sejajar 
b. Definisi bidang yang berpotongan 
c. Bidang yang sejajar dengan garis SW 
d. Bidang yang sejajar dengan bidang QRVU 
e. Bidang yang berpotongan dengan bidang SRVW 

2. Kurungan burung berbentuk prisma segilima beraturan yang titik sudutnya 
diberikan huruf ABCDE.FGHIJ dengan ABCDE sebagai bidang alas. 
Sebutkan semua rusuk yang bersilangan dengan garis DE 

3. Sebuah bak mandi berbentuk kubus yang titik sudut berturut-turut diberi 
huruf ABCD.EFGH dengan panjang rusuk a cm. Tentukan panjang 
proyeksi AG pada bidang ABCD. 

4. Atap sebuah masjid berbentuk limas segi empat beraturan T.KLMN dengan 
panjang kerangka balok setiap atap 5 meter dan 0 sebagai titik ten&ah 
diagonal alas. T entukan sudut yang dibentuk garis TK dan bi dang alas. 

5. Sebuah kolam renang yang setiap sudut berturut-turut diberi huruf 
ABCD.EFGH dengan panjang AB=8 m, BC=6 m dan CG=5m. Titik T 
merupakan perpotongan diagonal EG dan FH.Tentukan Jarak antara titik T 
dengan bidang EBD 

Selamat mengerjakan dengan niat bismillahirrohmanni"ohim 
jujur dan percaya diri semoga berhasil 
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INSTESTRUMEN POST TES KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIKA 

Unit Sekolah 
Mata pelajaran 
Kelas/ Semester 
Waktu 
Materi 

MAN 2 Metro 
Matematila 
X/Genap 
2 jam pelajaran/ 90 menit 
Dimensi tiga 

Petunjuk: 

1. Soal bentuk uraian terdiri dari 10 soal 
2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia 
3. Jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang tesedia 
4. Kerjakan dahulu yang kalian anggap mudah 
5. Lembar jawaban dikumpulkan kembali bersamaan lembar soal 

SOAL 

251 

1. Sebuah atap rumah joglo berbentuk limas segi empat beraturan , pada 
sudutnya diberi huruf T.ABCD dengan AB= 8 m dan tingginya 4-16 m. P 
dan R berturut turut merupakan titik tengah BC dan T. Tentukan jarak titik P 
ke titik R 

2. Kandang burung rangkoh dikebun binatang terbuat dari kawat besi berbentuk 
kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 12 m dan ABCD sebagai alas. P dan Q 
berturut turut ditengah AB dan AD. Tentukanjarak antara HF dengan PQ. 

3. Kolam ikan berbentuk balok balok ABCD.EFGH berukuran 8 m x 10 m x 6 
m. Titik P pada EH dan Q pada AD dengan EP : PH = 3 : 2 dan 
AQ: AD= 3: 5. Tentukan Jarak Garis CG terhadap bidang BFPQ 

4. Sebuah ruangan tamu berbentuk kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 
4 m. Tentukan sinus sudut antara Bidang BDHF dengan bidang AFH. 

5. Kandang burung kutilang berbentuk prisma segi enam beraturan 
ABCDEF.GHIJKL mempunyai sisi alas 20 cm ,dan tinggi 40 cm. Titik 0 
adalah perpotongan diagonal diagonal alas. Hitunglah kosinus sudut antara 
HIOdanKLO 

Selamat mengerjakan dengan niat bismillahi"ohman ni"ohim 
jujur dan percaya diri semoga berhasil 
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RESP 
NO 

XI x, 
1 JPA5.l 4 

l IPA5.2 2 

3 IPA5.3 1 

4 IPA5.4 2 

5 .IPA5.5 1 

6 .IPA5.6 2 

7 IPAS.7 2 

8 .IPA5.8 2 

9 IPA5.9 3 

10 IPA5.l0 4 

11 IPA5.ll 2 

ll IPAS.12 2 

13 .1PA5.13 1 

14 .1PA5.14 2 

15 IPA5.15 l 

16 IPA5.16 4 

17 IPAS.17 2 

18 IPA5.l8 2 

19 PA5.19 2 

10 IPAS.20 4 

ll IPA5 . .21 2 

ll IPA5.2.2 4 

13 PA5.23 1 

14 PA5.24 3 

15 IPA5..2.5 3 

l6 IPA5 . .26 3 

:27 IPA5.27 1 

l8 IPAS.28 3 

l9 IPA5.29 1 

30 IPAS . .30 3 

31 IPA5 . .3l 1 

31 IPAS.32 4 

33 IPAS . .33 2 

34 IPA5.34 2 

35 IPA5 . .35 3 

36 IPA5.36 3 

L. 84 

LAMPIRAN PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS TES UJI INSTRUMEN 

Tabel perhltunaan skor ujl coba lnstrumen kemampuan pemahaman konsep matematlka 
Skor it.,.. X,. p.,..shwmwn 1'onaep :Utk L. Y' X..Y 

x, x, x. x, x. x. x. x. X10 
y X,Y X,.Y X,.Y X..Y X,.Y X.Y x .. Y X.Y X.Y X, 0 Y X,' x,• x,• x.• 

3 4 3 4 4 3 2 2 3 32 1024 128 96 128 96 128 128 96 64 64 96 16 9 16 9 
2 2 2 3 4 1 2 2 1 21 441 42 42 42 42 63 84 21 42 42 21 4 4 4 4 
2 2 3 2 4 2 3 2 2 23 529 23 46 46 69 46 92 46 69 46 46 1 4 4 9 
1 2 4 4 2 1 2 3 2 23 529 46 23 46 92 92 46 23 46 69 46 4 1 4 16 
4 2 4 3 1 4 4 3 2 28 784 28 112 56 112 84 28 112 112 84 56 l 16 4 16 
2 1 1 1 2 2 l 0 1 13 169 26 26 13 13 13 26 26 13 0 13 4 4 1 l 
4 3 3 1 3 4 3 2 1 26 676 52 104 78 78 26 78 104 78 52 26 4 16 9 9 
3 4 4 3 4 3 3 3 2 31 961 62 93 124 124 93 124 93 93 93 62 4 9 16 16 
3 2 3 2 4 3 3 2 l 26 676 78 78 52 78 52 104 78 78 52 26 9 9 4 9 
4 4 3 2 4 4 4 2 2 33 1089 132 132 132 99 66 132 132 132 66 66 16 16 16 9 
3 2 3 2 2 3 3 2 l 23 529 46 69 46 69 46 46 69 69 46 23 4 9 4 9 
3 3 3 1 3 3 4 2 0 24 576 48 72 72 72 24 72 72 96 48 0 4 9 9 9 
2 1 2 2 1 2 l l l 14 196 14 28 14 28 28 14 28 14 14 14 l 4 l 4 

3 1 3 2 2 4 2 1 l 21 441 42 63 '.H 63 42 42 84 42 21 21 4 9 l 9 

2 4 2 1 l 2 3 1 0 17 289 17 34 68 34 17 17 34 51 17 0 l 4 16 4 

4 4 4 2 4 4 4 3 1 34 1156 136 136 136 136 68 136 136 136 102 34 16 16 16 16 

1 1 1 2 2 l l 0 l 12 144 24 12 12 12 24 24 12 12 0 12 4 l l l 
3 2 2 1 2 3 2 l 0 18 324 36 54 36 36 18 36 54 36 18 0 4 9 4 4 
2 2 3 2 3 2 2 2 1 21 441 42 42 42 63 42 63 42 42 42 21 4 4 4 9 
4 3 4 4 4 3 3 3 3 35 1225 140 140 105 140 140 140 105 105 105 105 16 16 9 16 
4 1 3 2 4 4 1 2 1 24 576 48 96 24 72 48 96 96 24 48 24 4 16 l 9 
3 3 3 2 4 3 3 2 1 28 784 112 84 84 84 56 112 84 84 56 28 16 9 9 9 
1 2 1 2 1 1 2 0 l 12 144 12 12 24 12 24 12 12 24 0 12 l l 4 1 
2 1 2 1 3 2 1 1 0 16 256 48 32 16 32 16 48 32 16 16 0 9 4 l 4 
3 3 2 3 4 4 4 1 1 28 784 84 84 84 56 84 112 112 112 28 28 9 9 9 4 
4 4 4 3 3 4 4 2 3 34 1156 102 136 136 136 102 102 136 136 68 102 9 16 16 16 

3 l 3 2 1 3 1 2 1 18 324 18 54 18 54 36 18 54 18 36 18 l 9 l 9 
2 3 2 1 3 2 l 1 0 18 324 54 36 54 36 18 54 36 18 18 0 9 4 9 4 

2 3 4 l 1 2 3 3 0 20 400 20 40 60 80 20 20 40 60 60 0 l 4 9 16 

3 1 3 l 4 3 l 2 0 21 441 63 63 21 63 21 84 63 21 42 0 9 9 l 9 
2 3 3 2 1 2 3 2 0 19 361 19 38 57 57 38 19 38 57 38 0 l 4 9 9 

2 2 3 1 3 2 2 2 0 21 441 84 42 42 63 21 63 42 42 42 0 16 4 4 9 
4 3 2 3 4 4 3 3 2 30 900 60 120 90 60 90 120 120 90 90 60 4 16 9 4 

2 2 3 2 3 4 2 2 1 23 529 46 46 46 69 46 69 92 46 46 23 4 4 4 9 

4 4 4 4 4 4 4 4 2 37 1369 111 148 148 148 148 148 148 148 148 74 9 16 16 16 

3 3 2 3 3 3 3 1 2 26 676 78 78 78 52 78 78 78 78 26 52 9 9 9 4 
99 88 101 77 102 101 90 67 41 850 21664 1121 2511 2251 2530 1958 2587 2550 2304 1743 1109 232 303 254 311 

253 

X.Kaadr;at 
x,• x.• x.• x,• x.• X1oa. 

16 16 9 4 4 9 
9 16 l 4 4 1 
4 16 4 9 4 4 
16 4 l 4 9 4 
9 l 16 16 9 4 
l 4 4 l 0 l 
l 9 16 9 4 l 
9 16 9 9 9 4 
4 16 9 9 4 l 
4 16 16 16 4 4 
4 4 9 9 4 l 
l 9 9 16 4 0 
4 l 4 l l l 
4 4 16 4 l l 
l l 4 9 l 0 
4 16 16 16 9 l 
4 4 l l 0 l 
l 4 9 4 l 0 
4 9 4 4 4 l 
16 16 9 9 9 9 
4 16 16 l 4 l 
4 16 9 9 4 l 
4 l l 4 0 l 
l 9 4 l l 0 
9 16 16 16 l l 
9 9 16 16 4 9 
4 l 9 l 4 l 
l 9 4 l l 0 
l l 4 9 9 0 
l 16 9 l 4 0 
4 1 4 9 4 0 
l 9 4 4 4 0 
9 16 16 9 9 4 
4 9 16 4 4 l 
16 16 16 16 16 4 
9 9 9 9 l 4 

197 336 319 264 155 75 
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NO RESP 
X, 

1 XI.lPA5.l 3 

2 XI.IPA.5.2 2 

3 XI.lPA5.3 0 .. XI.IPA5.4 l 

5 XI.lPA5 . .5 0 

6 XI.IPA5.6 l 

7 XI.lPA5.7 2 

8 XI.IPA5.8 2 

9 XI.lPA5.9 1 

10 UlPA5.l 2 

11 '{l.IPA5. l l 

12 i{l.lPA5.l 2 

13 UIPAS. l 2 

14 '{l,lP A5. l • l 

15 '{l.IPA5.1 0 

16 KI.IP A5. 11 2 

17 '{l.IPA5.1 2 

18 UIPA5. l l 

19 KI.IPA5.l! l 

20 KI.IP AS .21 2 

21 KI.IPA5.2 2 

22 '{l.IPA5.2 l 

23 KI.IPA5.2 l 

24 '{l.IPA5.2 2 

25 UIPA5.2 2 

26 KI.IPA5.2 2 

27 '{l.IPA5.2 2 

28 KI.IPA5.2 2 

29 KUPA5.2 0 

30 "1.IPA5.3 0 

31 KI.IPA5.3 2 

32 r<!.IPA5 . .3 2 

33 r<l.IPA5 . .3' 2 

34 Kl.IPA5 . .3 2 

35 r<!.IPA5 . .3 2 

36 r<I.IPA5 . .3 l 

:£: 53 

LAMPIRAN PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS TES UJI INSTRUMEN 
Tabel perhltungan skor uji coba lnstrumen kemampuan pemecahan masalah matematlka 

Slaw it•m X. pemecahan ---.1.ah L X.,.Y X.,Kuadn.t 

x. x, x. x, x. x. x. x. X10 
y yJ X1Y X1.Y X3.Y }4.Y Xs.Y X6Y X-;.Y XaY ~y X10Y x> 

L x.• x: x.• x,• x.• x.• 
2 2 3 3 2 2 2 2 2 23 529 69 46 46 69 69 46 46 46 46 46 9 4 4 9 9 4 4 
l 2 l 2 2 2 l l 1 1.5 22.5 30 1.5 30 15 30 30 30 15 15 1.5 4 l 4 l 4 4 4 
l 2 l l 2 0 l 0 0 8 64 0 8 16 8 8 16 0 8 0 0 0 l 4 l l 4 0 
0 1 0 2 l l l l 1 9 81 9 0 9 0 18 9 9 9 9 9 l 0 l 0 4 1 l 

3 1 3 l 0 0 l 0 0 9 Bl 0 27 9 27 9 0 0 9 0 0 0 9 1 9 l 0 0 
I 1 l 2 2 2 l l 1 13 169 13 13 13 13 26 26 26 13 13 13 l l l l 4 4 4 

2 2 2 3 2 2 2 2 2 21 441 42 42 42 42 63 42 42 42 42 42 4 4 4 4 9 4 4 

2 l 2 3 I 1 l 2 2 17 289 34 34 17 34 51 17 17 17 34 34 4 4 l 4 9 l l 
l l l 2 I 2 I I 1 12 144 12 12 12 12 24 12 24 12 12 12 I l I l 4 l 4 
3 2 3 3 2 2 2 2 2 23 .529 46 69 46 69 69 46 46 46 46 46 4 9 4 9 9 4 4 
2 1 l 2 I 2 l l 1 13 169 13 26 13 13 26 13 26 13 13 13 1 4 I I 4 l 4 

2 2 2 I 2 0 2 2 1 16 256 32 32 32 32 16 32 0 32 32 16 4 4 4 4 I 4 0 
l 2 l 2 0 l 2 2 1 14 196 28 14 28 14 28 0 14 28 28 14 4 I 4 I 4 0 l 
2 l 2 2 2 l l 2 1 15 .2.25 15 30 1.5 30 30 30 15 15 30 15 l 4 l 4 4 4 l 
l l I 1 0 1 I 0 0 6 36 0 6 6 6 6 0 6 6 0 0 0 l l 1 1 0 l 
2 2 2 2 2 2 2 3 2 21 441 42 42 42 42 42 42 42 42 63 42 4 4 4 4 4 4 4 
0 l 0 2 I 0 l I 1 9 81 18 0 9 0 18 9 0 9 9 9 4 0 I 0 4 l 0 

2 l 2 l 2 2 I 2 1 15 225 1.5 30 15 30 1.5 30 30 15 30 15 l 4 l 4 l 4 4 

1 l 2 2 2 l l l 1 13 169 13 13 13 26 26 26 13 13 13 13 l l l 4 4 4 l 
l 2 I 3 2 2 2 2 3 20 400 40 20 40 20 60 40 40 40 40 60 4 I 4 I 9 4 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 400 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 4 4 4 4 4 4 4 

2 I 2 2 l 2 I 3 1 16 256 16 32 16 32 32 16 32 16 48 16 I 4 l 4 4 l 4 

0 1 0 2 0 l I I 1 8 64 8 0 8 0 16 0 8 8 8 8 I 0 l 0 4 0 l 

l 2 I l 2 l 2 2 1 15 225 30 15 30 15 15 30 1.5 30 30 1.5 4 l 4 1 l 4 I 

2 2 I 3 2 2 2 2 1 19 361 38 38 38 19 .57 38 38 38 38 19 4 4 4 I 9 4 4 

3 2 3 3 2 2 2 2 2 23 529 46 69 46 69 69 46 46 46 46 46 4 9 4 9 9 4 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 1 19 361 38 38 38 38 38 38 38 38 38 19 4 4 4 4 4 4 4 

l 2 1 l 2 2 2 l 1 15 225 30 15 30 1.5 15 30 30 30 15 15 4 l 4 I 1 4 4 

1 1 0 l 0 I 0 I 0 5 25 0 5 5 0 5 0 5 0 5 0 0 l 1 0 l 0 l 

2 1 2 1 0 I 0 3 0 10 100 0 20 10 20 10 0 10 0 30 0 0 4 l 4 l 0 I 

2 2 2 2 2 2 2 l 1 18 324 36 36 36 36 36 36 36 36 18 18 4 4 4 4 4 4 4 

2 l 2 I 2 2 I 3 1 17 289 34 34 17 34 17 34 34 17 51 17 4 4 I 4 I 4 4 

I 2 l 3 l 2 2 2 1 17 289 .34 17 34 17 51 17 34 34 34 17 4 l 4 l 9 l 4 

l 1 2 2 2 2 1 3 1 17 289 34 17 17 34 34 34 34 17 51 17 4 l l 4 4 4 4 

3 2 3 3 2 2 2 3 2 24 576 48 72 48 72 72 48 48 48 72 48 4 9 4 9 9 4 4 

1 2 l 3 l l 2 2 1 15 225 15 15 30 15 45 15 1.5 30 30 15 l l 4 l 9 l l 

56 55 56 72 .52 .53 .51 61 41 550 9288 918 942 896 958 1186 888 889 8.58 1029 724 99 110 93 114 164 96 95 

254 

x.• x.• XLo• 
4 4 4 
l l I 
l 0 0 
I l l 
I 0 0 
l I l 
4 4 4 
l 4 4 
I I l 
4 4 4 
l I I 
4 4 I 
4 4 I 
I 4 I 
l 0 0 
4 9 4 
I l I 

l 4 I 
I I l 
4 4 9 
4 4 4 
l 9 l 
l I I 
4 4 I 
4 4 I 
4 4 4 

4 4 l 
4 I l 
0 l 0 
0 9 0 
4 l I 
l 9 I 
4 4 I 

l 9 l 
4 9 4 
4 4 l 

8.5 129 63 

254 
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255 

PERHITUNGAN V ALIDITAS UJI COBA TES KEMAMPUAN 
PEMAHAMAN KONSEP 

NO NO Validitas r NL XY-0: X)Q: Y) lnterprestasi valid 
Item 

xy= 
j{NI x2-Q:X)2}{NI y2-Q:Y)2} 

I Item I 36(2121)-(84)(850) = O.S7 Valid Culmp 
J{36(232)-842}{36(21664)- 8502} 

2 ltem2 36(2511)-(99)(850) =O. 
78 Val id Tinggi 

J{36(303)-992}{36(21664)- 8502} 

3 ltem3 36(2251)-(88)(850) = 0 70 Valid Tinggi 
J{36(254)-882}{36(21664)- 8502} • 

4 ltem4 36(2530)-(101)(850) =O 
69 

J{36(311)-1022}{36(21664)- 8502} • 
Val id Tinggi 

s Items 36(1958)-(77)(850) = 0.62 Valid Tinggi 
J {36(197)-772}{36(21664)- 8502} 

6 Item6 36(2587)-(102)(850) = 0.65 Valid Tinggi 
J{36(336)-102 2}{36(21664)- 8502} 

7 ltem7 36(2550)-(101)(850) = 0 69 Valid Tinggi 
J{36(319)-1012}{36(21664)- 8502} . 

8 ltem8 36(2304)-(90)(850) = 0.73 Valid Tinggi 
,J {36(264 )-902}{36(21664)- 8502} 

9 ltem9 36(1743)-(67)(850) = 0.71 Valid Tinggi 
J{36(155)-672}{36(21664)- 85Q2} 

10 Item IO 36(1109)-(41)(850) = 0.67 Valid Tinggi 
J{36(75)-412}{36(21664)- 8502} 

PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA TES KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

NO NO Validitas r NLXY-Q:X)Q:Y) Interprestasi valid 
Item 

xy= 
j{NI x2-Q:X)2l{NI yZ-a;Y)2} 

1 Iteml 36(918)-(53)(550) = 0.80 Valid sangat tinggi 
J{36(99)-532}{36(9288)- 5502} 

2 Item2 36(942)-(56)(550) = 0.61 Val id Tinggi 
J{36(110)-562}{36(9288)- 5502} 

3 Item3 36(896)-(55)(550) = 0.63 Valid Tinggi 
J{36(93)-552}{36(9288)- 5502} 

4 ltem4 36(958)-(56)(550) = 0.66 Valid Tinggi 
J{36(114)-562}{36(9288)- 5502} 

s Items 36(1186)-(72)(550) = 0.6S Valid Tinggi 
J{36(164 )-722}{36(9288)- 5502} 

6 Item6 36(888)-(52)(550) = 0.69 Valid Tinggi 
J{36(96)-522}{36(9288)- 5502} 

7 ltem7 36(889)-(53)(550) = 0.6S Valid Tinggi 
J{36(95)-532}{36(9288)- 5502} 

8 Item8 36(858)-(51)(550) = 0.74 Val id Tinggi 
J{36(85)-512}{36(9288)- 5502} 

9 ltem9 36(1029)-(61)(550) = 0.64 Val id Tinggi 
J{36(129)-612}{36(9288)- 5502 } 

10 ItemlO 36(724)-(41)(550) = 0.81 Valid sangat tinggi 
J{36(63)-412}{36(9288)- 5502} 
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20.Lamp,validitas pemh dg anates 

ANALISIS VALIDITAS UJI INSTRUMEN PEMAHAMAN KONSEP 

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL 
================================= 
Jumlah subyek= 36 
Butir soal= 10 
Nama berkas: G:\TESISU-1\ANALIS-2\PERBAI-2.AUR 

No Butir Baru No Butir Asli Korelasi signifikansi 
l 1 o. 576 Signifikan 
2 2 0.784 sangat signifikan 
3 3 0.695 signifikan 
4 4 0.692 signifi kan 
5 5 0.613 Signifikan 
6 6 0.654 Signifikan 
7 7 0.694 signifikan 
8 8 0.718 sangat signifikan 
9 9 0. 712 sangat Signifikan 

10 10 0.665 signifikan 

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut: 

df (N-2) P=0,05 P=0,01 df (N-2) P=0,05 P=0,01 
10 0,576 0,708 60 0,250 0,325 
15 0,482 0,606 70 0,233 0, 302 
20 0,423 0, 549 80 0,217 0,283 
25 0, 381 0,496 90 0,205 0,267 
30 0,349 0,449 100 0,195 0,254 
40 0,304 0, 393 125 0,174 0,228 
50 0,273 0,354 >150 0,159 0,208 

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung. 
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21. Lamp validitas pemech dg anates 

ANALISIS VALIDITAS UJI INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL 

================================= 
Jumlah subyek= 36 
Butir soal= 10 
Nama berkas: G:\TESISU-l\ANALIS-2\PERBAI-l.AUR 

NO Butir Baru NO Butir Asli Korelasi 
1 1 0.795 
2 2 0.607 
3 3 0.625 
4 4 0.664 
5 5 0.646 
6 6 0.688 
7 7 0.647 
8 8 0.742 
9 9 0.644 

10 10 0.812 

catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi 

df (N-2) P=0,05 P=0,01 df (N-2) 
10 0, 576 0,708 60 
15 0,482 0,606 70 
20 0,423 0, 549 80 
25 0,381 0,496 90 
30 0, 349 0,449 100 
50 0,273 0,354 >150 

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak 

Page 1 

Signifikansi 
sangat signifikan 
signifikan 
Si gni fi kan 
Signifikan 
Signifikan 
Signifikan 
Signifikan 
sangat signifikan 
Signifikan 
Sangat signifikan 

sebagaai berikut: 

P=0,05 P=0,01 
0,250 0,325 
0,233 0,302 
0,217 0,283 
0,205 0,267 
0,195 0,254 
0,159 0,208 

dapat dihitung. 
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20.Lamp,validitas pemh dg anates 

ANALISIS VALIDITAS UJI INSTRUMEN PEMAHAMAN KONSEP 

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL 
================================= 
Jumlah Subyek= 36 
Butir soal= 10 
Nama berkas: G:\TESISU-l\ANALIS-2\PERBAI-2.AUR 

NO Butir Baru NO Butir Asli Korelasi signifikansi 
1 1 0. 576 signifikan 
2 2 o. 784 sangat Signifikan 
3 3 0.695 Si gni fi kan 
4 4 0.692 signifikan 
5 5 0.613 signifikan 
6 6 0.654 Si gni fi kan 
7 7 0.694 signifikan 
8 8 0.718 sangat Signifikan 
9 9 0.712 sangat signifikan 

10 10 0.665 signifikan 

catatan: Batas signifikansi koefi sien korelasi sebagaai berikut: 

df (N-2) P=0,05 P=0,01 df (N-2) P=0,05 P=0,01 
10 0, 576 0, 708 60 0,250 0,325 
15 0,482 0,606 70 0,233 0, 302 
20 0,423 0, 549 80 0,217 0,283 
25 0,381 0,496 90 0,205 0,267 
30 0,349 0,449 100 0,195 0,254 
40 0,304 0, 393 125 0,174 0,228 
50 0,273 0,354 >150 0,159 0,208 

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung. 

Page 1 
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22.Lamp Reliabilitas pemh dg anates 
257 

RELIABILITAS TES PEMAHAMAN KONSEP 
================ 
Rata2= 23.58 
simpang Baku= 6.69 
KorelasiXY= 0.92 
Reliabilitas Tes= 0.96 
Nama berkas: G:\TESISU-l\ANALIS-2\PERBAI-2.AUR 

No.urut No. subyek Kode/Nama subyek skor Ganji l skor Ge nap skor Total 
1 1 AGUNG SB 17 15 32 
2 2 ALFARABI HR 10 11 21 
3 3 ANUGERAH RA 9 14 23 
4 4 AYUNING T 12 11 23 
5 5 AZIZATUN N 13 15 28 
6 6 BELLA I 6 7 13 
7 7 EMIA C 12 14 26 
8 8 ENDANG K 15 16 31 
9 9 FAHRI GR 12 14 26 

10 10 FARIS A 16 17 33 
11 11 FITRI N 11 12 23 
12 12 FITRIYANI K 11 13 24 
13 13 FITROTUL F 7 7 14 
14 14 GALUH LW 10 11 21 
15 15 HASAN D 9 8 17 
16 16 ILHAM B 17 17 34 
17 17 INDAH PS 6 6 12 
18 18 KHOIRUN NS 9 9 18 
19 19 LISNA M 10 11 21 
20 20 M ROIS A 17 18 35 
21 21 MAYA S 11 13 24 
22 22 MUHAMMAD A 14 14 28 
23 23 MUNAD A 6 6 12 
24 24 NURLAILA H 8 8 16 
25 25 RAFFIKA R 14 14 28 
26 26 RAFI N 16 18 34 
27 27 RAHAYU W 9 9 18 
28 28 RATNA SD 10 8 18 
29 29 RENDI A 10 10 20 
30 30 RIZKA A 10 11 21 
31 31 SITI M 10 9 19 
32 32 TRI RY 11 10 21 
33 33 USWAT K 15 15 30 
34 34 WIKA DS 12 11 23 
35 35 WINDI DP 18 18 36 
36 36 YUNI KD 13 13 26 
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23. Lamp Reliabilitas pemch dg anates 

258 

RELIABILITAS TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
================ 
Rata2= 15.28 
simpang Baku= 5.03 
KorelasiXY= 0.72 
Reliabilitas Tes= 0.84 
Nama berkas: G:\TESISU-l\ANALIS-2\PERBAI-l.AUR 

No.urut No. subyek Kode/Nama subyek skor Ganjil Skor Geni~ skor Total 
1 35 WIND! DP 12 24 
2 1 AGUNG SB 12 11 23 
3 10 FARIS A 11 12 23 
4 26 RAFI N 11 12 23 
5 7 EMIA C 11 10 21 
6 16 ILHAM B 11 10 21 

'7 20 M ROIS A 11 9 20 
8 21 MAYA S 10 10 20 
9 25 RAFFIKA R 11 8 19 

10 27 RAHAYU W 10 9 19 
11 31 SIT! M 9 9 18 
12 8 ENDANG K 9 8 17 
13 32 TRI RY 9 8 17 
14 33 USWAT K 11 6 17 
15 34 WlKA DS 10 7 17 
16 12 FITRIYANI K 7 9 16 
17 22 MUHAMMAD A 9 7 16 
18 2 ALFARABI HR 9 6 15 
19 14 GALUH LW 7 8 15 
20 18 KHOIRUN NS 7 8 15 
21 24 NURLAILA H 8 7 15 
22 28 RATNA SD 8 7 15 
23 36 YUN! KO 9 6 15 
24 13 FITROTUL F 9 5 14 
25 6 BELLA I 7 6 13 
26 11 FITRI N 7 6 13 
27 19 LISNA M 6 7 13 
28 9 FAHRI GR 7 5 12 
29 30 RIZKA A 6 4 10 
30 4 AYUNING T 6 3 9 
31 5 AZIZATUN N 2 7 9 
32 17 INDAH PS 6 3 9 
33 3 ANUGERAH RA 3 5 8 
34 23 MUNAD A 6 2 8 
35 15 HASAN D 3 3 6 
36 29 RENDI A 4 1 5 
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1. Analisis tingkat kesukaran pemahaman konsep 

NO NO 

1 1 

2 2 

3 3 

4 4 

5 5 

6 6 

7 7 

8 8 

9 9 

IO IO 

11 11 

12 12 

13 13 

14 14 

15 15 

16 16 

17 17 

18 18 

19 19 

20 20 

21 21 

22 22 

23 23 

24 24 

25 25 

26 26 

27 27 

28 28 

29 29 

30 30 

2 2 

32 32 

33 33 

34 34 

35 35 

36 36 

J. 

Tabel perhitungan reliabilitas uji coba instrumen kemampuan 
pemahaman konsep matematika 

RESP Skor item X,. Pemahaman Konsep Mtk I 
x, X2 X3 x. Xs ~ X1 Xs X9 X10 y 

Xl.IPAS.l 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 32 
Xl.IPAS.2 2 2 2 2 3 4 1 2 2 1 21 
Xl.IPAS.3 1 2 2 3 2 4 2 3 2 2 23 
Xl.JP,\M 2 1 2 4 4 2 1 2 3 2 23 
XI.IPAS.S 1 4 2 4 3 1 4 4 3 2 28 
XI.IPAS.6 2 2 1 1 1 2 2 1 0 1 13 
Xl.IPAS.7 2 4 3 3 1 3 4 3 2 1 26 
XI.IPAS.8 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 31 
XI.IPAS.9 3 3 2 3 2 4 3 3 2 1 26 
XI.IPA5.10 4 4 4 3 2 4 4 4 2 2 33 
XI.IPA5.ll 2 3 2 3 2 2 3 3 2 1 23 
Xl.IPAS.12 2 3 3 3 1 3 3 4 2 0 24 
XI.IPA5.13 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 14 
XI.IPA5.14 2 3 1 3 2 2 4 2 1 1 21 
XI.IPAS.15 1 2 4 2 1 1 2 3 1 0 17 
XI.IPA5.16 4 4 4 4 2 4 4 4 3 1 34 
XI.IPA5.17 2 1 1 1 2 2 1 1 0 1 12 
XI.IPA5.18 2 3 2 2 1 2 3 2 1 0 18 
Xl.IPA5.19 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 21 
XI.IPA5.20 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 35 
XI.IPAS.21 2 4 1 3 2 4 4 1 2 1 24 

-
XI.IPA5.22 4 3 3 3 2 4 3 3 2 1 28 
XI.IPA5.23 1 1 2 1 2 1 1 2 0 1 12 
XI.IPAS.24 3 2 1 2 1 3 2 1 1 0 16 
XI.IPA5.25 3 3 3 2 3 4 4 4 1 1 28 
XI.IPA5.26 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 34 
XI.IPA5.27 1 3 1 3 2 1 3 1 2 1 18 
XI.IPA5.28 3 2 3 2 1 3 2 1 1 0 18 
XI.IPAS.29 1 2 3 4 1 1 2 3 3 0 20 
XI.IPA5.30 3 3 1 3 1 4 3 1 2 0 21 
XI.IPAS.31 1 2 3 3 2 1 2 3 2 0 19 
Xl.IPAS.32 4 2 2 3 1 3 2 2 2 0 21 
XI.IPA5.33 2 4 3 2 3 4 4 3 3 2 30 
XI.IPA5.34 2 2 2 3 2 3 4 2 2 1 23 
XI.IPAS.35 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 37 
XI.IPA5.36 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 26 

y2 

1024 
441 
529 
529 
784 
169 
676 
961 
676 
1089 
529 
576 
196 
441 
289 
1156 
144 
324 
441 
1225 
576 
784 
144 
256 
784 
1156 
324 
324 
400 
441 
361 
441 
900 
529 
1369 
676 

84 99 88 101 77 102 101 90 67 41 850 21664 
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A. Menghitung tingka tkesukaran butir kemampuan pemahaman 

konsep 

Tingkat kesukaran butir dihitung dengan rumus P = L 
8 

nxSkor Max 

Keterangan 

P : Tingkat kesukaran butir. 

IB : Jumlah skor yang dicapai. 

n : Jumlah subyek. 

Butir 1 : 
}:81 84 

Sedang p = = = 0.58 1 n x Skor max 36 x 4 

Butir 2: 
}:B2 99 

Sedang p = = = 0.69 2 n x Skor max 36 x 4 

Butir 3: 
}:83 88 Sedang 

p = = = 0.61 3 n x Skor max 36 x 4 

Butir 4: 
}:84 101 Sedang 

P4 = = = 0.70 
n x Skor max 36 x 4 

Butir 5 : 
}:85 77 Sedang 

p = = = 0.53 5 n x Skor max 36 x 4 

}:86 102 Sedang 
Butir 6: p = = = 0.71 6 n x Skor max 36 x 4 

}:87 101 Se dang 
Butir 7: p = = = 0.70 7 nxSkormax 36x4 

Butir 8: 
}:88 90 Sedang 

p = = = 0.63 8 n x Skor max 36 x 4 

Butir 9: 
}:89 67 Sedang 

p = = = 0.47 9 nxSkormax 36x4 

}.:B10 41 Sedang 
Butir 10: P = = = o.28 10 n x Skormax 36 x 4 

A. Menghitung tingkat kesukaran butir kemampuan pemecahan masalah 

Tingkat kesukaran butir dihitung dengan rumusP = s"f 8 
M nx or ax 

Keterangan 
P : Tingkat kesukaran butir. 
LB : Jumlah skor yang dicapai. 
n :Jumlahsubyek 
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Tabel perhitungan reliabilitas uji coba instrumen kemampuan pemecahan 
masalah matematika 

NO RESP Skor item Xn oemecahan masalab I x2 
X1 X2 X3 Xi Xs -"6 X1 Xa X9 X10 x 

1 XI.IPAS.1 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 23 529 

2 Xl.IPAS.2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 15 225 

3 Xl.IPAS.3 0 1 2 1 l 2 0 l 0 0 8 64 

4 Xl.IPAS.4 l 0 l 0 2 l l l l l 9 81 

5 Xl.IPAS.S 0 3 l 3 l 0 0 l 0 0 9 81 

6 Xl.IPAS.6 l l l l 2 2 2 l l l 13 169 

7 Xl.IPA5.7 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 21 441 

8 Xl.IPAS.8 2 2 l 2 3 l 1 l 2 2 17 289 

9 Xl.IPAS.9 l l 1 l 2 1 2 1 1 1 12 144 

10 Xl.IPAS.10 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 23 529 

11 Xl.IPAS.11 1 2 1 l 2 l 2 l 1 1 13 169 

12 Xl.IPA5.12 2 2 2 2 1 2 0 2 2 1 16 256 

13 Xl.IPAS.13 2 l 2 1 2 0 1 2 2 l 14 196 

14 Xl.IPl\~.14 1 2 l 2 2 2 l 1 2 l 15 225 

15 Xl.IPAS.15 0 l 1 1 1 0 1 1 0 0 6 36 

16 Xl.IPAS.16 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 21 441 

17 Xl.IPAS.17 2 0 l 0 2 l 0 l 1 l 9 81 

18 Xl.IPA5.18 1 2 1 2 l 2 2 1 2 l 15 225 

19 Xl.IPA5.19 l l l 2 2 2 l l 1 l 13 169 

20 Xl.IPA5.20 2 l 2 l 3 2 2 2 2 3 20 400 

21 Xl.IPA5.21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 400 

22 Xl.IPA5.22 1 2 l 2 2 1 2 l 3 1 16 256 

23 Xl.IPA5.23 l 0 l 0 2 0 1 1 l l 8 64 

24 Xl.IPA5.24 2 l 2 1 1 2 1 2 2 1 15 225 

25 Xl.IPA5.25 2 2 2 1 3 2 2 2 2 1 19 361 

26 XI.IPA5.26 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 23 529 

27 Xl.IPA5.27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 19 361 

28 Xl.IPA5.28 2 I 2 l 1 2 2 2 1 1 15 225 

29 Xl.IPA5.29 0 1 1 0 1 0 l 0 1 0 5 25 

30 XI.IPA5.30 0 2 1 2 1 0 l 0 3 0 10 100 

2 Xl.IPAS.31 2 2 2 2 2 2 2 2 1 l 18 324 
- -

32 Xl.IPA5.32 2 2 1 2 1 2 2 1 3 l 17 289 

33 Xl.IPA5.33 2 1 2 1 3 1 2 2 2 I 17 289 

34 Xl.IPAS.34 2 1 1 2 2 2 2 1 3 1 17 289 

35 Xl.IPA5.35 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 24 576 

36 XI.IPA5.36 l 1 2 1 3 l I 2 2 l 15 225 

I 53 56 55 56 72 52 53 51 61 41 550 9288 

Skor maksimum 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 

Tingkat kesukaran 
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Butir 1 : LB1 53 Sedang P1 = = = 0.49 
n x Skor max 36 x 3 

Butir 2: 
LB2 56 

Sedang P2 = = = 0.51 
n x Skormax 36 x 3 

Butir 3 : 
LB3 55 Se dang 

P3 = = = 0.51 
n x Skor max 36 x 3 

Butir 4: 
LB4 56 Sedang 

P4 = = = 0.51 n x Skor max 36 x 3 

Butir 5: 
LBs 72 Se dang 

Ps = = = 0.67 
n x Skor max 36 x 3 

LB6 52 Se dang 
Butir 6: p6 = = = 0.48 

n x Skor max 36 x 3 

Butir 7: 
LB7 53 Sedang 

P7 = = = 0.49 
n x Skar max 36 x 3 

Butir 8: 
LBa 51 Sedang 

P8 = = = 0.47 
n x Skor max 36 x 3 

Butir 9: LB9 61 Sedang 
p, = = = 0.56 9 n x Skar max 36 x 3 

LB 41 Sedang 
Butir 10: p = 10 = = 0.38 10 n x Skor max 36 x 3 

B. Menghitung Daya Pembeda Butir Uji coba Pemahaman masalah 
Untuk menghitung daya pembeda butir terlebih dahulu kita menentukan kelompok 
atas dan kelompok bawah.Kelompok atass ebesar 27 % dari jumlah seluruh subyek 
(N) dihitung mulai dari subyek dengan skor paling tinggi.Kelompok bawah sebesar 
27 % dari jumlah seluruh subyek (N) dihitung mulai dari subyek dengan skor 
paling rendah.Butir tes yang memenuhi jika daya pembeda butir lebih besar sama 

dengan 0,25 (D 2: 0,25). 
Daya pembeda tes dapat dihitung dengan menggunakan runms : 

LBA LBB 
D=---

nA x sm n8 x sm 

Keterangan : 
D : Daya pembeda butir tes. 
I.BA : Banyaknya skor untuk kelompok atas. 
I.B8 : Banyaknya skor untuk kelompok bawah. 
nA = n8 : Jumlah subyek kelompok atas atau kelompok bawah = 27% x N. 

27% x 36 = 10,8 = 11 
sm : Skor maksimal 
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Data utuk nalisis daya beda 

NO Skor item Xn Pemahaman Konsep Mtk Urut 

Xl X2 X3 X4 XS X6 X7 XS X9 XlO 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 

5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 

6 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 

7 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 

8 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 

9 3 4 3 3 3 4 4 3 2 2 

10 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 

11 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 

Jumlah 39 42 40 41 37 44 44 40 31 25 

Rata rata 3.55 3.82 3.64 3.73 3.36 4 4 3.64 2.82 2.27 

Skor mks 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

12 3 3 3 3 2 4 3 3 2 1 

13 3 3 3 3 2 4 3 3 2 1 

14 3 3 3 3 2 4 3 3 2 1 

15 2 3 3 3 2 3 3 3 2 1 

16 2 3 3 3 2 3 3 3 2 1 

17 2 3 3 3 2 3 3 3 2 1 

18 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 

19 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 

20 2 3 2 3 2 3 3 2 2 1 

21 2 3 2 3 2 3 3 2 2 1 

22 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 

23 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 

24 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 

25 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

26 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 

27 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 

28 2 2 2 2 1 2 2 2 1 0 

29 1 2 1 2 1 2 2 1 1 0 

30 1 2 1 2 1 1 2 1 1 0 

31 1 2 1 2 1 1 2 1 1 0 

32 1 2 1 2 1 1 2 1 1 0 

33 1 2 1 2 1 1 1 1 1 0 

34 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

35 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

36 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

Jumlah 14 19 14 19 12 15 18 14 8 2 

Rata rata 1.27 1.72 1.27 1,72 1.1 1.36 1.64 1.27 0.72 0.18 

Skor maks 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
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Menghitung daya pembeda tiap butir: 

Butir 1 : D1 = 
LBA L [JB1 39 14 

1 - nB x sm = 11x4 - 11 x 4 = 0.57 Baik 
nA xsm 

Butir 2: Dz= 
LBA2 LBB2 42 19 

Baik 
- nB x sm = 11 x 4 - 11 x 4 = 0.52 nA xsm 

Butir 3: D3 = 
LBA3 LBB3 40 14 Baik 

-
nB x sm = 11x4 - 11x4 = o.s9 

nA xsm 

Butir 4: D4 = 
LBA4 LBB4 41 19 Baik 

- = 11 x 4 - 11 x 4 = o.so nA xsm n8 xsm 

Butir 5: Ds = 
LBAs LBBs 37 12 Baik 

- nB x sm = 11x4 - 11 x 4 = o.s7 
nA xsm 

Butir 6: D6 = 
LBA6 LBB6 44 15 

Baik 
- nB x sm = 11 x 4 - 11 x 4 = 0-66 

nA xsm 

Butir 7: D1 = 
LBA7 LBB7 44 18 

Baik 
- nB x sm = 11 x 4 - 11 x 4 = o.59 

nA xsm 

Butir 8: Da = 
LBAa LBBa 40 14 Baik 

- nB x sm = 11 x 4 - 11 x 4 = o.s9 
nA xsm 

Butir 9: D9 = LBA9 LBB9 31 8 
Baik 

-
nB x sm = 11 x 4 - 11 x 4 = 0·52 

nA xsm 

Butir 10: D10 = LBA10 L 8 B10 25 2 
- nB x sm = 11 x 4 - 11 x 4 = 0.52 Baik 

nA xsm 
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C. Menghitun2 Daya Pembeda Butir U.ii coba Pemecahan masalah mtk 

NO 
Skor item X0 pemecahan masalah 

Xs 
1 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 
2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 
3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 
4 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 

2 ·. 2 2. 3 3 2 2 2 3 2 
6 2 2 2 2 3 2 2 2 3 . 2 

7 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 
8 2 2 . 2 2 3 2 2 2 2 2 
9 2 ..... 2 .2 2 3 2 2 2 2; .2 
10 2 ·. 2 2 2 3 2 2 2 2 1 

. 

11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
Jumlah· 23 26 22 27 32 22 22 22 28 21 

Rata-rata 2.1 2.36 2 2.45 2.9 2 2 2 2.55 1.91 
Skot 

33 maksimum 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

18 2 2 2 2 2 2 2 2 

19 2 2 2 2 2 2 2 2 

20 2 I 2 2 2 2 

21 2 2 2 2 2 

22 2 2 2 

23 2 

24 I I 2 

25 I I I 2 

26 1 1 I 1 2 1 1 I 
27 · 1 l 1 · I l l 1 1 1 1 .. 

28. 1 1 1 1 1 1 1 1 I 1 

29 1· 1 1 1 1 1 1 1 .. t ·· 

30.··. t' l f i 1 1 1 .• 1 I t: · .. 
31 V: 1 .. .. 1 l I 0 I I · .·. l , 1 . ........ 
32. .. c. 0:< f··.l· 1 I 0 l .. l ... 1 ::.0 

Rata-rat8" . .• o.54 · o.72. · JS o.61 1.1 . 0.45 0.63 .. 0.81 

Skor mik . fj 33 j) 33 .. 33 33 jj jj 
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Menghitung daya pembeda tiap butir: 

Butir 1 : D1:::::: 
LBA1 LBB1 23 6 

- nB x sm == 11 x 3 - 11 x 3 :::;: 0.52 nA xsm 
Baik 

Butir 2: D2 = 
LBAz LBBz 26 8 

Baik 

- ne x sm = 11 x 3 - 11 x 3 = 0.55 nA Xsm 

Butir 3 : D3 = LBA3 LBB3 22 11 
Baik 

- ne x sm = 11 x 3 - 11 x 3 = 0.33 nA xsm 

Butir 4: D4 = 
LBA4 l:Ba4 27 7 

Baik 

- nB x sm = 11 x 3 - 11 x 3 = 0.61 nA xsm 

Butir 5 : Ds = 
LBAs LBBs 32 12 

Baik 

- ne x sm = 11 x 3 - 11 x 3 = 0.61 nA xsm 

Baik 

Butir 6: D6 = 
LBA6 LBB6 22 5 

- -- 11 x 3 - 11 x 3 = 0·52 
nA xsm n8 xsm 

Butir 7: D1 = LBA1 l:Ba1 22 7 
Baik 

- -= 
nA xsm n8 x sm 11 x 3 - 11 x 3 = o.45 

Butir 8: Da = 
LBAs LBBs 22 9 

Baik 

- nB X sm = 11 x 3 - 11 x 3 = 0.39 
nA xsm 

Butir 9: D9 = LBA9 LBB9 28 8 
Baik 

-
nA xsm ne x sm = 11 x 3 - 11 x 3 = 0.61 

Butir 10: D10 = LBA10 LBB10 21 6 
Baik 

- nB x sm = 11 x 3 - 11 x 3 = 0.45 nA xsm 
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SKOR HASIL POSTER KELAS I 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIKA KELAS EKSPERIMEN 

NO 
kode skor skort skort skor skor skor 

siswa soall soal 2 soal 3 soal4 soal5 total 

1 X.1.1 4 4 4 4 4 20 

2 X.1.2 4 4 3 3 2 16 

3 X.1.3 3 3 4 2 1 13 
4 X.1.4 2 2 3 1 1 9 

5 X.1.5 4 4 4 3 3 18 

6 X.1.6 4 4 3 3 2 16 

7 X.1.7 2 1 1 3 0 7 

8 X.1.8 4 3 1 2 2 12 
9 X.1.9 3 2 3 0 2 10 

10 X.1.10 4 3 3 1 0 11 

11 X.1.11 4 3 3 3 2 15 

12 X.1.12 3 2 2 2 1 10 

13 X.1.13 4 2 2 4 1 13 
14 X.1.14 4 4 '2 4 2 14 

15 X.1.15 4 3 3 3 2 15 

16 X.1.16 3 2 3 3 1 12 

17 X.1.17 4 4 4 4 3 19 

18 X.1.18 4 4 3 2 2 15 

19 X.1.19 4 4 3 4 4 19 

20 X.1.20 2 2 2 2 0 8 

21 X.1.21 3 4 4 3 2 16 

22 X.1.22 2 3 3 0 3 11 

23 X.1.23 4 4 3 4 2 17 

24 X.1.24 3 4 2 3 2 14 

25 X.1.25 2 3 0 2 2 9 

26 X.1.26 3 4 3 2 0 12 

27 X.1.27 3 2 4 2 2 13 
28 X.1.28 4 4 4 4 4 20 

29 X.1.29 4 3 3 4 3 17 

30 X.1.30 4 3 2 3 2 14 

31 X.1.31 2 3 4 3 2 14 

32 X.1.32 3 1 3 1 2 10 

33 X.1.33 3 4 3 3 4 17 
34 X.1.34 4 3 3 3 2 15 

35 X.1.35 3 4 2 3 1 13 

36 X.1.36 3 3 4 3 3 16 

37 X.1.37 3 4 2 3 1 13 

38 X.1.38 4 3 4 4 3 18 

39 X.1.39 1 2 3 4 2 12 

40 X.1.40 2 2 2 3 1 10 

JUMLAH 130 123 112 110 78 553 

Rata-RATA 13,825 

deviasi/ simpangan baku 3,35037 

Ragam/ Variasi 11,225 
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SKOR HASIL POSTER KELAS G 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIKA KELAS KONTROL 

NO kode skor skor skor skor skor skor 
siswa soal 1 soal 2 soal 3 soal4 soal 5 total 

1 X.G.1 3 4 2 1 1 11 
2 X.G.2 3 1 3 3 2 12 
3 X.G.3 2 3 4 0 1 10 
4 X.G.4 3 4 3 2 3 15 
5 X.G.5 3 5 1 1 0 10 
6 X.G.6 2 3 2 0 0 7 
7 X.G.7 4 4 4 2 3 17 
8 X.G.8 4 4 2 2 3 15 
9 X.G.9 4 3 4 3 3 17 

10 X.G.10 2 2 1 0 1 6 
11 X.G.11 3 4 3 1 1 12 
12 X.G.12 4 4 4 2 4 18 

13 X.G.13 2 4 1 1 3 11 
14 X.G.14 1 3 3 1 3 11 
15 X.G.15 2 4 2 1 1 10 

16 X.G.16 2 3 2 0 1 8 
17 X.G.17 0 2 1 2 1 6 
18 X.G.18 3 2 2 0 1 8 
19 X.G.19 4 4 4 3 3 18 
20 X.G.20 2 2 3 1 0 8 
21 X.G.21 1 3 4 2 1 11 

22 X.G.22 2 3 1 1 2 9 
23 X.G.23 2 4 1 3 3 13 
24 X.G.24 3 3 3 2 2 13 
25 X.G.25 3 3 0 1 2 9 

26 X.G.26 2 2 4 1 0 9 

27 X.G.27 4 4 3 0 3 14 

28 X.G.28 3 2 3 2 2 12 
29 X.G.29 1 2 2 2 0 7 

30 X.G.30 4 3 4 2 3 16 

31 X.G.31 3 3 2 2 2 12 

32 X.G.32 1 3 0 1 1 6 

33 X.G.33 2 0 3 2 0 7 

34 X.G.34 2 0 5 1 2 10 
35 X.G.35 3 4 4 3 2 16 

36 X.G.36 4 4 3 1 2 14 

37 X.G.37 3 4 2 2 1 12 
38 X.G.38 4 4 3 1 2 14 

39 X.G.39 4 2 3 2 2 13 

40 X.G.40 4 4 3 0 2 13 

JUMLAH 108 122 104 57 69 460 

Rata-RATA 11,5 

deviasi/ simpangan baku 3,4194 

Ragam/ Variasi 11,692 

42679.pdf
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SKOR HASIL POSTES KELAS I 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MATEMATIKA KELAS EKSPERIMEN 

NO kode skor skort skort skor skor skor 
siswa soal 1 soal2 soal3 soal4 soal 5 total 

1 X.1.1 3 3 3 3 3 15 
2 X.1.2 3 3 2 1 1 10 
3 X.1.3 2 2 2 1 1 8 
4 X.1.4 1 1 2 1 0 5 
5 X.1.5 3 3 3 2 1 12 
6 X.1.6 3 3 2 1 1 10 
7 X.1.7 2 1 1 2 0 6 
8 X.1.8 2 2 0 1 1 6 
9 X.1.9 2 2 3 0 1 8 
10 X.1.10 3 3 2 1 0 9 
11 X.1.11 2 2 2 1 1 8 
12 X.1.12 1 2 2 2 3 10 
13 X.1.13 3 2 2 3 1 11 
14 X.1.14 3 3 3 2 1 12 
15 X.1.15 3 3 3 1 2 12 
16 X.1.16 3 3 3 1 1 11 
17 X.1.17 3 3 3 3 3 15 
18 X.1.18 2 3 2 1 2 10 
19 X.1.19 3 2 3 0 1 9 
20 X.1.20 1 2 2 2 0 7 
21 X.1.21 3 3 3 2 1 12 
22 X.1.22 2 3 2 0 2 9 
23 X.1.23 3 3 3 3 2 14 
24 X.1.24 3 3 2 2 3 13 
25 X.1.25 1 2 0 2 2 7 
26 X.1.26 3 3 3 1 1 11 
27 X.1.27 3 2 3 1 2 11 
28 X.1.28 3 3 3 2 3 14 
29 X.1.29 3 2 2 3 1 11 
30 X.1.30 3 3 2 2 2 12 
31 X.1.31 2 2 3 2 1 10 
32 X.1.32 2 0 2 0 1 5 
33 X.1.33 3 2 3 2 2 12 
34 X.1.34 3 2 2 1 0 8 
35 X.1.35 3 3 2 2 2 12 
36 X.1.36 3 3 2 1 1 10 

37 X.1.37 3 3 2 1 1 10 
38 X.1.38 3 2 3 3 2 13 
39 X.1.39 1 2 3 2 1 9 
40 X.1.40 2 1 2 3 1 9 

JUMLAH 100 95 92 64 55 406 
Rata-RATA 10,15 

deviasi/ simpangan baku 2,5475 

Ragam/ Variasi 6,48975 
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SKOR HASIL POSTES KELAS G 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MATEMATIKA KELAS KONTROL 

NO 
kode skor skor skor skor skor skor 
siswa soal 1 soal2 soal 3 soal4 soal5 total 

1 X.G.l 2 2 2 0 1 7 
2 X.G.2 3 2 3 1 1 10 
3 X.G.3 1 1 2 0 0 4 
4 X.G.4 3 3 3 3 2 14 
s X.G.5 2 3 2 1 1 9 
6 X.G.6 3 3 2 0 1 9 
7 X.G.7 2 3 2 0 2 9 
8 X.G.8 2 2 0 1 1 6 
9 X.G.9 2 2 3 1 1 9 
10 X.G.10 2 2 2 0 0 6 
11 X.G.11 2 2 0 0 1 5 
12 X.G.12 3 3 2 1 3 12 
13 X.G.13 2 2 2 1 1 8 
14 X.G.14 2 3 1 1 2 9 
15 X.G.15 3 2 2 0 1 8 
16 X.G.16 3 2 2 1 2 10 
17 X.G.17 2 2 0 1 1 6 
18 X.G.18 2 0 2 1 2 7 
19 X.G.19 3 3 3 3 3 15 
20 X.G.20 1 2 1 0 0 4 
21 X.G.21 3 2 2 1 1 9 
22 X.G.22 2 2 2 0 2 8 
23 X.G.23 3 2 2 0 0 7 
24 X.G.24 2 2 2 1 1 8 
25 X.G.25 2 2 0 1 2 7 
26 X.G.26 3 2 3 0 1 9 
27 X.G.27 3 2 2 0 2 9 
28 X.G.28 2 3 2 1 1 9 
29 X.G.29 3 2 2 1 2 10 
30 X.G.30 3 3 3 2 2 13 
31 X.G.31 2 0 3 1 1 7 
32 X.G.32 2 0 2 0 1 5 
33 X.G.33 3 2 3 1 2 11 
34 X.G.34 3 2 2 1 2 10 
35 X.G.35 3 3 2 2 2 12 
36 X.G.36 3 3 3 1 1 11 

37 X.G.37 3 3 2 2 1 11 
38 X.G.38 3 2 3 3 2 13 
39 X.G.39 1 2 3 2 2 10 
40 X.G.40 2 1 2 2 1 8 

JUMLAH 96 84 81 38 55 354 
Rata-RATA 8,85 

andar deviasi/ simpangan ba 400 2,58745 
Ragam/ Variasi 10 6,69487 
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SKOR HASIL POSTER KELAS I 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIKA KELAS EKSPERIMEN 

NO 
kode skor skort skort skor skor skor 
siswa soall soal2 soal3 soal 4 soal5 total 

1 X.1.1 4 4 4 4 4 20 

2 X.1.2 4 4 3 3 2 16 
3 X.1.3 3 3 4 2 1 13 
4 X.1.4 2 2 3 1 1 9 
5 X.1.5 4 4 4 3 3 18 

6 X.1.6 4 4 3 3 2 16 
7 X.1.7 2 1 1 3 0 7 

8 X.1.8 4 3 1 2 2 12 

9 X.1.9 3 2 3 0 2 10 
10 X.1.10 4 3 3 1 0 11 
11 X.1.11 4 3 3 3 2 15 

12 X.1.12 3 2 2 2 1 10 

13 X.1.13 4 2 2 4 1 13 
14 X.1.14 4 4 ·2 4 2 14 

15 X.1.15 4 3 3 3 2 15 

16 X.1.16 3 2 3 3 1 12 

17 X.1.17 4 4 4 4 3 19 
18 X.1.18 4 4 3 2 2 15 

19 X.1.19 4 4 3 4 4 19 

20 X.1.20 2 2 2 2 0 8 

21 X.1.21 3 4 4 3 2 16 

22 X.1.22 2 3 3 0 3 11 

23 X.1.23 4 4 3 4 2 17 

24 X.1.24 3 4 2 3 2 14 

25 X.1.25 2 3 0 2 2 9 

26 X.1.26 3 4 3 2 0 12 

27 X.1.27 3 2 4 2 2 13 
28 X.1.28 4 4 4 4 4 20 

29 X.1.29 4 3 3 4 3 17 

30 X.1.30 4 3 2 3 2 14 

31 X.1.31 2 3 4 3 2 14 

32 X.1.32 3 1 3 1 2 10 

33 X.1.33 3 4 3 3 4 17 

34 X.1.34 4 3 3 3 2 15 

35 X.1.35 3 4 2 3 1 13 

36 X.1.36 3 3 4 3 3 16 

37 X.1.37 3 4 2 3 1 13 
38 X.1.38 4 3 4 4 3 18 

39 X.1.39 1 2 3 4 2 12 

40 X.1.40 2 2 2 3 1 10 

JUMLAH 130 123 112 110 78 553 

Rata-RATA 13,825 

Standar deviasi 3,35037 

Ragam/ Variasi 11,225 
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SKOR HASIL POSTER KELAS G 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIKA KELAS KONTROL 

NO kode skor skor skor skor skor skor 
siswa soall soal2 soal3 soal4 soal 5 total 

1 X.G.1 3 4 2 1 1 11 
2 X.G.2 3 1 3 3 2 12 
3 X.G.3 2 3 4 0 1 10 

- - ... 

4 X.G.4 3 4 3 2 3 15 
5 X.G.5 3 5 1 1 0 10 
6 X.G.6 2 3 2 0 0 7 
7 X.G.7 4 4 4 2 3 17 
8 X.G.8 4 4 2 2 3 15 
9 X.G.9 4 3 4 3 3 17 
10 X.G.10 2 2 1 0 1 6 
11 X.G.11 3 4 3 1 1 12 
12 X.G.12 4 4 4 2 4 18 
13 X.G.13 2 4 1 1 3 11 
14 X.G.14 1 3 3 1 3 11 
15 X.G.15 2 4 2 1 1 10 
16 X.G.16 2 3 2 0 1 8 
17 X.G.17 0 2 1 2 1 6 
18 X.G;l8 3 2 2 0 1 8 
19 X.G.19 4 4 4 3 3 18 
20 X.G.20 2 2 3 1 0 8 
21 X.G.21 1 3 4 2 1 11 
22 X.G.22 2 3 1 1 2 9 
23 X.<J.23 2 4 1 3 3 13 
24 X.G.24 3 3 3 2 2 13 
25 X.G.25 3 3 0 1 2 9 
26 X.G.26 2 2 4 1 0 9 
27 X.G.27 4 4 3 0 3 14 
28 X.G.28 3 2 3 2 2 12 
29 X.G.29 1 2 2 2 0 7 

30 X.G.30 4 3 4 2 3 16 
31 X.G.31 3 3 2 2 2 12 

32 X.G.32 1 3 0 1 1 6 
33 X.G.33 2 0 3 2 0 7 

34 X.G.34 2 0 5 1 2 10 

35 X.G.35 3 4 4 3 2 16 
36 X.G.36 4 4 3 1 2 14 
37 X.G.37 3 4 2 2 1 12 

38 X.G.38 4 4 3 1 2 14 
39 X.G.39 4 2 3 2 2 13 

40 X.G.40 4 4 3 0 2 13 
JUMLAH 108 122 104 57 69 460 

Rata-RATA 11,5 

Standar deviasi 3,4194 

Ragam/ Variasi 11,692 

A 
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SKOR HASIL POSTES KELAS I 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MATEMATIKA KELAS EKSPERIMEN 

NO kode skor skort skort skor skor skor 
siswa soall soal 2 soal 3 soal4 soal5 total 

1 X.1.1 3 3 3 3 3 15 
2 X.1.2 3 3 2 1 1 10 
3 X.1.3 2 2 2 1 1 8 
4 X.1.4 1 1 2 1 0 5 
5 X.1.5 3 3 3 2 1 12 
6 X.1.6 3 3 2 1 1 10 
7 X.1.7 2 1 1 2 0 6 
8 X.1.8 2 2 0 1 1 6 
9 X.1.9 2 2 3 0 1 8 

10 X.1.10 3 3 2 1 0 9 
11 X.1.11 2 2 2 1 1 8 
12 X.1.12 1 2 2 2 3 10 
13 X.1.13 3 2 2 3 1 11 
14 X.1.14 3 3 3 2 1 12 

15 X.1.15 3 3 3 1 2 12 

16 X.1.16 3 3 3 1 1 11 
17 X.1.17 3 3 3 3 3 15 

18 X.1.18 2 3 2 1 2 10 

19 X.1.19 3 2 3 0 1 9 
20 X.1.20 1 2 2 2 0 7 

21 X.l.21 3 3 3 2 1 12 

22 X.1.22 2 3 2 0 2 9 

23 X.1.23 3 3 3 3 2 14 

24 X.1.24 3 3 2 2 3 13 
25 X.1.25 1 2 0 2 2 7 

26 X.l.26 3 3 3 1 1 11 

27 X.1.27 3 2 3 1 2 11 
28 X.1.28 3 3 3 2 3 14 

29 X.1.29 3 2 2 3 1 11 
30 X.1.30 3 3 2 2 2 12 

31 X.1.31 2 2 3 2 1 10 

32 X.1.32 2 0 2 0 1 5 

33 X.1.33 3 2 3 2 2 12 

34 X.l.34 3 2 2 1 0 8 

35 X.1.35 3 3 2 2 2 12 

36 X.l.36 3 3 2 1 1 10 

37 X.1.37 3 3 2 1 1 10 

38 X.1.38 3 2 3 3 2 13 

39 X.1.39 1 2 3 2 1 9 

40 X.l.40 2 1 2 3 1 9 

JUMLAH 100 95 92 64 SS 406 

Rata-RATA 10,15 

Standar deviasi 2,5475 

Ragam/ Variasi 6,48975 

A 

42679.pdf
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SKOR HASIL POSTES KELAS G 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MATEMATIKA KELAS KONTROL 

NO 
kode skor skor skor skor skor skor 
siswa soal 1 soal2 soal3 soal4 soal5 total 

1 X.G.l 2 2 2 0 1 7 
2 X.G.2 3 2 3 1 1 10 
3 X.G.3 1 1 2 0 0 4 
4 X.G.4 3 3 3 3 2 14 
5 X.G.5 2 3 2 1 1 9 
6 X.G.6 3 3 2 0 1 9 
7 X.G.7 2 3 2 0 2 9 
8 X.G.8 2 2 0 1 1 6 
9 X.G.9 2 2 3 1 1 9 

10 X.G.10 2 2 2 0 0 6 
11 X.G.11 2 2 0 0 1 s 
12 X.G.12 3 3 2 1 3 12 
13 X.G.13 2 2 2 1 1 8 
14 X.G.14 2 3 1 1 2 9 
15 X.G.15 3 2 2 0 1 8 
16 X.G.16 3 2 2 1 2 10 
17 X.G.17 2 2 0 1 1 6 
18 X.G.18 2 0 2 1 2 7 
19 X.G.19 3 3 3 3 3 15 
20 X.G.20 1 2 1 0 0 4 
21 X.G.21 3 2 2 1 1 9 
22 X.G.22 2 2 2 0 2 8 
23 X.G.23 3 2 2 0 0 7 
24 X.G.24 2 2 2 1 1 8 
25 X.G.25 2 2 0 1 2 7 
26 X.G.26 3 2 3 0 1 9 
27 X.G.27 3 2 2 0 2 9 
28 X.G.28 2 3 2 1 1 9 
29 X.G.29 3 2 2 1 2 10 
30 X.G.30 3 3 3 2 2 13 
31 X.G.31 2 0 3 1 1 7 
32 X.G.32 2 0 2 0 1 5 
33 X.G.33 3 2 3 1 2 11 
34 X.G.34 3 2 2 1 2 10 
35 X.G.35 3 3 2 2 2 12 
36 X.G.36 3 3 3 1 1 11 
37 X.G.37 3 3 2 2 1 11 
38 X.G.38 3 2 3 3 2 13 
39 X.G.39 1 2 3 2 2 10 
40 X.G.40 2 1 2 2 1 8 

JUMLAH 96 84 81 38 55 354 
Rata-RATA 8,85 

Standar deviasi/ simpangan baku 400 2,58745 
Ragam/ Variasi 10 6,69487 

42679.pdf
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A. ANALISA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

1. Uji normalitas pemahaman konsep kls eksperimen 

Tests of Nonnality 

Kolmoaorov-Smimov0 

Statistic df SiQ. Statistic 

Kemampuan 

pemahaman konsep kls ,073 40 

Eksoerimen 

•. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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df 
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Sig. 
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Detrended Normal Q-Q Plot of Kemampuan pemahaman konsep kls Eksperlmen 

0,1-

0 
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0 

0 

. 
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Observed Value 

2. Uji normalitas pemahaman konsep kls kontrol 

Tests of Nonnalit' 

Kolmoaorov-Smirnov0 

Statistic df Sig. Statistic 

Kernarnpuan 
. 

pemahaman konsep ,072 40 ,200 ,965 

kls Kontrol 

•. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Histogram 
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Kemampuan pemahaman konsep kls Kontrol 
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17.S 

Shapiro-Wilk 

df Sig. 
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Mean - 11,5 
Std. Dev.= 3,419 
N = 40 

20,0 
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Normal Q-Q Plot of Kernampuan pernahaman konaep kl• Kontrol 

3 

2 

6 B 

C>bs•rved Value 

Detrended Normal Q-Q Plot of Kemampuan pemahaman kon•ep kl• Kontrol 
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3. Uji hogenitas pemahaman konsep 

K h emampuan pema aman 

Levene Statistic 

,024 

Kemampuan pemahaman 

Between Groups 

Wrthin Groups 

Total 

Test of Homogeneity of Variances 

k onsep M t fk a ema 1 a 

df1 

1 

k onsep M 

Sum of 

Squares 

108, 112 

893,775 

1001,888 

ANOVA 

"k atemat1 a 

df 

1 

78 

79 

df2 

78 

Mean 

Sau are 

108, 112 

11,459 

Sio. 

,876 

F Sig. 

9,435 ,003 
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4. U ji beda rata-rata 

G S roup tatistics 

Metode N Mean Std. Std. Error 

Pembelaiaram Deviation Mean 

Kemampuan pemahaman 1 40 13,83 3,350 ,530 

Konsep Matematika 2 40 11,50 3,419 ,541 

Independent Samples Test 

Levene's Test t-test for Equality of Means 

for Equality of 

Variances 

F Sig. t df Sig. Mean Std. Error 95% Confidence 

(2- Difference Difference Interval of the 

tailed) Difference 

Lower Upper 

Equal 

Kemampua variances ,024 ,876 3,072 78 ,003 2,325 ,757 ,818 3,832 

n assumed 

pemahama Equal 

n konsep variances 

Matematika 
3,072 77,968 ,003 2,325 ,757 ,818 3,832 

not 

assumed 

B. ANALISA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

1. Uji normalitas kemampuan pemecahan masalah matematika kls eksperimen 

Tests of Nonnality 

Kolmoaorov-Smimov3 

Statistic 

Kemampuan pemecahan 
,102 

masalah kls Eksoerimen 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

df Sig. 

40 ,200 

Shapiro-Wilk 

Statistic df 

. 
,973 40 

Sia. 

,460 
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2. Uji normalitas kemampuan pemecahan masalah matematika kls kontrol 
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Detrended Normal Q-0 Plot of Kemam~~~~ p"!m~cahan ~aaalah kl• Kontrol 
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3. Uji bogenitas kemampuan pemecabao masalab matematika 

Test of Homogeneity of Variances 

K h I hM emampuan pemeca an masa a 

Levene Statistic 

,014 

K h I hM emampuan pemeca an masa a 

Sum of Squares 

Between 
33,800 

Groups 

Within Groups 514,200 

Total 548,000 

atematl a 

ANOVA 

'k atemat1 a 

df 

1 

78 

79 

df1 

1 

Mean 

Square 

33,800 

6,592 

df2 

78 

F 

5,127 

4. Uji beda rata-rata kemampuan pemecaban masalab matematika 

G Stati ti roup s cs 

Metode N Mean Std. 

Pembel Deviation 

aiaram 

Kemampuan 1 40 10,15 2,547 

pemecahan masalah 
8,85 2,587 2 40 

Matematika 

15,0 

Sii:i. 

,905 

Sig. 

,026 

Std. Error 

Mean 

,403 

,409 
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Independent Samples Test 

Levene's Test t-test for Equality of Means 

for Equality of 

Variances 

F Sig t df Sig. {2- Mean Std. 95% Confidence 

tal led) Dlfferen Error Interval of the 

ce Differen Difference 

ce Lower Upper 

Equal 

Kemampuan variances ,014 ,905 2,264 78 ,026 1,300 ,574 ,157 2,443 

pemecahan assumed 

masalah Equal 

Matematika variances not 2,264 77,981 ,026 1,300 ,574 ,157 2,443 

assumed 
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DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN AWAL 

KELAS A KELAS B KELASC 
NO KODE NIL AI NO KODE NILAI NO KODE NILA I 

SISWA SISWA SISWA 
1 A.l 50 1 B.1 55 1 C.l 55 
2 A.2 75 2 B.2 30 2 C.2 60 
3 A.3 55 3 B.3 30 3 C.3 45 
4 A.4 40 4 B.4 60 4 C.4 50 
5 A.5 65 5 B.5 45 5 C.5 25 
6 A.6 70 6 B.6 70 6 C.6 55 
7 A.7 45 7 B.7 30 7 C.7 30 
8 A.8 60 8 B.8 45 8 C.8 65 
9 A.9 50 9 B.9 60 9 C.9 25 
10 A.10 70 10 B.10 50 10 C.10 40 
11 A.11 55 11 B.11 70 11 C.11 20 
12 A.12 50 12 B.12 55 12 C.12 75 
13 A.13 70 13 B.13 50 13 C.13 60 
14 A.14 50 14 B.14 50 14 C.14 60 
15 A.15 60 15 B.15 50 15 C.15 50 
16 A.16 70 16 B.16 50 16 C.16 70 
17 A.17 55 17 B.17 70 17 C.17 55 
18 A.18 75 18 B.18 30 18 C.18 60 
19 A 1 0 60 n •. 17 

1 0 B.19 t:.i:. 
1 7 V..J 

1 0 C.19 '7f\ 
17 /V 

20 A.20 65 20 B.20 60 20 C.20 45 
21 A.21 50 21 B.21 50 21 C.21 75 
22 A.22 30 22 B.22 50 22 C.22 60 
23 A.23 65 23 B.23 55 23 C.23 50 
"l A A "IA 66 .... -. r~ .. ..::...• 

"l A p "'1'1 50 .... -. LJ • ..::...'"T 
"IA r' "IA '7 i:. .... -. '\.,.- .. 4'...--t i..J 

25 A.25 70 25 B.25 60 25 C.25 60 
26 A.26 20 26 B.26 50 26 C.26 45 
27 A.27 75 27 B.27 55 27 C.27 30 
28 A.28 60 28 B.28 50 28 C.28 75 
"'10 A "'10 t:.f\ 
4-7 4.---.. . .__/ UV 

"IQ D "'10 At:. 
~_, u . ....,7 -· _; 

"'10 ("' "'10 {:, 
4-7 \_,.Lo./ \JV 

f) 

30 A.30 50 30 B.30 50 30 C.30 60 
31 A.31 40 31 B.31 50 31 C.31 50 
32 A.32 55 32 B.32 40 32 C.32 40 
33 A.33 60 33 B.33 50 33 C.33 55 
'l A A 'lA '7f\ 
JI• ... ~._;· •v 

'l A D 'lA 'l 0 
~· J.....1.-ll .JV 

'l A I"' 'l A '7f\ _,, 
'\.....- . ._/·· JV 

35 A.35 75 35 B.35 30 35 C.35 60 
36 A.36 75 36 B.36 40 36 C.36 65 
37 A.37 60 37 B.37 60 37 C.37 40 
38 A.38 30 38 B.38 65 38 C.38 40 

TITl\lfT AU 'l'l01 TfTl\11°' ~ H 1QOC TITl\111" Aµ 'lO'lC 
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DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN AWAL 

KELAS D 
NO KODE NIL AI 

SISWA 
1 D.l 45 
2 D.2 50 
3 0.3 60 
4 D.4 75 
5 D.5 50 
6 D.6 50 
7 D.7 55 
8 D.8 40 
9 D.9 60 
10 D.10 60 
11 D.11 70 
12 0.12 40 
13 D.13 40 
14 D.14 55 
15 D.15 45 
16 D.16 75 
17 D.17 50 

~ ~--===-= 

18 D.18 60 
19 D.19 40 
20 D.20 40 
21 D.21 60 
22 D.22 30 

~.--'= ~ 

23 D.23 70 
24 D.24 55 
.., " D.25 50 I --

26 D.26 70 
27 D.27 50 
28 D.28 45 
29 D.29 70 
30 D.30 45 
31 U.31 60 
32 D.32 30 
11 n 11 '7(1 

I -'.J I 

I;~ I D.34 
D.35 

Im 
D -ii:. 

.JV 

39 
40 

I JUMLAH 1940 
RATA-RATA 53.89 

KELAS E 
NO KODE NIL AI 

SISWA 
1 E.1 60 
2 E.2 50 
3 E.3 30 
4 E.4 60 
5 E.5 50 
6 E.6 40 
7 E.7 55 
8 E.8 75 
9 E.9 20 
10 E.10 50 
11 E.11 70 
12 E.12 60 
13 E.13 70 
14 E.14 30 
15 E.15 75 
16 E.16 60 
17 E.17 60 
18 E.18 50 
19 E.19 40 
20 E.20 55 
21 E.21 75 
22 E.22 60 
23 E.23 50 
24 E.24 75 
.., " E.25 55 
-- I 

26 E.26 40 
27 E.27 65 
28 E.28 70 
29 E.29 60 
30 E.30 45 
31 E.31 70 
32 E.32 30 
33 -i:: 11 h'i 

i...J.,J _, ,_,_, 

34 E.34 66 
35 E.35 45 
- - ----. ,- -

I HI Ub I 40 I 
I !tiMLAH I lJ 

RATA-RATA 54,75 

KELAS F 
NO KODE NIL AI 

SISWA 
1 F.l 30 
2 F.2 70 
3 F.3 55 
4 F.4 50 
5 F.5 45 
6 F.6 50 
7 F.7 45 
8 F.8 70 
9 F.9 45 
10 F.10 60 
11 F.11 55 
12 F.12 55 
13 F.13 45 
14 F.14 70 
15 F.15 50 
16 F.16 60 
17 F.17 40 
18 F.18 40 
19 F.19 60 
20 F.20 55 
21 F.21 60 
22 F.22 60 
- -

I ~! I 
25 

F.23 
F.24 50 
F.25 45 

26 F.26 70 
27 F.27 30 
28 F.28 I 60 
29 F.29 70 
30 F.30 45 
31 F.31 45 
32 F.32 45 
33 F.33 30 
34 F.34 50 
35 F.35 50 

I 36 F.36 I 60 
37 F.37 55 
38 F.38 60 
39 F.39 60 
40 F.40 45 

I JUMLAH '1(\Q.c;: 
L.\Jll.J I 

RA TA-RA TA 52,13 
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DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN AWAL 

KELAS G KELASH KELASI 
NO KODE NILAJ NO KODE NILAJ NO KODE NILAJ 

SISWA SISWA SISWA 
1 G.l 20 1 H.1 60 1 1.1 60 
2 G.2 50 2 H.2 45 2 1.2 70 
3 G.3 80 3 H.3 70 3 1.3 75 
4 G.4 60 4 H.4 30 4 1.4 75 
5 G.5 70 5 H.5 65 5 1.5 70 
6 G.6 30 6 H.6 66 6 1.6 60 
7 G.7 65 7 H.7 70 7 1.7 45 
8 G.8 60 8 H.8 20 8 l.8 70 
9 G.9 50 9 H.9 75 9 1.9 30 
10 G.10 45 10 H.10 60 10 1.10 65 
11 G.11 55 11 H.11 60 11 l.11 60 
12 G.12 75 12 H.12 50 12 l.12 50 
13 G.13 60 13 H.13 40 13 1.13 70 
14 G.14 60 14 H.14 55 14 1.14 55 
15 G.15 50 15 H.15 60 15 1.15 50 
16 G.16 40 16 H.16 70 16 1.16 45 
17 G.17 55 17 H.17 75 17 1.17 50 
18 G.18 80 18 H.18 75 18 1.18 45 

Ll9 G.19 70 !9 H.!9 60 !9 I.19 70 
20 G.20 75 20 H.20 50 20 1.20 30 
21 G.21 75 21 H.21 75 21 I.21 65 

I 22 I G.22 60 22 H.22 55 22 i.22 60 
23 G.23 50 23 H.23 40 23 1.23 50 
24 G.24 30 24 H.24 65 24 I.24 70 
25 G.25 60 25 H.25 70 25 l.25 55 
26 G.26 50 26 H.26 60 26 l.26 50 
'Y1 n 'l7 ;1 () ... , '-I.,;... I -YV 

')7 l-l ')7 {..() ... , J.J._ .. ..;-/ vv 
')7 T 'l7 {..() .... , .......... , vv 

28 G.28 55 28 H.28 50 28 l.28 50 
29 G.29 75 29 H.29 70 29 l.29 55 
30 U.30 25 30 H.30 55 30 1.30 50 
31 G.31 70 31 H.31 50 31 1.31 45 
32 G.32 60 32 H.32 70 32 l.32 50 
33 G.33 70 33 H.33 50 33 1.33 80 
34 G.34 50 34 H.34 60 34 1.34 75 

I '}.:;: G.35 '}.:;: 
JJ JJ 

'}<;: H.35 70 JJ 
'}<;: l '}.::: 50 JJ ~.JJ 

36 G.36 70 36 H.36 55 36 1.36 50 
37 G.37 75 37 H.37 75 37 1.37 55 
38 G.38 60 38 H.38 60 38 1.38 40 
39 G.39 60 39 H.39 65 39 l.39 60 
40 G.40 50 40 H.40 50 40 1.40 60 

JUMLAH 2270 JUMLAH 2361 JUMLAH 2275 

RATA-RATA 56,75 RAT A-RAT A 59,03 RAT A-RAT A 56,88 
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